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RESUME HASIL AUDIT 
PENGELOLAAN HUTAN LESTARI (PHL) 

 

Kegiatan : Sertifikasi Awal Kinerja PHL 

Sasaran Kegiatan : PT Gunung Muro Wahanajaya (PT GMW) 

Alamat Kantor : 1. Jl. KH Abdulllah Syafei No. 23A Kelurahan Kebon Baru, 
Kecamatan Tebet Kota Administratif Jakarta Selatan, 
Provinsi DKI Jakarta 

2. Jl. Veteran No. 1/7 RT. 01 Kelurahan Pasar Pagi 
Kecamatan Samarinda - Provinsi Kalimantan Timur. 
Telepon (0541) - 205024 

Nomor Izin Berusaha : 8120216261816 tanggal 3 April 2023 

Jenis Izin Usaha : Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) untuk 
pemanfaatan kayu hutan alam di Hutan Produksi  

SK PBPH : Nomor 353/Menlhk/Setjen/ HPL.0/6/2021 tanggal 28 Juni 2021 

Luas dan Lokasi Areal 
PBPH 

 ±42.540 Hektar 
Kabupaten Barito Utara  Provinsi Kalimantan Tengah 

Nomor Sertifikat : S-Legalitas No. 578.SLK.010-IDN 

Tanggal Pelaksanaan 
Audit 

: 10 - 17 Juni 2025 

Metode :  On-site (Kunjungan ke lokasi areal PBPH) 

Standar Acuan : a) Standar Penilaian Kinerja PHL Di Hutan Produksi sesuai 
Lampiran 1.1 Kepmen LHK No. SK.9895/MenLHK-PHL/ 
BPPHH/HPL.3/12/2022 

b) Standar Verifikasi Legalitas Hasil Hutan Kayu sesuai 
Lampiran 2.1 Kepmen LHK No. SK.9895/MenLHK-PHL/ 
BPPHH/HPL.3/12/2022. 

Susunan Tim Audit : a) Ir. Suhardi, (Auditor PHL Prasyarat) / Ketua Tim 
b) Rafael Satria Harja Sumarta, S.Hut. (Auditor PHL 

Produksi)  
c) Bayu Satria Pramana, S.Hut,  (Auditor PHL Ekologi) 
d) M. Irfan Khairullah, S.Hut. (Auditor PHL Bidang Sosial) 
e) Muhammad Ngizudin, S.Hut. (Auditor VLHH Kayu)  

Lembaga Penilai dan 
Verifikasi Independen 

: LPVI PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

Nomor Akreditasi : LPVI-017-IDN 
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1. LAPORAN RINGKAS PELAKSANAAN KEGIATAN AUDIT  

1.1. DASAR  

a) Surat tugas tim audit No. 21/017/ST/PHL-SA/GMW/05.2025 Tanggal 19 Mei 2025 

b) Pengumuman rencana pelaksanaan audit pengelolaan hutan lestari untuk kegiatan 
sertifikasi awal PHL pada PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya di website SILK dan 
LPVI    PT Trustindo Prima Karya, ditayangkan tanggal 30 Mei 2025 

c) Surat pengantar dari Direktur Pengendalian Usaha Pemanfaatan Hutan (PUPH) No. 
S.140/PUPH/EKU/PHL.03.07/B/06/2025 Tanggal 2 Juni 2025 

d) Audit Plan Kegiatan Sertifikasi Awal Pada PT Gunung Muro Wahanajaya dibuat dan 
disampaikan ke auditi  tanggal 27 Mei 2025 dan 30 Mei 2025 
 
 

1.2. PELAKSANAAN KEGIATAN AUDIT  

1. Koordinasi dengan 
instansi kehutanan di 
daerah sebelum 
penilaian lapangan 

: Dilakukan dengan instansi : 
a) BPHL Wilayah XII Palangkaraya, tanggal 10 Juni 

2025 di Kota Palangkaraya, 
b) Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Tengah, 

tanggal 10 Juni 2025 di Kota Palangkaraya. 

2. Rapat Konsultasi Publik : Tanggal 11 Juni 2025 

3. Pelaksanaan audit 
lapangan 

: Lokasi areal PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya di 
Kab. Barito Utara Prov. Kalimantan Tengah 

Pertemuan pembukaan : Tanggal 11 Juni 2025 

Verifikasi dokumen dan 
observasi lapangan 

: Tanggal 12 s.d 15 Juni 2025 meliputi audit 
pemenuhan : 
1) Standar Penilaian Kinerja PHL, masing-masing 

untuk aspek Prasyarat, Produksi, Ekologi dan 
Sosial; dan 

2) Standar VLHH Kayu pada pemegang PBPH. 

Pertemuan Penutupan : Tanggal 16 Juni 2025 

4. Koordinasi dengan 
instansi kehutanan di 
daerah setelah penilaian 
lapangan 

: Dilakukan dengan instansi : 
a) Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Tengah, 

tanggal 17 Juni 2025 di Kota Palangkaraya - 
Kalimantan Tengah 

b) BPHL Wilayah XII Palangkaraya, tanggal 17 Juni 
2025 di Kota Palangkaraya – Kalimantan Tengah 
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2. RESUME HASIL AUDIT  
2.1. PEMENUHAN STANDAR PENILAIAN KINERJA PHL : 
 

1. ASPEK PRASYARAT 
 

Indikator 1.1 : 
Kepastian Kawasan Pemegang PBPH Hutan Produksi 

1. Verifier 1.1.1 
 
 

: Ketersediaan dokumen legal SK PBPH dan Dokumen Administrasi Tata 
Batas sesuai tingkat realisasinya (Rencana Penataan Batas, Intruksi Kerja 
TBT, Buku laporan TBT, Peta TBT dan BATB). 

Bobot : 1 
NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3x1=3 
Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Gunung Muro Wahanajaya, memiliki dokumen legalitas berupa Perizinan 
Berusaha Pemanfaatan Hutan yang diperoleh dari Menteri yang 
menyelenggarakan urusan pemerintah di bidang Kehutanan sesuai dengan 
dokumen legal sebagai berikut : 
1) Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia Nomor 353/Menlhk/Setjen/ HPL.0/6/2021 tanggal 28 Juni 2021 
tentang Pemberian Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan pada Hutan 
Produksi Kepada PT Gunung Muro Wahanajaya Seluas ± 42.540 Ha 
(Empat Puluh Dua Ribu Lima Ratus Empat Puluh Hektar) di Kabupaten 
Barito Utara, Provinsi Kaliimantan Tengah dan diverifikasi legal dan 
absah. SK berlaku untuk jangka waktru selama 29 (dua puluh Sembilan) 
tahun kecuali apabila diserahkan Kembali oleh pemegang izi atau dicabut 
oleh Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 

2) Terdapat lampiran Peta Areal Kerja skala 1. 100.000 sesuai SK Menteri 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SK 
353/Menlhk/Setjen/HPL.0/6/2021 tanggal 28 Juni 2021. Dokumen SK 
dan Peta lampiran absah dan legal,  ditandatangani oleh Menteri 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI; Siti Nurbaya dan distempel. 

Realisasi penataan batas PT Gunung Muro Wahanajaya sudah temu gelang 
di mana kegiatan pemancangan batas di lapangan telah dilakukan pada 
tanggal 12 Februari 2025 sampai dengan tanggal 14 Maret 2025 berupa 
pemancangan batas sendiri dengan realisasi pemancangan batas sendiri 
sepanjang 206.376,67 meter (100%) dari rencana sepanjang 205.376,67 
meter dan pemancangan batas fungsi dengan realisasi pemancangan batas 
fungsi sepanjang 54.281,95 meter (100%) dari rencana sepanjang 
54.270,37 meter. 
Ketersediaan dokumen administrasi tata batas lengkap, sesuai dengan 
realisasi yang sudah temu gelang yaitu : 
1. Tahapan Kegiatan : Pangajuan Rencana Tata Batas  

Trayek Administrasi Tersedia 
Trayek 1; Trayek 2; Trayek 3; 
Trayek 4; Trayek 5; Trayek 6; 
Trayek 7; dan Trayek 8 
sepanjang 211.954 m. 

Rencana TBT No. 210//KUH/PBPH-
HP/2022 tanggal 22 November 2022 
dan peta lampirannya tersedia di 
kantor lapangan. 

2. Tahapan Kegiatan : Terbit Instruksi Kerja: 
a) Instruksi Kerja Pelaksanaan Penataan Batas Fungsi (BF) 

- Instruksi Kerja   : 
No.INS.181/BPKHTL.XXI/PPKH/TBT.2/10/2024 Tanggal 23 
Oktober  2024  
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- Trayek  sepanjang  : 54.270,37 meter 
- Tingkat Realisasi  : 54.281,95 meter (100%) 
- Dokumen Administrasi  : tersedia  lengkap di kantor 

lapangan 
b) Instruksi Kerja Pelaksanaan Penataan Batas Sendiri 

- Instruksi Kerja   : 
No.INS.182/BPKHTL.XXI/PKH/TBT.2/06/2024 Tanggal 23 
Oktober  2024  

- Trayek sepanjang  : 205.367,67 meter 
- Tingkat Realisasi  : 206.376,67 meter (100%) 
- Dokumen Administrasi  : tersedia  lengkap di kantor 

lapangan 
3. Tahapan Kegiatan : Pemancangan Batas  

- Telah dilaksanakan tanggal 12 Februari 2025 sampai dengan 
tanggal 14 Maret 2025, berupa pemancangan batas sendiri dengan 
realisasi pemancangan batas sendiri sepanjang 206.376,67 meter 
(100%) dari rencana sepanjang 205.376,67 meter dan 
pemancangan batas fungsi dengan realisasi pemancangan batas 
fungsi sepanjang 54.281,95 meter (100%) dari rencana sepanjang 
54.270,37 meter seuai dengan BAP pelaksanaan tata batas. 

- Peta Hasil Penataan Batas Areal PBPH PT Gunung Muro 
Wahanajaya skala 1:25.000 sebanyak 4 (empat ) lembar 

3) Penyusunan Buku Laporan dan Pengesahannya sedang dalam proses 
di BPKHTL Wilayah XXI Palangkaraya dan hasil koordinasi teknis 
sebelum penilaian dengan BPKHTL Wilayah XXI Palangkaraya 
membenarkan bahwa buku laporan penataan batas PT Gunung Muro 
Wahanajaya sedang dalam proses pengesahannya. 

2. Verifier 1.1.2  Realisasi tata batas dan legitimasinya (BATB) serta pemeliharaannya 
Bobot : 2 
NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3x2=6 
Ringkasan 
Justifikasi 

: Realisasi penataan batas PT Gunung Muro Wahanajaya sudah temu gelang 
di mana kegiatan pemancangan batas di lapangan telah dilakukan pada 
tanggal 12 Februari 2025 sampai dengan tanggal 14 Maret 2025 berupa 
pemancangan batas sendiri dengan realisasi pemancangan batas sendiri 
sepanjang 206.376,67 meter (100%) dari rencana sepanjang 205.376,67 
meter dan pemancangan batas fungsi dengan realisasi pemancangan batas 
fungsi sepanjang 54.281,95 meter (100%) dari rencana sepanjang 
54.270,37 meter. 

Terdapat Peta Kerja Penataan Batas Areal PBPH  pada hutan produksi an 
PT Gunung Muro Wahanajaya Skala 1 : 50.000 dan terdapat Peta Hasil 
Penataan Batas Areal PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya skala 1:25.000 
sebanyak 4 (empat ) lembar. Administrasi tata batas tersedia berupa copy 
lengkap di kantor lapangan sedangkan asli sedang dalam proses 
penyusunan dan pengesahan buku laporan tata batas 
Hasil observasi lapangan pada batas sendiri maupun batas fungsi termasuk 
batas areal PIPPIB (Peta Indikatif Penundaan Pemberian Izin Baru) 
menunjukkan bahwa penandaan batas dan pemancangan patok batas telah 
dilakukan dan di lapangan dijumpai adanya patok batas dan penandaannya 
dengan lokasi yang sesuai pada koordinat sebagai berikut : 

NO 
Trayek 
Batas 

No. 
Patok 

Koordinat 
Keterangan 

LS BT 

1 K - L P.813 000 14’ 
26,3” 

1150 02’ 
17,9” 

1. Terdapat penandaan 
patok batas terbuat 
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2  P.814 000 14’ 
23,8” 

1150 02’ 
21,0” 

dari pipa paralon 
ukuran 3 inchi dan 
dicor semen 

2. Patok dicat ujung 
atas warna merah 
dan kuning 

3. Terdapat identifikasi 
No. Patok Batas 

4. Terdapat rintisan 
sepanjang jalur batas 

5. Terdapat cat bantu di 
pohon sepanjang 
jalur 

6. Lokasi patok dan 
nomornya sesuai  

3  P.815 000 14’ 
21,1” 

1150 02’ 
21,5” 

4 J - K P.794 000 15’ 
02,8” 

1150 01’ 
35,5” 

5  P.793 000 15’ 
04,9” 

1150 01’ 
33,1” 

6  P.792 000 15’ 
07,4” 

1150 01’ 
31,2” 

7  P.791 000 15’ 
10,0” 

1150 01’ 
29,7” 

8 H - I P.712 000 18’ 
51,3” 

1150 02’ 
04,2” 

9  P.711 000 18’ 
54,9” 

1150 02’ 
05,1” 

10  P.710 000 18’ 
54,9” 

1150 02’ 
05,3” 

11 G - H P.557 000 20’ 
22,5” 

1150 04’ 
35,6” 

12  P.556 000 20’ 
21,5” 

1150 04’ 
38,5” 

13  P.555 000 20’ 
20,5” 

1150 04’ 
41,0” 

14  P.554 000 20’ 
19,1” 

1150 04’ 
44,5” 

Areal PIPPIB    

15 E’ - E’ P.3073 000 15’ 
02,2” 

1150 06’ 
15,8” 

1. Terdapat patok dari 
paralon dengan 
identitas yang sama 
dengan patok batas 
konsesi 

2. Jarak antar patok 
lebih rapat bahkan 
ada yang berjarak 10 
meter 

3. Lokasi patok dan 
nomornya sesuai 

16  P.3072 000 15’ 
02,3” 

1150 06’ 
15,8” 

17  P.3071 000 15’ 
02,2” 

1150 06’ 
15,7” 

18  P.3070 000 15’ 
02,1” 

1150 06’ 
15,8” 

19  P.3069 000 15’ 
02,2” 

1150 06’ 
15,7” 

20  P.3068 000 15’ 
02,2” 

1150 06’ 
15,8” 

21  P.3067 000 15’ 
02,2” 

1150 06’ 
15,7” 

 
 

3. Verifier 1.1.3 : Penggunaan areal izin atau areal kerja tanpa melalui skema perizinan KLHK 
(Not Aplicable (NA) apabila tidak terdapat penggunaan) 

Bobot : 1 
NILAI KINERJA : Not Applicable (N/A) 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Hasil verifikasi dokumen dan wawancara dengan PIC Prasyarat diketahui 
bahwa pada areal PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya tidak dijumpai 
adanya perizinan berusaha dan penggunaan areal kerja tanpa melalui 
skema perizinan KLHK. 

4. Verifier 1.1.4  Penguasaan Areal kerja oleh PBPH Di Hutan Produksi 
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Bobot : 2 
NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3X2=6 
Ringkasan 
Justifikasi 

: Hasil verifikasi dokumen dan wawancara dengan MR diketahui bahwa pada 
areal PT Gunung Muro Wahanajaya terdapat perizinan lain berupa PKP2B 
dengan areal yang overlap seluas 12.225,45 Ha dan PPKH dengan areal 
yang overlap seluas 120,71 Ha, namun di lapangan masih belum terdapat 
aktivitas atau kegiatan penguasaan lahannya di mana PT Gunung Muro 
Wahanajaya masih dapat melakukan kegiatan pemanfaatan kayu pada RKT 
2022 dan RKT 2023 sampai dengan selesai. Sedangkan pada areal yang 
overlap dengan PPKH PT Soko Joyo Makmur tidak berada pada RKUPH 
periode 2022 – 2031 yang sekarang dimiliki oleh PT Gunung Muro 
Wahanajaya. Penguasaan lahan oleh pihak lain di lapangan hanya dari 
adanya kegiatan perladangan masyarakat dengan identifikasi seluas 136,10 
Ha 
Dengan demikian penguasaan areal oleh pemegang PBPH PT Gunung Muro 
Wahanajaya sebesar 42.540 Ha – 136,10 Ha = 42.403,90 Ha atau sebesar 
99,70% dari luas izin PBPH seluas 42.540 Ha. 
Hasil observasi lapangan ditemukan adanya areal perladangan yang 
dilakukan masyarakat untuk ditanami tanaman keras berupa tanaman 
jengkol dan terdapat bangunan rumah kebun di lokasi perladangan dengan 
sampling pada koordinat S 000 18’ 47,7” E 1150 02” 12,1” dan sekitarnya di 
sepanjaang jalan yang berdekatan dengan Desa Tumbang Baloi 

Nilai Kinerja 
Indikator 1.1 

: 15/15x100% = 100,00%  = BAIK 

 

Indikator 1.2 : 
Komitmen Pemegang PBPH Hutan Produksi 

1. Verifier 1.2.1 : Keberadaan dokumen dan pelaksanaan sosialisasi visi, misi dan tujuan 
perusahaan yang sesuai dengan PHL 

Bobot : 1 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3x1=3 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Gunung Muro Wahanajaya memiliki dokumen pernyataan Visi dan Misi 
Perusahaan yang telah ditetapkan dan ditandatangani oleh Direktur Utama 
PT Gunung Muro Wahanajaya Nomor : 028/Dirut-GMW/Smd-PHPL/VI/2022 
tanggal 10 Juni 2022 tentang Penetapan Visi dan Misi PT Gunung Muro 
Wahanajaya. 
Hasil telaah terhadap visi dan misi perusahaan diperoleh hasil bahwa visi 
dan misi perusahaan telah sesuai dengan kerangka PHL, yaitu mencakup 
aspek ekonomi (produksi), aspek ekologi/lingkungan, dan aspek sosial. 
Dengan memperhatikan prinsip pengelolaan hutan lestari dimana 
pengelolaan hutan dilakukan dalam rangka menjamin kelestarian produksi, 
kelestarian ekologi dan kelestarian sosial berdasarkan peraturan yang 
berlaku  maka dapat disimpulkan bahwa Visi dan Misi dari PT Gunung Muro 
Wahanajaya sesuai dengan kerangka PHL. 
Visi misi telah diosialisasikan kepada Karyawan dan Mitra Kerja berupa 
pemasangan banner visi dan misi, sosialisasi secara langsung kepada 
karyawan sesuai BAP tanggal 25 Januari 2025 dihadiri oleh karyawan 
kantor maupun operasional dan dilengkapi dengan daftar hadir sebanyak 
110 orang dan sosialisasi kepada masyarakat dan tokoh masyarakat yang 
dilakukan bersamaan dengan sosialisasi kegiatan operasional lainnya sesuai 
dengan BAP Nomor 010.B/BA/HRD-CAMP/II/2023 pada hari Rabu tanggal 8 
Februari 2023; Nomor 014.B/BA/HRD-CAMP/II/2024 pada hari Senin 
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tanggal 26 Februari 2024; dan Nomor 004.B/BA/HRD-CAMP/I/2025 pada 
hari Sabtu tanggal 25 Januari 2025. 

2. Verifier 1.2.2  Implementasi visi, misi dan tujuan perusahaan 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : BURUK/ Nilai Aktual : 1x2=2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Hasil verifikasi dan penilaian di lapangan, pencapaian misi pemanfaatan 
hutan yang sesuai dengan prinsip pengelolaan hutan lestari dinilai masih 
buruk dengan implementasi sebagai berikut : 
1) Misi mengupayakan terwujudnya kepastian hukum, kepastian areal dan 

kepastian berusaha telah diimplementasikan dalam bentuk 
pelaksanaan penataan batas PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya yang 
sudah temu gelang dan saat ini sedang berproses untuk pengesahan 
buku laporan yang selanjutnya dijadikan dasar untuk penerbitan SK 
Penetapan Areal Kerja. (Bobot 0,9, Nilai 0,9 x 11% = 9,9%) 

2) Misi untuk berpartisipasi dalam kegiatan pengamanan dan 
perlindungan hutan, guna menjaga kedaulatan wilayah Negara 
Kesatuan Republik Indonesia diimpelementasikan dalam bentuk 
penjagaan areal hutan di wilayahnya dari berbagai macam gangguan 
baik dari illegal logging, perambahan, berkoordinasi dengan aparat 
kepolisian dan TNI yang bertugas di wilayah setempat, namun 
demikian masih saja dijumpai adanya gangguan hutan berupa 
pemanfaatan kayu illegal, kegiatan perladangan sebagaimana informasi 
yang disampaikan oleh masyarakat pada saat konsultasi publik. (Bobot 
0,5 nilai 0,5x11% = 5,5%) 

3) Misi merencanakan pengelolaan hutan produksi dalam jangka pendek, 
jangka menengah dan jangka panjang telah diimplementasikan dalam 
penyusunan dan pengesahan dokumen RKUPH dan RKTPH yang 
diterbitkan setiap tahun sejak tahun 2022. Namun PT Gunung Muro 
Wahanajaya masih belum menyusun RKUPH Multi Usaha Kehutanan 
sebagaimana ketentuan Permen LHK No. P.8 Tahun 2021. (Bobot 0,9 
Nilai 0,9x11% = 9,9%) 

4) Misi melaksanakan tata hutan guna terpeliharanya fungsi hutan untuk 
hidrologis, iklim mikro dan kelestarian ekosistem, telah 
diimplementasikan dengan menyusun RKUPH yang menata hutan 
dengan membagi ke dalam kawasan lindung dan areal produksi dan 
melakukan penataan areal pada blok RKT dan kawasan lindungnya 
walaupun belum seluruhnya dilakukan penataan pada kawasan 
lindungnya. (Bobot 0,8 Nilai 0,8x11% = 8,8%) 

5) Misi meminimalisasi dampak negatif dan mengembangkan dampak 
positif dari kegiatan pemanfaatan hasil hutan belum sepenuhnya 
diimplementasikan dalam bentuk pengelolaan lingkungan mengacu 
kepada matrik RKL RPL, implementasi RIL dan  peningkatan 
implementasi pengelolaan limbah pada tahapan operasional di 
lapangan. (Bobot 0,4 Nilai 0,4x11% = 4,4%) 

6) Misi memberi peluang keterlibatan dan peran serta masyarakat dalam 
menjaga kelestarian hutan dinilai masih belum sepenuhnya 
diimplementasikan dan dari hasil konsultasi publik masih terdapat 
informasi dari masyarakat terkait kegiatan perladangan masyarakat di 
dalam hutan dan pemanfaatan kayu oleh masyarakat serta komunikasi 
dan sosialisasi kepada masyarakat yang masih perlu ditingkatkan. 
(Bobot 0,4 Nilai 0,4x11% = 4,4%) 

7) Misi menyelenggarakan pengelolaan PBPH secara good Corporate 
Governance dinilai masih belum diimplementasikan mengingat belum 
sepenuhnya terdapat bukti implementasi good corporate governance 
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seperti tranparansi kinerja, akuntabilitas dalam pengelolaan 
sumberdaya, keadilan kepada seluruh pemangku kepentingan 
termasuk masyarakat, tanggungjawab terhadap dampak yang 
ditimbulkan kepada lingkungan dan masyarakat dari kegiatan 
operasional maupun keberadaan struktur organisasi dan SDM 
pengelola yang masih belum lengkap. (Bobot 0,4 Nilai 0,4x11% = 4,4%) 

8) Misi mengembangkan profesionalisme SDM perusahaan dan SDM 
masyarakat dinilai belum sepenuhnya diimplementasikan dilihat dari 
keberadaan SDM tenaga profesional kehutanan dan tenaga teknis yang 
masih kurang serta kegiatan pelatihan dan peningkatan kompetensi 
karyawan yang dilakukan belum sepenuhnya berbasis kebutuhan 
organisasi termasuk membantu masyarakat untuk meningkatkan 
kualitas SDM dan pendidikannya diimplementasikan dalam bentuk 
pemberian honor guru. (Bobot 0,5 Nilai 0,5x11% = 5,5%) 

9) Misi meningkatkan pemberdayaan masyarakat dalam membangun 
sosial ekonominya telah diimplementasikan dalam bentuk 
pemberdayaan masyarakat untuk berusaha dan dalam suplai bahan dan 
material, pembangunan basecamp, kerjasama pemberian pekerjaan 
operasional perakitan, penerimaan tenaga kerja dan lainnya (Bobot 0,7 
Nilai 0,7x11% = 7,7%) 

Dengan demikian, visi dan misi PT GMW telah diimplementasikan sebagian 
dengan nilai sebesar 60,5% (<70%) 

Nilai Kinerja 
Indikator 1.2 

: 5/9x100% = 55,56%  = BURUK  

 

Indikator 1.3 : 

Organisasi pengelolaan hutan yang mempekerja kan tenaga profesional bidang kehutanan dan 
tenaga lain yang memenuhi persyaratan sesuai dengan kebutuhan untuk mendukung kegiatan 

pengelolaan hutan lestari. 

 

1. Verifier 1.3.1 : Ketersediaanorganisasi pengelolaan hutan yang menjamin 
terselenggaranya pengelolaan hutan yang lestari 

Bobot : 2 
NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3x2=6 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Struktur Organisasi PT Gunung Muro Wahanajaya selama periode audit 
telah ditetapkan oleh Direktur Utama No. 025/Dirut-GMW/Smd-
PHPL/VI/2022 tanggal 10 Juni 2022 tentang Penetapan Struktur Organisasi 
PT Gunung Muro Wahanajaya. Terdapat lampiran SK berupa Bagan 
Struktur Organisasi dan Job Description atau uraian tugas pada masing-
masing jabatannya. 
Struktur Organisasi terbaru PT Gunung Muro Wahanajaya diverifikasi telah 
disahkan oleh Direksi dan sesuai dengan kerangka PHL. 

2. Verifier 1.3.2 : Keberadaan tenaga profesional bidang kehutanan (sarjana kehutanan, 
tenaga teknis menengah kehutanan dan tenaga teknis lain) di lapangan 
pada setiap bidang kegiatan pengelolaan hutan sesuai ketentuan 

Bobot : 2 
NILAI KINERJA : BURUK/ Nilai Aktual : 1x2=2 
Ringkasan 
Justifikasi 

: Keberadaan tenaga profesional kehutanan di PBPH PT Gunung Muro 
Wahanajaya sampai dengan saat audit : 
1) Sarjana Kehutanan : 

- Total dimiliki saat ini 4 (empat) orang. 



 
 

Halaman 9 dari 68 
 

F1-02.15 Rev.1 

- Bertugas di lapangan sejumlah 4 (empat) orang dengan penempatan 
pada bagian operasional lapangan seperti Camp Manager, Kabag 
Perencanaan, Kabag Bina Hutan, dan Kabag TUK. 

2) Tenaga Menengah Kehutanan (Diploma dan SKMA) : 
- Total dimiliki saat ini 5 (lima) orang. 
- Bertugas di lapangan sejumlah 5 (lima) orang, berada di bagian/ 

jabatan seperti Kasi Penanaman, Mandor Blok, Log Grader, dan 
Surveyor 

3) Tenaga Teknis Pengelolaan Hutan (GANISPH) : 

No. GANISPH 
JUMLAH Bidang Penugasan 

di Lapangan RKUPH Keperluan Realisasi 
1. Kurpet 1 1 - Pengukuran dan 

Perpetaan 
2. Canhut 1 1 1 Inventarisasi dan 

Perencanaan 
3. Binhut 1 2 - Kelola sosial dan 

lingkungan 
4. Nenhut 1 1 1 Harvesting HTI 
5. PKB 1 4 4 LHP; SKSHHK-KB 

dan P3KB 
 Jumlah 5 9 6 66.67% 

4) Rekaman (data) kompetensi GANISPH sesuai penugasan yang 
diberikan, untuk GANISPH tersedia, meliputi : 
a. Sertifikat Pelatihan; 
b. Sertifikat Uji Kompetensi GANISPH; 
c. Kartu / SIM GANISPH; 
d. SK Penugasan dari Kepala BPHL Wilayah XII dan 
e. SK Penempatan Direksi dari SIGANISHUT 

3. Verifier 1.3.3 : Peningkatan kompetensi SDM 
Bobot : 2 
NILAI KINERJA : BURUK/ Nilai Aktual : 1x2=2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Upaya pemeliharaan dan peningkatan kompetensi Tenaga Teknis 
Kehutanan, termasuk untuk GANISPH dilakukan oleh PBPH PT Gunung 
Muro Wahanajaya dengan pelaksanaan pelatihan-pelatihan secara periodik 
per tahun. Peningkatan kompetensi SDM tenaga Profesional Kehutanan dan 
GANISPH dengan melakukan inhouse training dan uji kompetensi serta 
penilaian kinerja GANISPH sebagai berikut : 
1) Pada tahun 2022 tidak terdapat dokumen perencanaan dan realisasi 

terkait peningkatan kompetensi tenaga teknis dan pelatihan lainnya 
pada PT Gunung Muro Wahanajaya. 

2) Pada tahun 2023 tidak terdapat dokumen perencanaan dan realisasi 
terkait peningkatan kompetensi tenaga teknis dan pelatihan lainnya 
pada PT Gunung Muro Wahanajaya. 

3) Pada tahun 2024 PT Gunung Muro Wahanajaya merencanakan 
program peningkatan kompetensi tenaga teknis dan pelatihan lainnya 
dengan rencana sebanyak 16 orang terdiri dari 12 orang yang 
direncanakan dan mengalokasikan 4 orang untuk mengikuti pelatihan 
yang tidak direncanakan. Realisasi tahun 2024 sejumlah 13 orang 
terdiri 5 orang mengikuti pelatihan yang terencana dan 8 orang 
mengikuti pelatihan yang tidak direncanakan. Pencapaian realisasi 
pelatihan tahun 2024 sebesar 81,25%. 

4) Pada tahun 2025 PT Gunung Muro Wahanajaya merencanakan 
program peningkatan kompetensi tenaga teknis dan pelatihan lainnya 
dengan rencana sebanyak 19 orang terdiri dari 11 orang yang 
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direncanakan dan mengalokasikan 8 orang untuk mengikuti pelatihan 
yang tidak direncanakan. Realisasi tahun 2025 sampai dengan 
pelaksanaan audit bulan Juni 2025 belum ada personil yang mengikuti 
pelatihan yang terencana dan 1 orang mengikuti pelatihan yang tidak 
direncanakan. Pencapaian realisasi pelatihan tahun 2025 sampai 
dengan bulan Juni 2025 sebesar 5,26%. Berdasarkan informasi dari 
PIC Prasyarat menjelaskan bahwa peningkatan kompetensi tenaga 
teknis dan pelatihan lainnya pada tahun 2025 belum dilaksanakan dan 
dilaporkan dan diupayakan akan dilaksanakan pada semester II tahun 
2025 

4. Verifier 1.3.4 
 

: Ketersediaan dokumen ketenagakerjaan tenaga profesional bidang 
kehutanan (sarjana kehutanan, tenaga teknis menengah kehutanan dan 
tenaga lain) 

Bobot : 1 
NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3x1=3 
Ringkasan 
Justifikasi 

: Tenaga profesional kehutanan sesuai dimaksud verifier 1.3.2, seluruhnya 
merupakan tenaga tetap PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya dan 
diverifikasi : 
1. Ijazah dan sertifikat pelatihan diverifikasi tersedia dan disajikan 

keseluruhan. 
2. Kartu GANISPH diverifikasi telah lengkap sesuai data pada sistem 

SIGANISHUT  
3. SK Persetujuan penugasan GANISPH diverifikasi lengkap, telah 

mendapatkan SK Persetujuan Penugasan dari BPHL Wilayah XII 
Palangkaraya. 

4. SK Penempatan GANISPH diverifikasi lengkap, pada seluruh GANISPH 
yang dimiliki. 

5. Sertifikat Uji Kompetensi diverifikasi bahwa GANISPH PT Gunung Muro 
Wahanajaya telah melakukan uji kompetensi dan memiliki sertifikat 
kompetensi keseluruhannya. 

6. SK Penempatan pada Struktur Organisasi diverifikasi belum sepenuhnya 
sesuai dengan kompetensinya 

7. Pengangkatan sebagai karyawan diverifikasi seluruh GANISPH 
merupakan karyawan PT Gunung Muro Wahanajaya.  

8. Pemenuhan terhadap ketentuan normatif ketenagakerjaan seperti 
penerapan gaji, BPJS, fasilitas camp dan kesejahteraan karyawan, 
jenjang karir serta pengaturan hak dan kewajiban dalam peraturan 
perusahaan 

Nilai Kinerja 
Indikator 1.3 

: 13/21x100% = 61,90%  = SEDANG 

 

Indikator 1.4 : 

Kapasitas dan Mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan Pemantauan Periodik,Pelaporan 
Periodik, Evaluasi dan Penyajian Umpan Balik Mengenai Kemajuan Pencapaian (Kegiatan)/P 

emegang PBPH Hutan Produksi 
 

1. Verifier 1.4.1 : Keberadaan perangkat sistem informasi manajemen 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3x2=6 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Gunung Muro Wahanajaya telah ditunjang peralatan elektronik sebagai 
barang inventaris penunjang operasional di lapangan, dan PT Gunung Muro 
Wahanajaya secara khusus tidak memiliki program atau aplikasi perusahaan 
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dari sistem informasi atau program khusus untuk melakukan pelaporan 
kegiatan produksi. Sistem yang digunakan merupakan sistem informasi 
secara umum dan aplikasi dari Kementerian Kehutanan yang dijadikan 
pelaporannya.  
Untuk pelaporan lainnya dan dokumen secara umum, monitoring data dan 
informasi serta pengiriman data laporannya menggunakan aplikasi dan 
perangkat berbasis IT berupa email, what’s app dan grup-grup komunikasi 
lainnya. Secara operasional pada lokasi yang tidak terjangkau jaringan 
seluler, komunikasi dilakukan menggunakan radio HT. 
Jaringan komunikasi internet yang digunakan oleh PT Gunung Muro 
Wahanajaya  menggunakan Internet yang diperoleh dari jaringan provider 
Starlink, yang ditempatkan di bascamp, gudang logistik dan mess karyawan. 
Kondisi dan kapasitas jaringan dinilai baik dan dengan lancar dapat 
digunakan untuk melakukan pelaporan dan pengiriman data melalui jaringan 
internet dan penerbitan dokumen penatausahaan hasil hutan kayu di 
lapangan serta operasional SIPUHH Online serta aplikasi lainnya. 
PT Gunung Muro Wahanajaya diverifikasi telah memiliki peralatan SIM 
berbasis IT dan terdapat personil yang bertanggungjawab untuk 
menjalankan Sistem Informasi sesuai dengan penunjukan Direktur Utama 
No. 043/Dirut-Gmw/PHPL-SMD/VII/2024 tanggal 23 Juli 2024 yang 
menunjuk Sdr. Caras sebagai penanggungjawab SIM PT Gunung Muro 
Wahanajaya, sedangkan untuk operator dilakukan oleh masing-masing 
penanggungjawab peralatan IT pada masing-masing bagian/ departemen 
dan pelaksanaan pelaporan dilakukan oleh masing-masing operator sistem 
informasi yang memiliki sarana prasarana dan perangkatnya.  

2. Verifier 1.4.2  Keberadaan SPI/internal auditor dan efektifitasnya 

Bobot : 1 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Personil Tim SPI PT Gunung Muro Wahanajaya telah ditunjuk sesuai dengan 
Keputusan Direktur Utama PT Gunung Muro Wahanajaya No. 030/Dirut-
GMW/HRD-Smd/III/2023 tanggal 14 Maret 2023 yaitu atas nama Asep 
Mansyur, S.Hut. 
PT Gunung Muro Wahanajaya memiliki dokumen SOP terkait internal audit 
atau SPI dengan dokumen No. SOP 0901 tanggal 14 Mei 2022 yang 
mengatur tentang proses pelaksanaan monitoring dan evaluasi pada 
kegiatan Operasional dan non operasional PT GMW serta tinjak lanjut hasil 
pemeriksaannya.  
SPI PT GMW diverifikasi belum menyusun program audit tahunan yang 
mengatur jadwal kegiatan monitoring dan evaluasi dan tata waktunya pada 
seluruh tahapan kegiatan pengelolaan hutan produksi, namun telah 
melakukan kegiatan monitoring dan evaluasi selama periode audit setiap 
tahunnya berupa audit internal pada aspek kegiatan operasional dan 
administrasi dan dinilai masih belum efektif menjangkau pada seluruh 
tahapan kegiatan pengelolaan hutan lestari dengan temuan ketidaksesuaian 
pada beberapa aspek baik operasional maupun non opersional 

3. Verifier 1.4.3 : Terlaksananya tindakan koreksi dan pencegahan berbasis hasil monitoring 
dan evaluasi. 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 
Justifikasi 

: SPI PT GMW telah melakukan kegiatan monitoring dan evaluasi pada 
beberapa aspek dan telah menyampaikan temuan ketidaksesuaian untuk 
ditindaklanjuti oleh auditi yang diperiksa, namun tindakanlanjut temuan SPI 
masih belum sepenuhnya dilaksanakan dan tidak terdapat analisis 
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penyebab terjadinya ketidaksesuaian serta tindakan pencegahan agar 
temuan ketidaksesuaian tidak terulang kembali.  
Hal ini telihat dari adanya temuan ketidaksesuaian yang berulang seperti 
perbaikan lantai workshop, pembuatan oiltrap, kebersihan di camp dan 
pembuatan TPA, serta terdapat beberapa temuan yang belum 
ditindaklanjuti seperti penunjukkan petugas damkar, kegiatan patroli, 
penyediaan seragam security, pembuatan PUP dan lain-lain 

4. Verifier 1.4.4 : Keberadaan tenaga pelaksana untuk mengoperasikan SIM milik kementerian 
LHK dan instansi lainnya serta kepatuhan pengisiannya 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3x2=6 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Gunung Muro Wahanajaya telah menunjuk personel / kelompok personel 
sebagai operator atau tenaga pelaksana sistem informasi milik Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) dan instansi lainya, berdasarkan 
SK Direksi, meliputi : 

No. Nama 
Sistem 

Informasi 

Tenaga 
Pelaksana 

SK Direksi 

1 SIPASHUT Nurrohim, A.Md. 
T 

No. 013/SPT/GMW-
SMD/VII/ 2022 tanggal 
14/07/2022 

2 SIPUHH dan 
SIPNBP 

Paus No. 13/GMW-
PROD/SMD/III/ 2022 
Tanggal 08/03/2022 
No. 008/Kpts/GMW-
SMD/I/2025 tanggal 
02/01/2021 

3 SIGANISHUT Ir. Yanik Wahyu 
Handayani 

No. 010/Dirut-GMW/Legal-
Smd/V/2022 tanggal 
21/02/2022 

4 Sub 
Operator 
SIGANISHUT 

Budy Perwira, 
S.Hut. 

No. 011/Dirut-GMW/Legal-
Smd/V/2022 tanggal 
21/02/2022 

5 SIMPEL Nurrohim, A.Md. 
T 

No. 092/Dirut-GMW/Legal-
Smd/V/2023 tanggal 
31/05/2023 

6 SIPONGI Nurrohim, A.Md. 
T 

No. 072/Dirut-GMW/Legal-
Smd/V/2023 tanggal 
6/05/2023 

Hasil pengecekan pada implementasi kepatuhan pelaporan SIM yang 
dilakukan oleh PT GMW menunjukkan bahwa kewajiban pelaporan pada 
SIM Kementarian LHK (Kemenhut) diverifikasi telah dilaporkan secara rutin 
dan patuh setiap bulannya telah dilaporkan tepat waktu untuk pelaporan 
SIPASHUT, SIMPEL dan SIPONGI, SIPUHH dan SIPNBP dan SIGANISHUT. 
Di kantor lapangan diverifikasi terdapat sarana dan prasarana serta personil 
SDM operator dan jaringan internet yang baik dan mampu untuk melakukan 
pelaporan SIM Kementerian Kehutanan secara online dan berbasis IT 
dengan baik. 

Nilai Kinerja 
Indikator 1.4 

: 18/21x100% = 85,71%  = BAIK 
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Indikator 1.5 : 

Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan (PADIATAPA) 

1. Verifier 1.5.1 
( Bobot : 2 ) 

: Persetujuan rencana usaha pemanfaatan melalui peningkatan pemahaman, 
keterlibatan, pencatatan proses dan diseminasi isi kandungannya. 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3x2=6 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya merupakan PBPH dengan umur izin 
PBPH di bawah 6 (enam) tahun dan memiliki SK PBPH pada tanggal 28 Juni 
2021 dan telah melakukan penyusunan RKUPH serta pengesahannya pada 
tanggal 30 Desember 2021. 
Selanjutnya mulai tahun 2022 PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya telah 
menerbitkan RKTPH sebagai berikut : 
1. RKTPH tahun 2022 disahkan sesuai Keputusan Direktur Utama PT 

GMW Nomor: 001/Kpts-Dirut/RKT/GMW-SMD/V/2022 tanggal 19 Mei 
2022. 

2. RKTPH tahun 2023 disahkan sesuai Keputusan Direktur Utama PT 
GMW Nomor: 001/Kpts-Dirut/RKT/GMW-SMD/I/2022 tanggal 16 
Januari 2023. 

3. RKTPH tahun 2024 disahkan sesuai Keputusan Direktur Utama PT 
GMW Nomor: 001/Kpts-Dirut/RKT/GMW-SMD/II/2024 tanggal 15 
Februari 2024. 

4. RKTPH tahun 2025 disahkan sesuai keputusan Direktur Utama PT 
GMW No. 001/Kpts-Dirut/RKT/GMW-SMD/I/2025 tanggal 17 Januari 
2025. 

Desa binaan dan desa terdampak operasional PT Gunung Muro 
Wahanajaya adalah sebagai berikut : 
1) Desa Tumbang Baloi Kec. Barito Tuhup Raya Kab. Murung Raya 
2) Desa Batu Tojah Kec. Barito Tuhup Raya Kab. Murung Raya.    
3) Desa Tumbang Bauh Kec. Barito Tuhup Raya Kab. Murung Raya.    
4) Desa Tumbang Masolo Kec. Barito Tuhup Raya Kab. Murung Raya.   
5) Desa Hingan Tokung Kec. Barito Tuhup Raya Kab. Murung Raya. 
6) Desa Liang Nyaling Kec. Barito Tuhup Raya Kab. Murung Raya.    
7) Desa Haragandang Kec. Lahei Kab. Barito Utara 

PT Gunung Muro Wahanajaya telah melakukan kegiatan pemberian 
pemahaman kegiatan operasional yang akan mempengaruhi hak-hak 
masyarakat berupa kegiatan sosialisasi dan pemberian informasi sebelum 
pelaksanaan operasional melalui kegiatan selamatan sebelum pelaksanaan 
RKT dengan dokumentasi sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan operasional RKT 2022 sebelumnya didahului dengan 

kegiatan selamatan dan sosialisasi kepada masyarakat desa binaan 
dan desa terdampak, namun tidak dapat ditunjukkan dokumen berita 
acara dan dokumentasi pelaksanaannya. 

2. BAP Selamatan RKT Tahun 2023 serta Sosialisasi Visi dan Misi 
Perusahaan Nomor 010.B/BA/HRD-CAMP/II/2023 pada hari Rabu 
tanggal 8 Februari 2023 di Base Camp Km 63 dan dihadiri oleh 
perwakilan masyarakat, Kepala Desa, Kepala Adat dan Tokoh 
Masyarakat lainnya dari Desa Tumbang Baloi, Tumbang Bauh, 
Tumbang Masolo, Kohong, Batu Tojah, Hingan Tokung, Liang Nyaling, 
Muara Tuhup, Haragandang, Babinsa dan Koramil Batura dan Koramil 
Laung Tuhup, Kapospol Batura dan masyarakat lainnya sesuai daftar 
hadir sebanyak 106 Orang. 
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3. BAP Selamatan RKT Tahun 2024 serta Sosialisasi Visi dan Misi 
Perusahaan Nomor 014.B/BA/HRD-CAMP/II/2024 pada hari Senin 
tanggal 26 Februari 2024 di Base Camp Km 63 dan dihadiri oleh 
perwakilan masyarakat, Kepala Desa, Kepala Adat, Mantir Adat dan 
Tokoh Masyarakat lainnya dari Desa Tumbang Baloi, Tumbang Bauh, 
Tumbang Masolo, Kohong, Batu Tojah, Hingan Tokung, Liang Nyaling, 
Muara Tuhup, Haragandang, Babinsa dan Koramil Batura dan Koramil 
Laung Tuhup, Kapospol Batura dan masyarakat lainnya sesuai daftar 
hadir sebanyak 51 Orang. 

4. BAP Selamatan RKT Tahun 2025 serta Sosialisasi Visi dan Misi 
Perusahaan Nomor 004.B/BA/HRD-CAMP/I/2025 pada hari Sabtu 
tanggal 25 Januari 2025 di Base Camp Km 63 dan dihadiri oleh 
perwakilan masyarakat, Kepala Desa, Kepala Adat dan Tokoh 
Masyarakat lainnya dari Desa Tumbang Baloi, Tumbang Bauh, 
Tumbang Masolo, Kohong, Batu Tojah, Dirung Sararong,  Liang 
Nyaling, Muara Tuhup, Babinsa dan Koramil Batura dan Koramil Laung 
Tuhup, Kapospol Batura dan masyarakat lainnya sesuai daftar hadir 
sebanyak 44 Orang 

Pada saat konsultasi publik ditanyakan kepada tokoh masyarakat dan 
peserta yang hadir terkait kegiatan sosialisasi dan pemberian pemahaman 
pelaksanaan kegiatan operasional dan masyarakat menyatakan bahwa PT 
Gunung Muro Wahanajaya selalu melakukan sosialisasi RKT sebelum 
melakukan penebangan RKT dengan melakukan selamatan dan 
pemotongan sapi dan dilakukan bersama di basecamp PT Gunung Muro 
Wahanajaya. 
Kegiatan operasional RKT yang akan mempengaruhi kepentingan hak-hak 
masyarakat setempat telah disosialisasikan dan diberikan pemahaman 
kepada masyarakat desa terdampak. Kesepakatan dengan masyarakat telah 
dijalankan, dan operasional RKT di lapangan telah berjalan 

2. Verifier 1.5.2  Persetujuan dalam proses penetapan kawasan lindung pada RKT berjalan. 

Bobot : 1 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: RKTPH PT GMW telah mendapat persetujuan dan pengesahan secara self 
approval oleh Direksi sesuai dengan dokumen SK RKT dan persetujuan self 
approval dan/ atau melalui aplikasi SIPASHUT seperti pada verifier 1.5.1.  
Di dalam areal RKT yang dikerjakan terdapat lokasi yang ditetapkan sebagai 
kawasan dilindungi dan tidak ditebang baik yang berbatasan dengan blok 
RKT maupun yang berada di dalam blok RKT di antaranya berupa 
sempadan sungai dan kebun benih. 
Keberadaan kawasan lindung dalam RKT berjalan telah disosialisasikan dan 
mendapat persetujuan dari masyarakat sekitar dengan bukti dokumen 
kegiatan sosialisasi RKT yang telah dilaksanakan pada setiap RKT berjalan 
seperti dokumen pada verifier 1.5.1., namun masih terdapat gangguan pada 
kawasan dilindungi baik flora maupun fauna tidak terdapat bukti audit untuk 
pelaksanaan tahun 2022. 

Nilai Kinerja 
Indikator 1.5 

: 8/9x100% = 88,87%  = BAIK 
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2. ASPEK PRODUKSI 
 

Indikator 2.1 : 

Penataan areal kerja jangka panjang dalam pengelolaan hutan lestari 

1. Verifier 2.1.1  : Kelengkapan dokumen rencana jangka panjang yang telah disetujui oleh 
pejabat yang berwenang. 

Bobot : 1 

NILAI 
KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PT Gunung Muro Wahanajaya memiliki dokumen rencana jangka 
panjang berupa dokumen RKUPH PBPH Periode tahun 2022 – 2031, 
mendapatkan persetujuan berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan Nomor SK.8781/MENLHK-
PHPL/UHP/HPL.1/12/2021 tanggal 30 Desember 2021. 

b) RKUPH sesuai dimaksud butir a), sampai dengan periode audit bulan 
Juni 2025 belum pernah mengalami revisi, informasi dalam dokumen 
RKUPH sebagai berikut : 
 Penataan Areal Kerja seluas ± 42.450 Ha terdiri atas kawasan 

lindung ± 9.414 Ha dan areal produksi ± 33.126 Ha 
 Jenis kegiatan usaha berupa pemanfaatan hasil hutan kayu tumbuh 

alami (Hutan Alam) 
 Rencana penebangan dengan sistem silvikultur TPTI dengan etat 

luas maksimum ± 11.007 Ha/10 tahun ; etat volume maksimum ± 
667.922,59 m3/10 tahun 

c) Berdasarkan pengamatan auditor di lapangan, RKUPH PT Gunung Muro 
Wahanajaya telah sesuai dengan kondisinya di lapangan, baik dari 
luasan areal kerja sesuai SK PBPH, fungsi kawasan hutan, jenis usaha 
pemanfaatan yang dikembangkan, namun demikian Dokumen RKUPH 
belum memuat rencana Multi Usaha Kehutanan (MUK) sehingga belum 
sesuai dengan ketentuan Pasal 49 PermenLHK Nomor 8 Tahun 2021 
bahwa Pemanfaatan Hutan oleh PBPH pada Hutan produksi dilakukan 
dengan Multi Usaha Kehutanan 

2. Verifier 2.1.2  : Kesesuaian implementasi penataan areal kerja di lapangan dengan rencana 
jangka panjang. 

Bobot : 2 

NILAI 
KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) Penataan areal kerja PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya sesuai RKUPH 
Periode Tahun 2022 – 2031 yang disahkan, sebagai berikut : 

No.  Penataan Areal Kerja Fungsi Kawasan 
Hutan (Ha) 

Luas 
(Ha) 

Persen 
(%) 

HP HPT 

1. Kawasan Lindung 

a. Buffer Zone Hutan 
Lindung 

- 4.733 4.733 11,13 

b. KPPN - 796 796 1,87 

c. KPSL - 333 333 0,78 

d. Sempadan Sungai 638 2.310 2.948 6,93 
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e. Kebun Benih - 604 604 1,42 

Jumlah 1 638 8.776 9.414 22,13 

2. Areal Produksi 

Pemanfaatan HHK Tumbuh Alami 

1) Hutan Primer 290 5.742 6.032 14,18 

2) Hutan Sekunder 4.499 21.825 26.324 61,88 

3) Non Hutan 5 743 748 1,76 

4) Sarana Prasarana - 23 23 0,05 

Jumlah 2 4.794 28.333 33.126 77,87 

TOTAL 5.432 37.109 42.540 100,00 

 
b) Tingkat kesesuaian letak dan luas blok RKT dengan rencana jangka 

panjang selama periode audit adalah sebagai berikut  : 

Tahun 

RKU RKT Kesesuaian 

Luas Posisi Luas Posisi Luas 
(%) Posisi 

Ha Blok Ha Blok 

2022 1.083 I 1.083 I 100 % Sesuai 

2023 1.186 II 1.787 I & II 66,37 % Sebagian Sesuai 

2024 1.169 III 1.465 II & III 79,80 % Sebagian Sesuai 

2025 1.038 IV 1.038 IV 100 % Sesuai  

Rata-rata 86,54 % Sebagian Sesuai 

Tingkat kesesuaian luas dan posisi penataan areal kerja (blok RKT) 
mencapai 86,54 % atau > 50 % s.d 90 % sesuai dengan dokumen 
Rencana jangka panjang. 
 

3. Verifier 2.1.3 : Pemeliharaan batas blok unit usaha pemanfaatan hutan (Intensitas Sampling 
5%). 

Bobot : 1 

NILAI 
KINERJA 

: BAIK / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Gunung Muro Wahanajaya menerbitkan RKT setiap tahunnya selama 
periode audit. Pada Blok RKT telah dilakukan penataan batas blok dan 
compartment berupa pemasangan plang RKT, pemasangan patok & 
identitas petak.  
Berdasarkan verifikasi dokumen, terdapat berita acara pelaksanaan kegiatan 
penataan areal kerja (PAK) untuk RKT tahun 2022 – 2025 sebagai berikut : 
- BA Pelaksanaan PAK Blok RKT 2025 tanggal 17 Juni 2024 dengan 

pelaksanaan kegiatan mulai tanggal 19 Mei 2024 s.d 17 Juni 2024 
dengan ketua regu Bpk. Fadli 

- BA Pelaksanaan PAK Blok RKT 2024 tanggal 27 November 2022 dengan 
pelaksanaan kegiatan mulai tanggal 29 Oktober 2022 s.d 27 November 
2022 dengan ketua regu Bpk. Goenawan 

- BA Pelaksanaan PAK Blok RKT 2023 tanggal 9 Mei 2022 dengan 
pelaksanaan kegiatan mulai tanggal 1 April 2022 s.d 30 April 2022 
dengan ketua regu Bpk. Agustinus Budiman 

- BA Pelaksanaan PAK Blok RKT 2022 tanggal 9 Mei 2022 dengan 
pelaksanaan kegiatan mulai tanggal 1 April 2022 s.d 30 April 2022 
dengan ketua regu Bpk. M. Machmud 
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Pada kegiatan audit sertifikasi awal ini, dilakukan observasi lapangan pada 
batas blok RKT 2024 dan blok RKT 2025 secara sampling dengan hasil 
sebagai berikut : 
1) Blok RKT 2024, Trayek A-B & B-a dengan jarak ± 800 meter (5% dari 

total panjang batas 15.854 meter)  

No. Penandaan di lapangan Koordinat Kondisi 

1. Plang RKT 2024 S 0˚ 15’ 09.637”, E 
115˚ 03’ 40.525”  

Terlihat Jelas 

2. Batas Blok RKT berupa 
tiga polet warna merah (///) 

S 0˚ 15’ 03.725”, E 
115˚ 03’ 41.136” 

Terlihat Jelas 

3. Patok Batas Sudut Petak S 0˚ 14’ 55.027”, E 
115˚ 03’ 41.496” 

Terlihat Jelas 

4. Batas Petak Tebangan 
berupa dua polet merah 
(//) 

S 0˚ 14’ 54.159”, E 
115˚ 03’ 49.687” 

Terlihat Jelas 

5. Identitas Petak M7 S 0˚ 14’ 54.473”, E 
115˚ 03’ 50.110” 

Terlihat Jelas 

2) Blok RKT 2025, Trayek H-I & I-d dengan jarak ± 950 meter (5% dari total 
panjang batas 18.946 meter) 

No. Penandaan di lapangan Koordinat Kondisi 

1. Plang RKT 2025 S 0˚ 14’ 27.052”, 
E 115˚ 02’ 
19.547”  

Terlihat 
Jelas 

2. Batas Blok RKT berupa 
tiga polet warna merah 
(///) 

S 0˚ 14’ 27.027”, 
E 115˚ 02’ 
20.233”  

Terlihat 
Jelas 

3. Patok Batas Sudut 
Petak 

S 0˚ 14’ 22.144”, 
E 115˚ 02’ 
23.333” 

Terlihat 
Jelas 

4. Batas Petak Tebangan 
berupa dua polet merah 
(//) 

S 0˚ 14’ 22.025”, 
E 115˚ 02’ 
36.092”  

Terlihat 
Jelas 

5. Identitas Petak N4 S 0˚ 14’ 40.613”, 
E 115˚ 02’ 
36.739”  

Terlihat 
Jelas 

Berdasarkan hasil di atas, seluruh tanda batas blok dan petak terlihat dengan 
jelas di lapangan 

Nilai Kinerja 
Indikator 2.1 

: 9 / 12 x 100 % = 75,00 %  = SEDANG  

 

Indikator 2.2 : 

Pemanfaatan hutan yang lestari untuk setiap jenis hasil hutan, pemanfaatan kawasan hutan, 
dan/atau jasa lingkungan 

1. Verifier 2.2.1 : Terdapat data potesi pemanfaatan hutan (HHK/ HHBK/ kawasan hutan/ jasa 
lingkungan) yang ada berbasis hasil inventarisasi/survey/ identifikasi. 

Bobot : 1 

NILAI 
KINERJA 

: BAIK / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 
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Ringkasan 
Justifikasi 

: a) Berdasarkan RKT selama periode audit dan realisasi pemanfaatan hutan 
yang dilakukan, PT Gunung Muro Wahanajaya  melaksanakan 
pemanfaatan hutan berupa pemanfaatan hasil hutan kayu alam. 
Terdapat data potensi pemanfaatan hutan berupa Inventarisasi Hutan 
Menyeluruh Berkala (IHMB) dan Laporan Hasil Cruising (LHC) / ITSP 

b) Dokumen IHMB lengkap, meliputi Buku dan Lampirannya meliputi tally 
sheet IHMB, analisa sediaan tegakan per plot hasil IHMB, sediaan 
tegakan berdasarkan hasil IHMB, alat bantu IHMB, rencana dan realisasi 
IHMB, peta-peta hasil IHMB dan file elektronik hasil IHMB, serta telah 
dinyatakan sesuai dan dapat dipergunakan sebagai dasar penyusunan 
RKUPHHK-HA 10 (sepuluh) tahun yang berbasis IHMB sebagaimana 
yang tercantum dalam surat tanggapan dari Direktur Usaha Hutan 
Produksi Nomor s.802/UHP/RKUPHA/HPL.1/11/2021 tanggal 1 
November 2021 

c) PT Gunung Muro Wahanajaya telah melaksanakan kegiatan ITSP 
sebelum menerbitkan dokumen RKTPH. Tersedia dokumen ITSP / 
Cruising selama periode audit dan telah dilengkapi dengan peta sebaran 
pohon serta telah sesuai dengan hasil uji petik di lapangan 

2. Verifier 2.2.2 : Kesesuaian pemanfaatan hutan dengan daya dukung per jenis kegiatan 
usaha pemanfatan hutan sesuai ketentuan. 

Bobot : 2 

NILAI 
KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PT Gunung Muro Wahanajaya menerapkan sistem silvikultur tebang pilih 
tanam indonesia (TPTI) dengan jenis kegiatan usaha pemanfaatan hasil 
hutan kayu alam.  

b) Untuk mengetahui daya dukung hasil hutan kayu alamnya, PT Gunung 
Muro Wahanajaya telah melakukan pengukuran pada Petak Ukur 
Permanen (PUP) untuk mendapatkan data pertumbuhan riap tegakan 
serta volume jatah tebang tahunannya. 

c) Berdasarkan observasi di lapangan dan verifikasi dokumen, PT Gunung 
Muro Wahanajaya dalam menentukan target tebangan tahunan 
didasarkan pada hasil inventarisasi tegakan sebelum penebangan. 
Penentuan etat volume / JTT sebagaimana tercantum dalam RKUPH 
Periode 2022 – 2031 dan RKT belum memanfaatkan data analisis riap 
dari PUP yang telah dibuat dikarenakan pengukuran PUP baru 
dilaksanakan satu kali, informasi yang diperoleh belum dapat digunakan 
untuk menentukan riap tegakan maupun jatah tebang tahunan yang 
optimal. 

Nilai Kinerja 
Indikator 2.2 

: 7 / 9 x 100 % = 77,78 %  = SEDANG   

 

 

Indikator 2.3 : 

Penerapan tahapan kegiatan usaha pemanfaatan hutan yang menjamin kelestarian hutan. 

1. Verifier 2.3.1 : Ketersediaan SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan 
hutan. 

Bobot : 1 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) Berdasarkan RKUPH yang dimiliki, PT Gunung Muro Wahanajaya 
melaksanakan usaha pemanfaatan hutan menggunakan sistem 



 
 

Halaman 19 dari 68 
 

F1-02.15 Rev.1 

silvikultur tebang pilih tanam indonesia (TPTI). Dalam rangka 
pelaksanaan sistem silvikultur TPTI, perusahaan telah menyusun SOP 
untuk kegiatan usaha pemanfaatan hasil hutan kayunya 

b) Hasil telaah terhadap kesesuaian / kelengkapan isi SOP terhadap 
prinsip / pedoman serta pemanfaatan hutan yang dijalankan 
menunjukkan bahwa sebagian SOP belum sesuai dengan prinsip / 
pedoman TPTI diantaranya :  
- SOP PWH : Belum memuat ketentuan lokasi base camp, TPK dan 

TPn 
- SOP Pembebasan Pohon Binaan dan Perlindungan Pengamanan 

Hutan : Belum memuat standar acuan terupdate 

2. Verifier 2.3.2 : Implementasi SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan 
hutan. 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Gunung Muro Wahanajaya memiliki SOP pada setiap tahapan kegiatan 
pemanfaatan hutannya. Implementasi SOP tahapan kegiatan pemanfaatan 
hutan yang dilaksanakan secara umum telah sesuai antara isi dalam SOP 
dengan pelaksanaannya di lapangan, namun demikian terdapat tahapan 
kegiatan yang tidak diimplementasikan dan terdapat sebagian implementasi 
yang belum sesuai yaitu : 
- PWH : sebagian saluran drainase tidak dibuatkan jalur keluar ke semak / 

belukar di sekelilingnya sehingga langsung bermuara ke sungai 
- Pemanenan : terdapat sebagian jalan sarad dengan lebar melebihi 

ketentuan (> 4m) dan sebagian pohon di kiri kanan jalan sarad rusak 
akibat kegiatan penyaradan 

- Pembebasan Pohon Binaan : berdasarkan RKUPH, pembebasan pohon 
binaan mulai diterapkan pada tahun 2025 di Blok RKT 2022, namun 
demikian sampai dengan pelaksanaan audit lapangan belum terdapat 
realisasi kegiatan pembebasan pohon binaan yang dilakukan 

- Perlindungan dan Pengamanan Hutan : regu dalkarhutla belum 
mengikuti pelatihan dari instansi yang berwenang serta sarana 
prasarana dalkarhutla belum mencukupi sesuai ketentuan  

3. Verifier 2.3.3 : Tingkat kemampuan reproduksi/regenerasi/pemulihan sumberdaya alam 
menjamin kelestarian hutan. 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : BURUK / Nilai Aktual : 1 x 2 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

 a) Selama periode audit PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya telah 
merencanakan kegiatan penanaman dan/atau pemulihan sumberdaya 
hutan yang dimanfaatkannya 

b) Rencana dan realisasi penanaman selama periode tahun 2022 s.d 2024 
berdasarkan data SIPASHUT sebagai berikut :   

Penanaman 
2022 2023 2024 

Renc Real Renc Real Renc Real 

SILIN - - 108 109 - - 

Pengayaan - - 217 0 111 0 

Rehabilitasi - - 108 8,91 237 28,69 

Tanah 
Kosong 

- - 73 0 58 0 

Ki-Ka Jalan - - 16 0 19 8,31 

TOTAL - - 522 117,91 425 37,00 
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Pencapaian - 22,59 % 8,70 % 

c) Berdasarkan observasi di lapangan pada lokasi penanaman SILIN, luas 
realisasi penanaman di lapangan seluas ± 31 Ha sehingga tidak sebesar 
luas realisasi penanaman yang dilaporkan.  

d) Realisasi penanaman yang dilaporkan selama periode audit 
dilaksanakan < 50 % dari RKTPH serta terdapat perbedaan luas 
realisasi penanaman SILIN yang dilaporkan dengan luas realisasi 
penanaman SILIN di lapangan. 

Nilai Kinerja 
Indikator 2.3 

: 8 / 15 x 100 % = 53,33 %  = BURUK 

 

Indikator 2.4 : 

Ketersediaan dan penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan. 

1. Verifier 2.4.1 : Ketersediaan prosedur penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha 
pemanfaatan hutan. 

Bobot : 1 

NILAI 
KINERJA 

: BAIK / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PT Gunung Muro Wahanajaya telah memiliki prosedur penerapan 
teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutannya yaitu : 
SOP Reduced Impact Logging, No. Dok. SOP 0308 Rev. 0 tanggal 12 Mei 
2022 

b) Prosedur penerapan teknologi ramah lingkungan PT Gunung Muro 
Wahanajaya memuat prosedur antara lain : pembuatan peta rencana 
operasional pemanenan kayu, penetapan lokasi TPn, pembuatan trase 
jalan sarad, tahapan kegiatan pemanenan kayu tumbuh alami, 
pembukaan jalan sarad, penebangan, penyaradan, pembagian batang, 
penutupan jalan sarad dan penutupan TPn 

c) Hasil telaah kesesuaian isi prosedur penerapan teknologi ramah 
lingkungan yang dimiliki PT Gunung Muro Wahanajaya menunjukkan 
bahwa prosedur telah memuat ketentuan-ketentuan seperti yang 
tercantum dalam Lampiran XIV PermenLHK No. 8 tahun 2021 terkait 
pedoman penerapan teknik pembalakan berdampak rendah / 
reduced impact logging. 

2. Verifier 2.4.2 : Penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan. 

Bobot : 2 

NILAI 
KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 
Justifikasi 

 a) PT Gunung Muro Wahanajaya telah memiliki prosedur penerapan 
teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutannya  

b) Hasil observasi di lapangan khususnya terhadap kegiatan usaha 
pemanfaatan hasil hutan kayu alam, beberapa implementasi penerapan 
teknologi ramah lingkungan yang telah dilakukan antara lain :  
- pembuatan peta sebaran pohon yang akan ditebang 
- pemilihan lokasi TPn yang datar dan bebas genangan 
- tidak meninggalkan limbah B3 / tidak ada tumpahan oli di petak kerja. 
- operator penebangan menggunakan APD saat bekerja 

c) Terdapat implementasi di lapangan yang belum sesuai dengan prinsip 
pembalakan ramah lingkungan yaitu :  
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- terdapat sebagian jalan sarad dengan lebar melebihi ketentuan (> 
4m) 

- sebagian pohon di kiri kanan jalan sarad rusak akibat kegiatan 
penyaradan 

- sebagian lokasi TPn pada Blok RKT 2022 & 2023 belum dilakukan 
penanaman   

- sebagian bekas jalan sarad yang curam belum dibuat sudetan  

3. Verifier 2.4.3 : Tingkat kerusakan sumberdaya hutan minimal 

Bobot : 2 

NILAI 
KINERJA 

: BURUK / Nilai Aktual : 1 x 2 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

 a) PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya menjalankan kegiatan usaha 
pemanfaatan hasil hutan kayu alam 

b) Untuk mengetahui tingkat kerusakan tegakan tinggal pada Blok RKT 
(semai, pancang, tiang, pohon) maka dilakukan pengukuran kerusakan 
tegakan tinggal dengan membuat petak ukur dengan ukuran 20 x 20 
meter pada areal yang terdapat kegiatan penebangan. 

c) Berdasarkan hasil pengukuran pada plot tegakan tinggal di areal bekas 
tebangan blok RKT tahun 2025 pada usaha pemanfaatan hasil hutan kayu 
tumbuh alami, diperoleh tingkat kerusakan tegakan tinggal sebagai 
berikut :   

Lokasi Tegakan TT TR 
Persentase 
Kerusakan 

Rata-
rata 

Petak Ukur = I Petak = O-
5 
Koordinat : 
S 0˚ 14’ 22.067”, E 115˚ 
2’ 36.378” 

Semai 8 5 62,51 % 

49,95 
% 

Pancang 9 4 44,44 % 

Tiang 4 2 50,00 % 

Pohon 7 3 42,86 % 

Petak Ukur = II Petak = 
M-5 
Koordinat : 
S 0˚ 15’ 14.130”, E 115˚ 
2’ 50.469” 

Semai 5 2 40,00 % 

46,51 
% 

Pancang 9 4 44,44 % 

Tiang 9 4 44,44 % 

Pohon 7 4 57,14 % 

Petak Ukur = III Petak = 
N-5 
Koordinat : 
S 0˚ 14’ 33.506”, E 115˚ 
2’ 41.778” 

Semai 4 2 50,00 % 

63,84 
% 

Pancang 7 3 42,86 % 

Tiang 1 1 100,00 % 

Pohon 8 5 62,50 % 

Rata-rata kerusakan tegakan tinggal pada blok RKT 
53,43 

% 

Keterangan : TT = Tegakan Tinggal ; TR = Tegakan Rusak 
d) Rata-rata kerusakan tegakan tinggal pada Blok RKT adalah 53,43 % ( > 

30% ) 

Nilai Kinerja 
Indikator 

2.4 

: 9 / 15 x 100 % = 60,00 %  = SEDANG  

 

Indikator 2.5 : 

Realisasi produksi (barang dan/atau jasa) yang dihasilkan dari usaha pemanfaatan hutan sesuai 
dengan dokumen perencanaan yang telah disetujui. 
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1. Verifier 2.5.1 : Dokumen RKTPH disusun berdasarkan hasil inventarisasi sesuai dengan 
ketentuan. 

Bobot : 1 

NILAI 
KINERJA 

: BAIK / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) Selama periode audit PT Gunung Muro Wahanajaya telah menerbitkan 
dokumen RKTPH setiap tahunnya 

b) Seluruh RKTPH yang ditertbitkan telah lengkap meliputi SK RKTPH, 
Dokumen RKTPH dan Peta RKTPH 

c) Dokumen RKTPH telah sesuai dengan hasil inventarisasi di lapangan, 
dengan rincian sebagai berikut : 

RKT 
Tahun 

Surat Keputusan Jenis Usaha 
Pemanfaatan 

Hutan 

2022 Keputusan Direktur Utama PT Gunung 
Muro Wahanajaya No. 001/Kpts-
Dirut/RKT/GMW-SMD/V/2022 tanggal 
19 Mei 2022 tentang Persetujuan 
RKTPH Tahun 2022 

Pemanfaatan Hasil 
Hutan Kayu 
Tumbuh Alami 
(Hutan Alam) 

2023 Keputusan Direktur Utama PT Gunung 
Muro Wahanajaya No. 001/Kpts-
Dirut/RKT/GMW-SMD/I/2023 tanggal 16 
Januari 2023 tentang Persetujuan 
RKTPH Tahun 2023 dan Carry Over 
RKTPH Tahun 2022 

Pemanfaatan Hasil 
Hutan Kayu 
Tumbuh Alami 
(Hutan Alam) 

2024 Keputusan Direktur Utama PT Gunung 
Muro Wahanajaya No. 001/Kpts-
Dirut/RKT/GMW-SMD/II/2024 tanggal 
15 Februari 2024 tentang Persetujuan 
RKTPH Tahun 2024 

Pemanfaatan Hasil 
Hutan Kayu 
Tumbuh Alami 
(Hutan Alam) 

2025 Keputusan Direktur Utama PT Gunung 
Muro Wahanajaya No. 001/Kpts-
Dirut/RKT/GMW-SMD/I/2025 tanggal 17 
Januari 2025 tentang Persetujuan 
RKTPH Tahun 2025 

Pemanfaatan Hasil 
Hutan Kayu 
Tumbuh Alami 
(Hutan Alam) 

  

2. Verifier 2.5.2 : Kesesuaian peta kerja dengan RKTPH 

Bobot : 1 

NILAI 
KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PT Gunung Muro Wahanajaya telah membuat peta rencana kerja tahunan 
selama periode audit. Peta dibuat oleh personil Ganis PHPL-Canhut, 
disetujui oleh Direktur Utama Perusahaan 

b) Kegiatan pemanfaatan hutan yang dilaksanakan PT Gunung Muro 
Wahanajaya juga dilengkapi dengan peta kerja antara lain :   

- Peta Penataan Areal Kerja Blok RKT dengan skala 1 : 25.000  
- Peta Sebaran Pohon dengan skala 1 : 1.000 
- Peta Penetapan TPn dan TPK Hutan dengan skala 1 : 50.000 
- Peta Trace Jalan (PWH) dengan skala 1 : 25.000 
- Peta Rencana Jalan Sarad dengan skala 1 : 22.000 
- Peta Kontur dengan skala 1 : 25.000 

c) Batas-batas peta kerja yang dibuat PT Gunung Muro Wahanajaya telah 
sesuai dengan peta RKTPH dan telah memperhatikan keberadaan 
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kawasan yang dilindungi seperti bufferzone hutan lindung, sempadan 
sungai usai dan kebun benih. Namun demikian kawasan lindung 
Sempadan Sungai Timpah dan Sempadan Sungai Lite belum 
tergambarkan dalam peta kerja pada blok RKT Tahun 2023, 2024 dan / 
atau 2025.   

3. Verifier 2.5.3 : Kesesuaian penandaan batas blok di lapangan untuk seluruh jenis kegiatan 
usaha pemanfaatan hutan dengan peta kerja 

Bobot : 2 

NILAI 
KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 
Justifikasi 

 a) Penandaan pada blok RKT telah dilaksanakan di lapangan seperti 
pemasangan plang RKT, pemasangan papan identitas petak dan 
penandaan berupa polet warna merah pada pohon untuk batas petak 
maupun batas blok RKT. 

b) Penandaan di lapangan telah dilakukan termasuk pada kawasan lindung 
yaitu :  
- Pada titik koordinat S 0˚ 15’ 04.846”, E 115˚ 02’ 47.566” Petak M-5 

Blok RKT 2025 terdapat papan / plang informasi kawasan lindung 
Sempadan Sungai Timpah 

- Pada titik koordinat S 0˚ 12’ 33.904”, E 115˚ 05’ 54.970” Petak R-11 
Blok RKT 2023 terdapat papan / plang informasi kawasan lindung 
Sempadan Sungai Usai  

- Pada titik koordinat S 0˚ 13’ 46.956”, E 115˚ 04’ 54.224” Petak P-9 
Blok RKT 2023 terdapat papan / plang informasi kawasan lindung 
Sempadan Sungai Lite  

- Pada titik koordinat S 0˚ 15’ 27.716”, E 115˚ 03’ 22.687” terdapat 
papan / plang informasi kawasan lindung Kebun Benih yang 
berbatasan langsung dengan blok RKT 2024 &  2025    

Hasil pemeriksaan penandaan kawasan lindung menunjukkan kesesuaian 
penandaan papan / plang kawasan lindung di lapangan, namun demikian 
sebagian kawasan lindung belum dilakukan penandaan batas berupa 
polet XX warna merah  

4 Verifier 2.5.4 : Kesesuaian produksi barang dan/atau jasa dengan dokumen rencana jangka 
pendek 

Bobot : 2 

NILAI 
KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 
Justifikasi 

 a) Selama periode audit, PT Gunung Muro Wahanajaya telah melakukan 
kegiatan produksi / pemanenan sumberdaya hutan yang 
dimanfaatkannya, berupa usaha pemanfaatan hasil hutan kayu tumbuh 
alami (hutan alam)  

b) Hasil observasi di lapangan dan hasil overlay blok RKT Periode Tahun 
2022 – 2025 dengan citra satelit terbaru menunjukkan penebangan 
dilaksanakan pada petak tebangan dalam blok RKTPH yang telah 
disahkan / disetujui. 

c) Berdasarkan laporan hasil produksi periode tahun 2022 – 2024, 
pencapaian luas dan volume produksi selama periode tersebut adalah 
sebagai berikut : 

Tahun RKT Rencana 
(m3) 

Realiasasi (m3) Pencapaian  

2022 Murni 54.112,98 21.203,80 
39,18 % 

Carry Over 0 0 
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Total 54.112,98 21.203,80 

2023 Murni 43.327,91 33.574,05 

78,65 % Carry Over 25.790,52 20.785,26 

Total 69.118,43 54.359,31 

2024 Murni 41.592,77 34.573,88 

78,38 % Carry Over 9.421,65 5.409,64 

Total 51.014,42 39.983,52 

Rata-rata Pencapaian  65,40 % 

d) Lokasi produksi usaha pemanfaatan hutan sesuai dengan RKTPH dengan 
rata-rata realisasi volume produksi selama tahun 2022 - 2024  sebesar 
65,40 % (≤ 50 % - < 80 %) dari yang direncanakan 

Nilai Kinerja 
Indikator 2.5 

: 13 / 18 x 100 % = 72,22 %  = SEDANG  

 

Indikator 2.6 : 

Kemampuan finansial pemegang PBPH pada hutan produksi untuk membiayai kegiatan usaha 
pemanfaatan hutan. 

1. Verifier 2.6.1 : Kondisi kemampuan finansial yang cukup berdasarkan laporan 
penatausahaan keuangan yang dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan 
Keuangan Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh akuntan 
publik). 

Bobot : 1 

NILAI 
KINERJA 

: BURUK / Nilai Aktual : 1 x 1 = 1 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) Tersedia laporan keuangan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 
yang memuat laporan posisi keuangan PT Gunung Muro Wahanajaya 
selama periode tahun 2022 & 2023 sebagai berikut : 
- Laporan keuangan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2022 dan 

laporan auditor independen No. 00009/2.1137/AU.2/05/1326-
1/1/I/2024 tanggal 25 Januari 2024 oleh Kantor Akuntan Publik 
Sarastanto & Rekan. 

- Laporan keuangan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2023 dan 
laporan auditor independen No. 00196/2.0713/AU.2/01/0163-
1/1/X/2024 tanggal 29 Oktober 2024 oleh Kantor Akuntan Publik Drs. 
Chaeroni & Rekan. 

b) Berdasarkan verifikasi dokumen, laporan keuangan untuk tahun yang 
berakhir 31 Desember 2024 saat ini masih dalam proses pemeriksaan 
oleh Kantor Akuntan Publik sesuai surat keterangan dalam proses 
dengan nomor SK-25/MCI-PTGMW/0516 tanggal 16 Mei 2025 oleh 
Kantor Akuntan Publik Drs. Chaeroni & Rekan  

c) Hasil Analisis Kondisi Kemampuan Finansial PT Gunung Muro 
Wahanajaya selama periode tahun 2022 & 2023  berdasarkan neraca 
keuangan dan laporan laba rugi yang disusun oleh Kantor Akuntan Publik 
diperoleh hasil sebagai berikut : 

No Parameter 2022 2023 

1. Likuiditas 37,90 %  (< 100 %) 88,92 %  (< 100 %) 

2. Solvabilitas 86,13 %  (< 100 %) 69,64 %  (< 100 %) 

3. Profitabilitas Negatif Positif 



 
 

Halaman 25 dari 68 
 

F1-02.15 Rev.1 

4. Opini Wajar Dengan 
Pengecualian 

Wajar Dengan 
Pengecualian 

d) Opini / Pendapat / catatan kantor akuntan publik terhadap laporan 
keuangan periode tahun 2022 & 2023 adalah wajar dengan pengecualian 
dengan parameter Profitabilitas Positif namun Liquiditas dan Solvabilitas 
< 150 %  

2. Verifier 2.6.2 : Realisasi Alokasi dana yang proporsional 
(Cat: Dalam hal terdapat realisasi lebih dari 100 % yang disebabkan keadaan 
force majeur / perubahan kebijakan proporsional alokasi dana yang 
dituangkan dalam RKAP dianggap 100 %) 

Bobot : 1 

NILAI 
KINERJA 

: BURUK / Nilai Aktual : 1 x 1 = 1 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Gunung Muro Wahanajaya tidak dapat menunjukkan dokumen / laporan 
rencana anggaran dan realisasi biaya kegiatan pengelolaan hutan selama 
periode tahun 2022, 2023 dan 2024 sehingga tidak diketahui perbedaan 
alokasi dana untuk seluruh bidang kegiatan pemanfaatan hutannya 

3. Verifier 2.6.3 
 
 

: Realisasi alokasi dana yang cukup dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan 
Keuangan Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh akuntan 
publik/atau laporan unaudited tahun terakhir yang telah disetujui dan 
ditandatangani komisaris/yang berwenang/ hasil RUPS). 

Bobot : 2 

NILAI 
KINERJA 

: BURUK / Nilai Aktual : 1 x 2 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

 PT Gunung Muro Wahanajaya tidak dapat menunjukkan dokumen / laporan 
rencana anggaran dan realisasi biaya kegiatan pengelolaan hutan selama 
periode tahun 2022, 2023 dan 2024 sehingga tidak diketahui kecukupan 
realisasi dana untuk seluruh bidang kegiatan pemanfaatan hutannya 

4 Verifier 2.6.4 : Realisasi pendanaan yang lancar. 

Bobot : 2 

NILAI 
KINERJA 

: BURUK / Nilai Aktual : 1 x 2 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

 PT Gunung Muro Wahanajaya tidak dapat menunjukkan dokumen / laporan 
rencana anggaran dan realisasi biaya kegiatan pengelolaan hutan selama 
periode tahun 2022, 2023 dan 2024 sehingga tidak diketahui kelancaran 
realisasi pendanaan untuk kegiatan teknis kehutanan yang dilaksanakan 

5. Verifier 2.6.5 : Modal yang ditanamkan (kembali) ke hutan. 

Bobot : 2 

NILAI 
KINERJA 

: BURUK / Nilai Aktual : 1 x 2 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

 PT Gunung Muro Wahanajaya tidak dapat menunjukkan dokumen / laporan 
rencana anggaran dan realisasi biaya kegiatan pengelolaan hutan selama 
periode tahun 2022, 2023 dan 2024 sehingga tidak diketahui realisasi modal 
yang ditanamkan (kembali) ke hutan dari jumlah yang direncanakan meliputi 
kegiatan pembinaan hutan, litbang dan inovasi serta perlindungan sumber 
daya hutan. 

Nilai Kinerja 
Indikator 2.6 

: 8 / 24 x 100 % = 33,33 %  = BURUK  
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3. ASPEK EKOLOGI 
 

Indikator 3.1 : 
Keberadaan, kemantapan dan kondisi kawasan lindung serta Areal Bernilai Konservasi Tinggi 

(ABKT) 

1. Verifier 3.1.1  : Luasan kawasan lindung sesuai dengan dokumen lingkungan atau dokumen 
perencanaan, serta terdapat informasi hasil identifikasi ABKT 

Bobot ; 1 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya telah menetapkan kawasan yang 
dilindungi di dalam areal kerja PBPH sesuai Surat Keputusan Direktur No. 
043/Dirut-GMW/Smd-Prc/V/2022 tanggal 20 Mei 2022, meliputi : 

No. Jenis Kawasan yang Dilindungi Luas (Hektar) 

1. Buffer Zone Hutan Lindung 4.733 

2. KPPN 796 

3. KPSL 333 

4. Sempadan Sungai 2.948 

5. Kebun Benih 604 

 Total 9.414 

b) Luasan kawasan yang dilindungi sesuai dimaksud butir a), telah sesuai 
dengan RKUPH Tahun 2021 Periode 2022 - 2031 yang telah disahkan 
oleh Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan berdasarkan SK No. 
SK.8781/MENLHK-PHPL/UHP/HPL.1/12/2021 tanggal 30 Desember 
2021. 

c) PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya belum memilki laporan hasil 
identifikasi ABKT. 

2. Verifier 3.1.2   Penataan kawasan lindung (persentase yang telah ditandai, tanda batas 
dikenali) dan/atau deliniasi ABKT 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) Realisasi penandaan batas kawasan lindung yang telah dilaksanakan oleh 
PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya s.d Mei 2025 yaitu tercapai 18,60 
km (59,05%) dari total rencana 31,50 km; 

b) Berdasarkan hasil uji petik di lapangan menggunakan aplikasi avenza 
maps, terkait penandaan batas kawasan lindung, yaitu dijumpai tanda 
batas telah sesuai prosedur yaitu Sempadan Sungai Usai yang berada di 
Blok RKTPH Tahun 2023 berada pada koordinat S 00 12’ 34,014” dan 
E 1150 5’ 55,049”, Sempadan Sungai Timpah yang berada di dalam Blok 
RKTPH Tahun 2025 berada pada koordinat S 00 15’ 48,547” dan E 1150 1’ 
43,295”, Sempadan Sungai Timpah yang berada di Petak M5 Blok 
RKTPH Tahun 2025 berada pada koordinat S 00 15’ 5,094” dan E 1150 2’ 
50,508”; 

c) Selain itu penandaan batas pada Buffer Zone Hutan Lindung yang 
berbatasan dengan Hutan Lindung belum diatur dalam prosedur dan 
Kebun Benih yang berbatasan dengan Blok RKTPH Tahun 2025 
penandaan di lapangan belum sesuai prosedur; 

d) PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya belum memiliki peta deliniasi ABKT 
berdasarkan hasil identifikasi. 

3. Verifier 3.1.3  : Kondisi penutupan kawasan lindung/rehabilitasi kawasan lindung 
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Bobot : 1 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3x1=3 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Berdasarkan hasil overlay (tumpang susun) kawasan lindung yang 
tercantum di Peta RKUPH Tahun 2021 Periode Tahun 2022 – 2031 dengan 
Peta Penafsiran Citra Satelit tahun 2023, kondisi penutupan kawasan 
lindung yang masih berhutan (Hutan lahan kering primer dan Hutan lahan 
kering sekunder) yaitu 9.261 ha (98,37%) dari total luas kawasan lindung 
9.414 ha. 

4. Verifier 3.1.4  : Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut (Apabila jenis tanah selain 
gambut maka verifier ini menjadi Not Aplicable) 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : NOT APPLICABLE 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

 Berdasarkan dokumen ANDAL tahun 2020 diketahui jenis tanah yang 
berada di dalam areal PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya terbagi menjadi 
dua ordo jenis tanah yaitu Inceptisols dan Ultisols. Dengan demikian 
diverifikasi pada areal PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya tidak terdapat 
jenis tanah atau kawasan lindung berupa areal ekosistem gambut, sehingga 
tidak terdapat pengelolaan gambut dan verifier ini tidak diterapkan (Not 
Applicable). 
 

5. Verifier 3.1.5  : Pengakuan para pihak terhadap kawasan lindung 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual :2x2=4 

Ringkasan 
Justifikasi 

 a) Berdasarkan pemeriksaan lapangan di kawasan lindung yaitu a) 
Sempadan Sungai Usai pada koordinat S 00 12’ 34,014” dan E 1150 5’ 
55,049”; b) Buffer Zone Hutan Lindung pada koordinat S 00 11’ 54,672” 
dan E 1150 6’ 30,012”; c) Kebun Benih pada koordinat S 00 15’ 27,767” 
dan E 1150 3’ 22,885”; d) Sempadan Sungai Timpah pada koordinat 
S 00 15’ 48,547” dan E 1150 1’ 43,295”; e) Sempadan Sungai Timpah 
pada koordinat S 00 13’ 54,289” dan E 1150 4’ 51,686” dan f) Sempadan 
Sungai Lite pada koordinat S 00 13’ 47,546” dan E 1150 4’ 53,236” 
diverifikasi kawasan lindung tersebut kondisi aman dan tidak terdapat 
gangguan/ aktifitas masyarakat seperti perladangan, perkebunan, 
penambangan emas maupun illegal logging, sehingga kondisi kawasan 
lindung masih tetap terjaga dan sesuai dengan fungsinya. 

b) Selanjutnya berdasarkan informasi auditor sosial dari hasil pemeriksaan 
lapangan dijumpai adanya aktifitas perambahan hutan berupa kebun 
masyarakat di dalam kawasan lindung sempadan sungai mangkusu. 

c) PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya memiliki upaya penyelesaian yang 
terdokumentasi yaitu PT Gunung Muro Wahanajaya telah melakukan 
sosialisasi kawasan lindung tahun 2025, sosialisasi larangan 
perladangan di dalam kawasan hutan tahun 2023, mengidentifikasi dan 
memetakan terkait perihal adanya aktifitas/ gangguan dalam kawasan 
lindung tersebut, namun belum sampai pada tahap Nota Kesepahaman 
Kerjasama (NKK). 

6. Verifier 3.1.6  : Laporan pengelolaan kawasan lindung hasil tata ruang areal sesuai AMDAL 
dan/atau tata ruang yang ada di dalam RKUPH 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 
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Ringkasan 
Justifikasi 

 a) Pada rentang waktu audit (Januari 2022 s.d Mei 2025), PT Gunung 
Muro Wahanajaya telah melakukan sebagian kegiatan pengelolaan 
kawasan lindung dan belum dilakukan secara periodik setiap tahun. 

b) Penyampaian Laporan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan pada 
periode Semester I & II Tahun 2022, Semester I Tahun 2023 telah 
disampaikan melalui SIMPEL namun belum sesuai dengan tata waktu 
pelaporannya, sedangkan untuk Laporan Pengelolaan dan Pemantauan 
Lingkungan periode Semester II Tahun 2023, Semester I & II Tahun 
2024 telah sesuai dengan tata waktu pelaporannya. 

Nilai Kinerja 
Indikator 3.1. 

: (15 / 21 x 100 %) = 71,43 %  = SEDANG 

 

Indikator 3.2 : 

Perlindungan dan pengamanan hutan 

1. Verifier 
3.2.1  

: Ketersediaan prosedur perlindungan yang sesuai dengan jenis-jenis 
gangguan, terdiri dari perambahan kawasan hutan, pemanenan atau 
penebangan tanpa izin, pencegahan dan pemadaman kebakaran, dan/atau 
jenis gangguan lain yang teridentifikasi. 

Bobot : 1 

NILAI 
KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya telah menyusun dan menetapkan 
SOP Perlindungan dan Pengamanan Hutan sesuai dengan jenis 
gangguan hutan yang ada di dalam areal PBPH, yaitu sebagai berikut : 

No 
Jenis Gangguan 

Hutan Prosedur 

1.  Perambahan 
kawasan hutan 

SOP Penanggulangan Perambahan Hutan No : SOP 
0603, Revisi : -, disetujui oleh Direktur tanggal 17 
November 2023. 
Prosedur belum mencantumkan acuan seperti 
PerMenLHK No. 8 Tahun 2021. 

2.  Pemanenan atau 
penebangan tanpa 
izin 

SOP Pengendalian Ilegal Logging No : SOP 0613, 
Revisi : -, disetujui oleh Direktur tanggal 8 November 
2024. 
Prosedur belum mencantumkan acuan seperti 
PerMenLHK No. 8 Tahun 2021. 

3.  Pencegahan dan 
pemadaman 
kebakaran 

- SOP Pengendalian Kebakaran Hutan. No : SOP 
0601, Revisi : -, disetujui oleh Direktur tanggal 17 
November 2023. 

- SOP Monitoring Status Rawan Kebakaran No. SOP 
0612, disetujui oleh Direktur tanggal 17 November 
2023. 

Prosedur belum mencantumkan acuan seperti 
PerMenLHK No. 8 Tahun 2021. 

4.  Perburuan flora 
dan fauna 

SOP Penanggulangan Perburuan Satwa Liar No : SOP 
0610, Revisi : 01, disetujui oleh Direktur tanggal 5 
Desember 2024. 
SOP sudah mencantumkan referensi acuan terkini, 
namun belum secara teknis mengatur terkait 
perburuan pada flora. 

5.  Hama dan 
penyakit tanaman 

SOP Pemantauan dan Pengelolaan Hama dan 
Penyakit. No : SOP-0611, Revisi : -, disetujui oleh 
Direktur tanggal 8 September 2024. 
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SOP belum mencantumkan referensi acuan dalam 
penyusunan SOP. 

 
b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap isi dokumen SOP, seluruh prosedur 

yang dibuat belum mengacu kepada pedoman teknis baku dalam 
penyusunan SOP. 

2. Verifier 
3.2.2  

: Ketersediaan sarana prasarana perlindungan gangguan hutan sesuai 
ketentuan 

Bobot : 1 

NILAI 
KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) Ketersediaaan sarana dan prasarana pada masing-masing jenis 
gangguan hutan yang dimiliki oleh PT Gunung Muro Wahanajaya, yaitu 
dirinci seperti tabel berikut: 

No. 
Jenis 

Gangguan 
Hutan 

Sarana Prasarana Jumlah Lokasi Ket 

1 Perambahan 
Kawasan 

Plang/ Baliho himbauan 
dilarang membuka hutan 
dan lahan dengan cara 
membakar 

2 Petak N4 
dan P5 

Plang tersebut 
telah dipasang 
dibeberapa 
titik, namun 
belum di 
pasang di 
Kawasan 
Lindung 

           

2 

Pemanenan 
atau 
penebangan 
tanpa izin/ 
Illegal 
Logging 

Plang/ Baliho himbauan 
dilarang membuka hutan 
dan lahan dengan cara 
membakar 

2 Petak N4 
dan P5 

Plang tersebut 
telah dipasang 
dibeberapa 
titik, namun 
belum di 
pasang di 
Kawasan 
Lindung 

  Plang/ Baliho himbauan 
dilarang menebang 2 

S. Lite 
(RKTPH 
2023), S. 
Timpah 
(RKTPH 
2025) 

 

           

3 

Pencegahan 
dan 
pemadaman 
kebakaran 

Plang/ Baliho himbauan 
dilarang membakar hutan 
dan lahan 

2 Km 60, 
km 62 

Plang tersebut 
telah dipasang 
dibeberapa 
titik, namun 
belum di 
pasang di 
Kawasan 
Lindung 

  Sarpras Dalkarhutla 1 basecamp 
Km 63 

Jumlah dan 
Jenis masih 
belum sesuai 
yang 
dipersyaratkan 
PermenLHK 
No. P.32 tahun 
2016, 
terlampir pada 
tabel di bawah 
ini 
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  Pos Dalkarhutla - - Tidak Ada 

  Mobil Tanki Air 1 basecamp 
Km 63 

Kapasitas 
5.000 liter dan 
Kondisi Baik 

  Plang FDR 2 

Basecamp 
Km 63, 
Petak P5 
RKTPH 
2022 

Kondisi FDR di 
petak P5 
RKTPH 2022 
tidak ada 
jarum 
penunjuk. 

  Manara Api - - Tidak Ada 

  Embung Air 5 

RKTPH 
2022, 
RKTPH 
2023 (2 
titik), 
RKTPH 
2024, Km 
63 

Sudah 
dilengkapi 
dengan 
identitas 
papan nama 
(Embung Air) 
untuk masing-
masing titik 

      

4 
Hama dan 
Penyakit 
Tanaman 

Herbisida - - Belum 
digunakan, 
penanganan 
seleksi manual 
dan masih 
terkendali 

  Insektisida - - 

  Fungisida - - 

  Pupuk - - 

           

5 
Perburuan 
Flora dan 
Fauna 

Pos Security 1 Km 60 

Kondisi pos 
security sudah 
dijaga oleh 
personil 
security yang 
ditugaskan 
untuk berjaga 

  

Plang/ Baliho himbauan 
dilarang menangkap, 
mengambil, memelihara, 
memungut flora dan 
fauna dilindungi 

2 Petak N4, 
Km 63 

Plang tersebut 
telah dipasang 
dibeberapa 
titik, namun 
belum di 
pasang di 
Kawasan 
Lindung 

  
Plang himbauan dilarang 
berburu satwa liar 2 

Km 60, 
Km 62 

 

 
b) Sarana prasarana gangguan hutan, ada sebagian belum lengkap 

sebagaimana yang terinci pada tabel diatas. Hasil pemeriksaan lapangan 
sarana prasarana perlindungan dan pengamanan hutan dalam kondisi 
berfungsi dengan baik. 

3. Verifier 
3.2.3  

: Ketersediaan SDM perlindungan hutan yang memadai didukung dengan 
pemanfaatan teknologi 

Bobot : 1 

NILAI 
KINERJA 

: BURUK  / Nilai Aktual : 1x1=1 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) Dukungan SDM Perlindungan dan Pengamanan Hutan PBPH PT Gunung 
Muro Wahanajaya saat ini, terdiri dari : 

No. Unit Kerja Kewajiban Jumlah 
Personil 

Personel 
Certified 
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Perlindungan dan 
Pengamanan Hutan 

(terkini) 

1. Regu Pemadam Kebakaran 1 regu (15 
personil) 

1 regu (15 
personil) 

0 

2. Security 7 13 2 

 
b) Jumlah personel dari setiap unit kerja dinilai proporsional berdasarkan 

intensitas kejadian perkara (frekuensi per tahun), dukungan fasilitas 
teknologi dan luasan PBPH nya. 

c) Keberadaan personel terlatih (memilki sertifikat pelatihan sesuai bidang 
kegiatan perlindungan pengamanan hutan), dinilai kurang. 

d) PT Gunung Muro Wahanajaya belum memiliki MoU atau kesepakatan 
dengan seluruh desa binaannya untuk membentuk Masyarakat Peduli Api 
(MPA); 

e) PT Gunung Muro Wahanajaya sebagian telah memanfaatkan teknologi 
dalam melaksanakan kegiatan perlindungan hutan seperti melakukan 
pemantauan hotspot secara berkala setiap bulan dengan memanfaatkan 
data dari website SiPongi. Sedangkan untuk memanfaatkan teknologi 
lainnya dalam melaksanakan kegiatan perlindungan hutan seperti 
penggunaan drone dalam kegiatan pengamanan dan perlindungan hutan 
belum dilakukan. 

4. Verifier 
3.2.4  

: Efektifitas pelaksanaan perlindungan hutan (preemptif/preventif/ represif) 

Bobot : 2 

NILAI 
KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 
Justifikasi 

 a) Berdasarkan pemeriksaan terhadap hasil kegiatan perlindungan dan 
pengamanan hutan yang terkait dengan : 
- tindakan preemtif, dinilai telah sepenuhnya sesuai dengan SOP, aksi 

di lapangan berupa 1) Sosialisasi secara langsung kepada 
masyarakat desa binaan (5 dari total 7 desa) terkait Sosialisasi 
RKTPH 2025, Kelola Sosial, Kawasan Lindung, Visi & Misi 
Perusahaan, tertanggal 25 Januari 2025; 2) Sosialisasi secara 
langsung kepada karyawan dan masyarakat terkait Sosialisasi 
Larangan Berkebun/ Berladang di dalam Kawasan Hutan; 3) 
Sosialisasi secara langsung kepada masyarakat Desa Tumbang Baloi 
terkait Sosialisasi Larangan Menebang dan Mengolah Kayu Olahan di 
dalam Kawasan Hutan (Areal Perusahaan). 

- tindakan preventif, dinilai telah sepenuhnya sesuai dengan SOP, aksi 
di lapangan berupa 1) Penempatan pos security di 1 lokasi yaitu di 
km 60; 

- Penyediaan anggota security/ waker sebanyak 13 personil 
(Kewajiban 7 personil), namun baru 2 personil security yang memiliki 
kualifikasi/ sertifikat pelatihan; 2) Penyediaan 1 regu inti dalkarhutla 
dengan total personil 15 orang (kewajiban jumlah personil dalam 
regu inti sesuai PermenLHK Nomor: 
P.32/MenLHK/Setjen/Kum.1/3/2016 yaitu 1 regu inti berjumlah 15 
personil), namun seluruh personil regu inti belum memiliki kualifikasi/ 
sertifikat pelatihan manggala agni; 3) Patroli dilakukan oleh team 
security setiap 1 minggu 2 kali di lokasi km 62 dam Blok RKTPH 
Tahun 2025 (belum dibuat laporan patroli secara khusus setiap 
bulannya); 4) Monitoring hotspot dengan satelit SiPongi periode Mei 
2023 s.d Mei 2025 tertuang dalam laporan bulanan pengendalian 
kebakaran hutan dan lahan; 5) Penyediaan peralatan pengendalian 
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kebakaran hutan (jenis dan jumlah masih kurang sesuai dengan 
PermenLHK Nomor: P.32/MenLHK/Setjen/Kum.1/3/2016); 6) memiliki 
Peta Potensi Rawan Kebakaran (terupdate) untuk mempermudah 
identifikasi areal rawan kebakaran; 7) memiliki Plang FDR di 
Basecamp Km 63 dan Petak P5 RKTPH 2022, namun pelaporannya 
belum dibuat sesuai ketentuan dan kondisi plang FDR pada Petak P5 
RKTPH 2022 tidak ada jarum penunjuknya; 8) memiliki embung air 
sebagai sumber air saat terjadi kebakaran yaitu di 5 titik/ lokasi di 
RKTPH 2022, RKTPH 2023 (2 titik), RKTPH 2024, Km 63; 9) 
memasang plang-plang himbauan dilarang membuka hutan dan 
lahan dengan cara membakar, dilarang membakar hutan dan lahan, 
dilarang berburu satwa liar (jumlah plang himbauan masih kurang 
dan belum di pasang di kawasan lindung sempadan sungai, kebun 
benih dan buffer zone hutan lindung). 

b) Sebagain dari setiap tindakan sesuai dimaksud butir a) yang tercatat atau 
terdokumentasi. 

c) PT Gunung Muro Wahanajaya telah mengimplementasikan sebagian 
kegiatan perlindungan hutan melalui metode preemtif, preventif, dan 
represif. Kegiatan perlindungan hutan yang belum optimal diantaranya : 
1. Sosialisasi secara langsung kepada karyawan dan masyarakat desa 

binaan terkait himbauan larangan perburuan flora & fauna dan 
pencegahan & pengendalian kebakaran hutan & lahan; 

2. Ketersediaan sarana prasarana kebakaran hutan & lahan masih 
kurang dalam menunjang kegiatan perlindungan hutan; 

3. Kualifikasi personil perlindungan hutan masih kurang (dalkarhutla 
dan security); 

4. Belum membuat kesepakatan/MoU terkait pembentukan Masyarakat 
Peduli Api dengan masyarakat desa binaan yaitu Desa Haragandang, 
Desa Tumbang Baloi, Desa Tumbang Bauh, Desa Batu Tojah, Desa 
Hungan Tukung, Desa Liang Nyaling dan Desa Masolo; 

5. Belum memasang plang-plang himbauan dilarang membuka hutan 
dan lahan dengan cara membakar, dilarang membakar hutan dan 
lahan, dilarang berburu satwa liar di kawasan lindung sempadan 
sungai, kebun benih dan buffer zone hutan lindung; 

6. Kegiatan represif terkait perambahan hutan (perkebunan) pada 
kawasan lindung sempadan sungai mangkusu belum dilaporkan ke 
instansi terkait. 

Nilai Kinerja 
Indikator 3.2. 

: (9 / 15 x 100 %) = 60,00 %  = SEDANG 

 

Indikator 3.3 : 

Pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia akibat pemanfaatan 
hutan 

1. Verifier 
3.3.1  

: Ketersediaan prosedur pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap 
komponen fisik dan kimia 

Bobot : 1 

NILAI 
KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya telah memilki SOP pengelolaan dan 
pemantauan lingkungan terkait penanganan dampak fisik dan kimia dari 
kegiatan usaha pemanfaatan hutannya, meliputi : 
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No Jenis Pengelolaan dan/ 
atau Pemantauan Fisik 

Kimia serta Pengelolaan 
Limbah B3 

Prosedur 

A. Komponen Fisik Kimia 

1. Kualitas Udara Ambien SOP Kualitas Udara Ambien, No : SOP-0509, 
Revisi : -, disetujui oleh Direktur tanggal 18 
Februari 2024. 

2. Kebisingan SOP Pengukuran Kebisingan, No : SOP-0510, 
Revisi : -, disetujui oleh Direktur tanggal 18 
Februari 2024. 

3. Laju Erosi SOP Pengukuran dan Pengolahan Data Erosi, No 
: SOP-0501, Revisi : 01, disetujui oleh Direktur 
tanggal 14 November 2023. 
Acuan referensi dalam penyusunan SOP tidak 
tepat yaitu berisi petunjuk teknis pembangunan 
dan pengolahan data SPAS bukan terkait 
Pengukuran dan Pengolahan Data Erosi. 

4. Sedimentasi Sungai SOP Pemantauan Tinggi Muka Air, No : SOP-
0503, Revisi : 00, disetujui oleh Direktur tanggal 
21 Agustus 2023. 

5. Debit Aliran Permukaan SOP Pengukuran Debit Air Dengan Metode 
Apung, No : SOP-0504, Revisi : -, disetujui oleh 
Direktur tanggal 21 Agustus 2023. 
Teknis dalam prosedur yaitu periode waktu 
pemantauan/ pencatatan debit air tidak 
disebutkan 

6. Tata Aliran Permukaan 

7. Kualitas Air Permukaan SOP Pemantauan Kualitas Air, No : SOP-0502, 
Revisi : 00, disetujui oleh Direktur tanggal 9 
Januari 2024. 

B. Pengelolaan Limbah B3 

1. Pengelolaan limbah B3 SOP Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya & 
Beracun (LB3), No : SOP-0801, Revisi : 00, 
disetujui oleh Direktur tanggal 15 September 
2023. 
SOP terkait pengelolaan limbah B3 telah 
mengacu ke regulasi terbaru yaitu Permenlhk No. 
6 Tahun 2021 dan PP RI No. 22 tahun 2021. 

2. Pengelolaan limbah 
domestik 

SOP Pengelolaan & Pemantauan Limbah 
Domestik, No : SOP-0507, Revisi : -, disetujui 
oleh Direktur tanggal 18 Februari 2024. 

 
b) SOP yang dimiliki saat ini sesuai dimaksud butir a), dinilai ; 

- telah lengkap sesuai dampak fisik dan kimia yang teridentifikasi dalam 
RKL dan RPL Tahun 2020. 

- telah memilki SOP terkait penanganan limbah B3 
- Sebagian prosedur masih ada yang belum sesuai dengan acuan teknis 

baku penyusuanan SOP. 

2. Verifier 
3.3.2  

: Ketersediaan sarana prasarana/peralatan pengelolaan dan pemantauan 
dampak terhadap komponen fisik dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3 
yang didukung dengan SDM yang memadai 

Bobot : 1 

NILAI 
KINERJA 

: BURUK  / Nilai Aktual : 1x1=1 
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Ringkasan 
Justifikasi 

: a) Keberadaan sarana prasarana dan alat untuk penanganan dampak fisik 
dan kimia termasuk pengelolaan B3 yang dimiliki PBPH PT Gunung Muro 
Wahanajaya saat ini (audit Sertifikasi Awal) meliputi : 

No Uraian 

Sarana 
Prasarana 

Pengelolaan 
dan 

Pemantauan 

Jumlah Lokasi Keterangan 

A. Komponen Fisik dan Kimia 

1. Kualitas 
Udara 
Ambien 

Udara Ambien - - Belum 
bekerjasama 
dengan 
Laboratorium 
yang 
terakreditasi KAN 
dan/atau 
bekerjasama 
dengan Dinas 
Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Barito Utara 
(sesuai SOP) 

Emisi Genset - - 

Debu di jalan 
angkutan 

- - 

Pengukuran 
curah hujan 
(ombrometer) 

1 Basecamp 
Km 63 

Kondisi Baik 

Suhu dan 
Kelembaban 
Udara 
(Thermohygro) 

- - Tidak Ada 

2. Kebisingan Uji Kebisingan 
menggunakan 
Alat Sound 
Level Meter 
(perbengkelan, 
genset dan 
aktivitas alat-
alat berat) 

- - Tidak Ada 

3. Laju Erosi Stik Ukur 5 - TPn Petak 
P9 
RKTPH 
2023 (3 
plot) 

- Jalan 
sarad 
Petak P9 
RKTPH 
2023 (3 
plot) 

- TPn Petak 
O8 
RKTPH 
2024 

- Jalan 
Sarad 
Petak O8 
RKTPH 
2024 

- Petak O8 
RKTPH 

- Pemantauan 
laju erosi pada 
Blok RKTPH 
2023 
menggunakan 
metode 
benang 

- Pemantauan 
laju erosi pada 
Blok RKTPH 
2024 
menggunakan 
metode stik 
(sesuai SOP 
terbaru) 
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2024 
(dalam 
naungan)  

4. Sedimentasi 
Sungai 

Pemantauan 
Tinggi Muka 
Air Sungai 
(TMAS) 

2 

- S. Sopan 
(Petak Q7 
RKTPH 
2022)  

- S. Timpah 
(Petak M5 
RKTPH 
2025) 
S 00 15’ 
5,112” 
dan 
E 1150 2’ 
45,573” 

Menggunakan Stik 
Ukur 

Penanaman 
Eks TPn & 
Jalan Sarad 

6 - Eks TPn 
& Jalan 
Sarad 
RKTPH 
2022 

- Eks TPn 
& Jalan 
Sarad 
RKTPH 
2023 

- Eks TPn 
& Jalan 
Sarad 
RKTPH 
2024 

Penanaman 
dengan jenis 
meranti, 
tengkawang dan 
kapur dengan 
jarak tanam 5x5 m 

Penanaman 
Kiri Kanan 
Jalan 

1 - Petak 
O10, P9, 
Q9, Q10 
RKTPH 
2023 

Penanaman 
dengan jenis 
meranti, kapur, 
tengkawang, 
cempedak dan 
sungkai dengan 
jarak tanam 5x5 m 

Persemaian 1 Basecamp 
Km 63 

Luas persemaian 1 
ha, dengan jenis 
bibit sebagian 
besar cabutan dan 
sebagian stek. 
Adapun jenis bibit 
diantaranya 
meranti, kapur, 
keruing, sungkai 
dan buah-buahan 
(cempedak, 
rambutan, 
jengkol). 

5. Debit Aliran 
Permukaan 
& Tata 
Aliran 
Permukaan 

Pemantauan 
Debit Air 

2 - S. Sopan 
(Petak Q7 
RKTPH 
2022)  

- S. 
Timpah 
(Petak 
M5 

Menggunakan 
metode ampung 
(bola pimpong) 
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RKTPH 
2025) 
S 00 15’ 
5,112” 
dan 
E 1150 2’ 
45,573” 

6. Kualitas Air 
Permukaan 

Uji Kualitas Air 2 - S. 
Timpah 
Hulu 
(RKTPH 
2024) 

- S. 
Timpah 
Hilir 
(RKTPH 
2024) 

Bekerjasama 
dengan 
Laboratorium 
Kualitas Air, 
Fakultas Perikanan 
dan Ilmu Kelautan 
UNMUL dan telah 
terakreditasi KAN 

B. Pengelolaan Limbah B3 

1. TPS Limbah 
B3 

Bangunan TPS 
Limbah B3 

- - - Bangunan TPS 
Limbah B3 dan 
Perizinannya : 
Tidak Ada 

- MoU 
Pengangkutan 
limbah dengan 
pihak ke-3 : 
Tidak Ada 

Rumah Genset 1 Basecamp 
Km 63 

Bangunan sudah 
kedap air (cor 
semen), namun 
belum dilengkapi 
oil trap. 

Workshop 1 Basecamp 
Km 63 

Bangunan dengan 
lantai masih tanah 
belum kedap air 
(cor semen) dan 
belum dilengkapi 
oil trap. 

Tempat 
Pengisian 
BBM 

1 Basecamp 
Km 63 

Bangunan dengan 
lantai masih tanah 
belum kedap air 
(cor semen), 
belum ada 
penutup atap/seng 
(belum ada 
naungan) dan 
belum dilengkapi 
oil trap. 

2. TPS 
Sampah 
Organik dan 
An Organik 

Pemisahan 
sampah 
organik dan 
anorganik 

20 Basecamp 
Km 63 

TPS dibuat 1 jenis 
berupa Bak/ Tong 
sampah. Belum 
dibuat 2 bak/ tong 
sampah yang 
dipisahkan 
berdasarkan jenis 
sampah organik 
dan an organik. 

3. TPA 
Sampah 

Pemisahan 
sampah 

1 Petak L5 TPA dibuat 1 
lubang dilengkapi 
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Organik dan 
An Organik 

organik dan 
anorganik 

S 00 15’ 
35,234” dan 
E 1150 3’ 
10,037” 

identitas papan 
nama TPA. Belum 
dibuat 2 lubang 
berdasarkan jenis 
sampah organik 
dan an organik. 

 
b) Kepemilikan sarana prasarana dan alat tersebut, dinilai : 

- belum lengkap sesuai yang diprasyaratkan; 
- belum memiliki personil SDM yang berkompeten/ berkualifikasi 

sebagai GANISPH Binhut dalam kegiatan pengelolaan dan 
pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia; 

- belum memiliki personil SDM yang berkompeten/ berkualifikasi 
sebagai Penanggung Jawab/Operator Pengelolaan Limbah B3 (PLB3) 
dalam kegiatan pengelolaan limbah B3 di lapangan. 
 

3. Verifier 
3.3.3 

: Pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik 
dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3 sesuai dengan dokumen 
lingkungan 

Bobot : 2 

NILAI 
KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Implementasi pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik 
dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3 sebagian sudah dilakukan oleh PT 
Gunung Muro Wahanajaya, namun demikian tidak mengurangi dampak 
lingkungan. 
 

Nilai Kinerja 
Indikator 3.3 

: (7 / 12 x 100%) = 58,33%  = BURUK 

 

Indikator 3.4 : 

Identifikasi spesies flora dan fauna yang dilindungi dan/ atau langka (endangered), jarang (rare), 
terancam punah (threatened) dan endemik 

1. Verifier 3.4.1 : Ketersediaan prosedur identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau 
langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

Bobot : 1 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya memiliki prosedur untuk pelaksanaan 
kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 
terancam punah dan endemik di areal PBPH sesuai dokumen : 
a. SOP Identifikasi Flora No : SOP-0607, Revisi : 01, disetujui oleh Direktur 

tanggal 5 Desember 2024. 
b. SOP Identifikasi Fauna No : SOP-0608, Revisi : 01, disetujui oleh 

Direktur tanggal 5 Desember 2024 
Prosedur Identifikasi Flora dan Fauna belum mencantumkan peraturan dan/ 
atau acuan referensi terbaru yakni UU RI Nomor 32 Tahun 2024 tentang 
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi 
Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya. 

2. Verifier 3.4.2  Pelaksanaan kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau 
langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 
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Bobot : 2 

NILAI KINERJA : BURUK / Nilai Aktual : 1x2=2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) Pada rentang waktu audit implementasi kegiatan identifikasi flora dan 
fauna tertuang dalam laporan yaitu : 
a. Laporan Pemantauan Satwa Tahun 2023; 
b. Laporan Identifikasi Flora dan Fauna Tahun 2025 

b) PT Gunung Muro Wahanajaya tidak membuat laporan terkait identifikasi 
flora dan fauna tahun 2022 dan tahun 2024 sebagaimana yang 
diwajibkan setiap tahun sesuai SOP. 

c) Pelaksanaan kegiatan identifikasi flora dan fauna sebagian belum sesuai 
dengan prosedur diantaranya : 
- Tahun 2023 : hasil identifikasi pada flora tidak dilakukan, sedangkan 

hasil identifikasi pada fauna belum dipisahkan sesuai lokasi 
pengamatan, serta hasil identifikasi pada flora dan fauna belum 
dilakukan pada areal virgin forest (belum ditebang) sebagaimana 
yang diwajibkan dalam SOP; 

- Tahun 2025 : hasil identifikasi pada flora belum dipisahkan sesuai 
tingkat pertumbuhan yaitu semai, pancang, tiang dan pohon, belum 
menganalisas data vegetasi meliputi nilai Indeks Nilai Penting (INP), 
Kerapatan Relatif (KR) dan Frekuensi Relatif (FR). Sedangkan hasil 
identifikasi pada fauna belum dipisahkan sesuai lokasi pengamatan 
dan hasil identifikasi pada flora dan fauna belum dilakukan pada 
areal virgin forest (belum ditebang) sebagaimana yang diwajibkan 
dalam SOP. 

d) Dengan demikian implementasi kegiatan identifikasi flora dan fauna 
yang dilindungi di dalam areal PBPH tidak sesuai dengan prosedur. 

3. Verifier 3.4.3 : Ketersediaan data hasil identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau 
langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : BURUK / Nilai Aktual : 1x2=2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Ketersediaan data hasil identifikasi flora dan fauna yang dilindungi oleh PT 
Gunung Muro Wahanajaya tidak lengkap dan belum sepenuhnya sesuai 
prosedur dan tidak didukung dengan rekaman yang memadai (foto/ video) 

Nilai Kinerja 
Indikator 3.4. 

: (6 / 15 x 100%) = 40,00%  = BURUK 

 

Indikator 3.5 : 

Pengelolaan flora dan fauna untuk : 
1. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak 

rusak.(kawasan yang dilindungi dan ABKT) 
2. Perlindungan terhadap species flora dan fauna dilindungi dan/ atau jarang, langka dan 

terancam punah serta endemik hasil dari kegiatan identifikasi 

1. Verifier 3.5.1 : Ketersediaan prosedur terdokumentasi pengelolaan flora dan fauna yang 
dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik 

Bobot : 1 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya memiliki prosedur untuk pelaksanaan 
kegiatan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, 
jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH sesuai dokumen SOP 
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Pengelolaan dan Pemantauan Flora/ Fauna, No : SOP-0609, Revisi : 01, 
disetujui oleh Direktur tanggal 5 Desember 2024. 
Prosedur Pengelolaan dan Pemantauan Flora/ Fauna belum mencantumkan 
peraturan dan/ atau acuan referensi terbaru yakni UU RI Nomor 32 Tahun 
2024 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 
tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya. 

2. Verifier 3.5.2 : Pelaksanaan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, 
jarang, terancam punah dan endemik 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya melaksanakan kegiatan pengelolan 
flora dan fauna, namun belum seluruhnya dilakukan sesuai ketentuan 
SOP yang dibuatnya. 

b) Tersedia tetapi tidak lengkap dokumen laporan / hasil pencatatan data 
dari  kegiatan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau 
langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH PT Gunung 
Muro Wahanajaya, dan dilengkapi peta kerjanya. 

3. Verifier 3.5.3 : Kondisi flora dan fauna dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah 
dan endemik dan habitatnya di areal PBPH 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) Kondisi flora dan fauna dilindungi yang berada di areal PBPH PT 
Gunung Muro Wahanajaya dapat diketahui dengan ketersediaan alokasi 
areal sebagai habitat, lintasan, gangguan dari pihak luar seperti 
perburuan satwa, illegal logging, perambahan kawasan hutan, 
penambangan emas secara illegal dll. 

b) Dalam menjaga kondisi flora dan fauna di dalam areal PBPH, PT 
Gunung Muro Wahanajaya telah memiliki upaya dalam hal beberapa 
hal, yaitu sebagai berikut : 
- Melakukan penandaan batas Kawasan Lindung sesuai dengan Blok 

RKT berjalan; 
- Mengalokasikan kawasan lindung dengan total luas seluas 9.414 

Hektar, terdiri dari 1) Buffer Zone Hutan Lindung luas 796 Hektar; 2) 
KPPN luas 796 Hektar; 3) KPSL luas 333 Hektar; 4) Sempadan 
Sungai luas 2.948 Hektar dan 5) Kebun Benih luas 604 Hektar 
sebagai tempat flora dan fauna/ satwa dilindungi; 

- Pemasangan papan-papan himbauan seperti dilarang membuka 
hutan dan lahan dengan cara membakar, dilarang membakar hutan 
dan lahan, dilarang berburu satwa liar, dilarang menangkap, 
mengambil, memelihara, memungut flora dan fauna dilindungi 

c) Berdasarkan verifier 3.1.5 dijelaskan terdapat adanya aktifitas 
perambahan hutan berupa kebun masyarakat di dalam kawasan lindung 
sempadan sungai mangkusu seluas 1,35 hektar. Selanjutnya 
berdasarkan Peta Monitoring Perambahan Hutan tahun 2025, 
diverifikasi terdapat perambahan hutan di dalam areal PBPH PT Gunung 
Muro Wahanajaya dengan total luas 136,10 hektar. 

d) Selain itu berdasarkan hasil konsultasi publik dengan beberapa Desa 
Binaan diperoleh informasi bahwa masyarakat sekitar hutan yaitu Desa 
Tumbang Baloi masih melakukan perladangan di dalam areal PBPH PT 
GMW dan beberapa masyarakat lainnya juga masih melakukan 
perburuan dengan sistem jerat dengan hasil buruan yang didapatkan 
yaitu babi, rusa dan kancil. 
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e) Diverifikasi hasil buruan rusa dan kancil termasuk satwa yang dilindungi 
sesuai dengan PerMenLHK Nomor 
P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 Tanggal 28 Desember 2018. 

f) Dengan demikian masih terdapat gangguan terhadap satwa/ fauna yang 
dilindungi di dalam areal PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya, 
dikarenakan masih adanya kegiatan perambahan hutan dan perburuan 
satwa yang dilakukan oleh masyarakat sekitar hutan. 

Nilai Kinerja 
Indikator 3.5. 

: (10 / 15 x 100%) = 66,67%  = SEDANG 

 

4. ASPEK SOSIAL 
 

Indikator 4.1 : 

Kejelasandeliniasi/batas areal kerja pemegang PBPH Hutan Produksi dengan wilayah 
masyarakat hukum adat dan/atau penguasaan lahan oleh masyarakat setempat di dalam areal 

PBPH Hutan Produksi 

.1. Verifier 4.1.1 : Ketersediaan prosedur identifikasi keberadaan dan hak- hak dasar 
masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat, dan deliniasi areal 
kerja termasuk penandaan batas secara partisipatif. 

Bobot : 1 

NILAI KINERJA : BAIK / Nilai aktual 3 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya telah membuat dan menetapkan 
prosedur untuk pelaksanaan kegiatan : 
1)  identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar masyarakat 

hukumadat dan/atau masyarakat setempat; dan 
2) deliniasi dan penandaan batas wilayah masyarakat hukum adat 

dan/atau masyarakat setempat secara partisipatif; 
Sesuai dokumen SOP nomor Identifikasi Hak-Hak Dasar Masyarakat 
Adat (SOP- 0705), Tanggal 1 Maret 2022 dan SOP Deliniasi Batas 
Secara Partisipatif ( SOP-0703), Tanggal 15 September 2023. 

b) Penyusunan dokumen SOP sesuai dimaksud butir a),  telah 
menggunakan acuan pedoman teknis sesuai  P.8 /2021, KepmenLHK 
Nomor : SK.9895 /2022 dan peraturan lainnya) 

2. Verifier 4.1.2 
 

: Ketersediaan rekaman hasil pelaksanaan identifikasi keberadaan dan hak-
hak dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

Bobot : 1 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya. telah menetapkan rencana kerja 
kegiatan identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar masyarakat 
hukumadat dan/atau masyarakat setempat, tertuang dalam : 
- Peta Kerja Sebaran Desa bedasarkan  status kawasan hutan serta 

Sebaran Desa/Kampung di Wilayah PT Gunung Muro Wahanajaya 
Skala 1 : 250.000, areal Gunung Muro Wahanajaya masuk wilayah 
administrasi  Kecamatan  Lahei Kab. Barito Utara.  

- Peta Area Rawan Konflik Tahun 2023 PT GMW skala 1 : 200.000, 
Pada peta tersebut terdapat informasi Rawan Konflik di areal PT 
GMW.  
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- Peta Monitoring Perambahan Hutan di dalam areal PT GMW skala 
1;100.000, Pada peta tersebut areal yang di manfaatkan oleh 
masyarakat sebesar 136,10 Ha  

- RKUPH PT Gunung Muro Wahanajaya Periode 2022 - 2031, ( 
Tahun 2022).  

- RKTPH PT Gunung Muro Wahanajaya Tahun 2022-2025. 
b) Kegiatan idenfikasi telah dilaksanakan pada tahun 2024 dan 2025 

- belum sesuai target volume kegiatan sesuai rencana kerja; 
- tersedia rekaman / dokumentasi hasil kegiatan identifikasi, tidak 

lengkap, hanya berupa Peta Sebaran Desa. 
- Hasil kegiatan tidak seluruhnya sesuai dengan pedoman teknis/ 

ketentuan yang diberlakukan, belum terdapat dokumen terkait 
pemanfaatan lahan oleh Masyarakat sekitar 
(ladang/kebun,HHBK,berburu) diarealnya secara lengkap. 

Hasil wawancara dengan wakil masyarakat sekitar areal PT Gunung Muro 
Wahanajaya Desa Tumbang Baloi (Kades- Qomarudin), Desa Tumbang 
Bauh (BPD-Dadang), Desa Tumbang Masalo (Kades- Peri) dan Desa Batu 
Tojah (BPD-Isoni), diperoleh informasi bahwa desa-desa tersebut lokasinya 
berada diluar areal PT Gunung Muro Wahanajaya dan aktivitas masyarakat 
sekitar yang masih berlangsung sampai saat ini adalah berladang atau 
pemanfaatan lahan lainnya namun aktifitasnya berada di dalam dan luar 
areal PT Gunung Muro Wahanajaya. 
PT Gunung Muro Wahanajaya memiliki sebagian rekaman hasil 
pelaksanaan identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar masyarakat hukum 
adat dan/atau masyarakat setempat, namun belum seluruhnya sesuai 
dengan prosedur yang mengacu pada pedoman teknis dan perundangan 
yang berlaku. 

3. Verifier 4.1.3 
 

 Hasil deliniasi dan implementasi penandaan batas secara partisipatif di areal 
PBPH yang dikuasai oleh masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 
setempat sesuai prosedur 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : BURUK  / Nilai Aktual : 1 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Bedasarkan hasil verifikasi dokumen dan observasi lapangan, di ketahui 
bahwa PT Gunung Muro Wahanajaya belum melakukan deliniasi dan 
implementasi penandaan batas secara partisipatif pada areal yang saat ini 
dikuasai oleh masyarakat hukum adat/masyarakat setempat. 

Nilai Kinerja 
Indikator 4.1. 

: ( 7 / 12 ) x 100% = 58,33 %  = BURUK 
 

 

Indikator 4.2 : 

Tersedia sistem resolusi konflik dan implementasi penanganan konflik yang sistematis dan 
terukur 

1. Verifier 4.2.1 : Tersedia laporan pemetaan potensi konflik 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya telah membuat sebagian  dan 
melaporkan kepada  Dinas Kehutanan Prov Kalteng tentang hasil 
pemetaan konflik di areal PBPH nya, namun tidak mencakup seluruh 
potensi konflik, serta penyampaian laporan kepada instansi yang 
berwenang tidak dilaporkan sesuai dengan tata waktunya   
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b) Selama periode audit bulan  Mei 2022.s.d. Juni 2025, terdapat Laporan 
Hasil Pemetaan Konflik berupa : 

1) Peta Batas Areal kerja Bedasarkan Status kawasan Hutan serta 
sebaran Desa/ Kampung di Wilayah IUPHHK-HA PT Gunung 
Muro Wahanajaya skala 1: 250.000 

2) Peta Monitoring Perambahan Hutan di dalam arel PT Gunung 
Muro Wahanajaya skala 1;100.000 

3) Laporan Pemetaan Potensi dan Resolusi Konflik semester I dan 
semester II tahun 2023 PT Gunung Muro Wahanajaya, sudah  
dilaporkan ke Instansi terkait.  

4) Laporan Pemetaan Potensi dan Resolusi Konflik semester I dan 
semester II tahun 2024 PT Gunung Muro Wahanajaya, sudah  
dilaporkan ke Instansi terkait.  

c) Berdasarkan hasil telaahan terhadap seluruh laporan sesuai dimaksud 
point b), diketahui laporan dibuat : 
- Telah  mengacu sesuai PermenLHK Nomor P.8 Tahun 2021 

Lampiran V. 
- Tidak mencakup seluruh potensi konflik yang ada teridentifikasi. 

PT Gunung Muro Wahanajaya memiliki sebagian Laporan Pemetaan 
Potensi dan Resolusi Konflik, akan tetapi laporan yang tersedia belum 
mencakup seluruh potensi konflik dan sesuai dengan peraturan yang 
berlaku, namun penyampaian laporan kepada instansi yang berwenang 
tidak dilaporkan sesuai dengan tata waktunya (atau, secara periodik 6 
bulan sekali). 

2. Verifier 4.2.2 : Tersedia mekanisme resolusi konflik  

Bobot : 1 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya. telah  memilki dokumen prosedur 
terkait mekanisme pengaturan dalam rangka penyelesaian konflik areal 
dengan masyarakat di areal PBPH tertuang dalam : 

1) SOP Penyelesaian Konflik Sosial (SOP-0702)  tanggal 15 
September 2023. 

2) SOP Pembuatan Perjanjian Dengan Masyarakat (SOP-0704) 
tanggal 15 September 2023. 

b)  sesuai dimaksud butir a) : 
- Tidak mencakup seluruh potensi konflik yang teridentifikasi; 
- Belum  disosialisasikan kepada pihak terkait; 
- Belum disepakati kepada pihak terkait 

Prosedur yang ada sudah mengacu PermenLHK P.8 Tahun 2021 Lampiran 
V, selain itu SOP belum disosialisasikan dan disepakati para pihak. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Masyarakat Desa Tumbang 
Baloi (Kades- Qomarudin), Desa Tumbang Bauh (BPD-Dadang), Desa 
Tumbang Masalo (Kades- Peri) dan Desa Batu Tojah (BPD-Isoni) belum 
disosialisasikan terkait sosialisasi SOP Resolusi Konflik.. 
PT Gunung Muro Wahanajaya memiliki SOP Mekanisme Penyelesaian 
Konlfik dengan Masyarakat, namun sudah mengakomodir peraturan yang 
berlaku, selain itu SOP tersebut belum disosialisasikan dan disepakati para 
pihak  

3. Verifier 4.2.3  Tersedia kelembagaan penanganan konflik yang didukung dengan 
pendanaan 

Bobot : 1 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 
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Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya telah membentuk kelembagaan 
untuk penanganan konflik, sesuai SK Dirut nomor (25/Dirut-Gmw/PHPL-
Smd/II/2024) tanggal 8 Februari 2024,terdiri dari unsur :  
- Karyawan PT. Gunung Muro Wahanajaya 

b) Kelembagaan yang dibentuk sesuai dimaksud butir a) : 
- belum melibatkan para pihak terkait; dan 
- Uraian peran dari setiap pihak belum  terdeskripsi secara jelas. 

c) PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya Belum membuat anggaran secara 
khusus , alasannya apabila ada konflik di lapangan akan diselesaikan 
sampai kasus tersebut selesai dengan mengikutsertakan Tokoh 
masyarakat dan Muspika setempat. 

4. Verifier 4.2.4  Tersedia rencana resolusi konflik berbasis hasil identifikasi pemetaan konflik 

Bobot : 1 

NILAI KINERJA : BURUK / Nilai Akrual : 1 

Ringkasan 
Justifikasi 

 a) PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya belum menetapkan rencana 
resolusi konflik di areal PBPH nya, sesuai dokumen pemetaan konflik 
yang disusun bedasarkan hasil pemetaan pemetaan konflik dan 
melibatkan para pihak.  

b) Dokumen resolusi konflik sesuai dimaksud butir a),belum memuat :  
- sasaran lokasi konflik, termasuk yang belum dicapai pada tahun 

sebelumnya; 
- tata waktu; 
- alokasi sumber daya (SDM dan biaya); 
- mekanisme kerja; 
- monitoring; dan  
- evaluasinya 

PT Gunung Muro Wahanajaya tidak memiliki rencana resolusi konflik 
berdasarkan hasil pemetaan konflik yang memuat sasaran yang jelas, tata 
waktu, alokasi sumber daya (SDM & biaya), mekanisme kerja, monitoring 
dan evaluasi dan belum meilbatkan para pihak 

5. Verifier 4.2.5  Realisasi pelaksanaan penanganan konflik yang terdokumentasi 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : BURUK / Nilai Akrual : 1 

Ringkasan 
Justifikasi 

 Bedasarkan hasil verifikasi dokumen dan observasi lapangan, di ketahui 
bahwa PT Gunung Muro Wahanajaya belum merelisasikan serta belum 
menyusun laporan yang memuat kronologis penyelesaian konflik yang 
terjadi di areal PBPH. 

Nilai Kinerja 
Indikator 4.2. 

: (11 / 21) x 100%   = 52,38 %  = BURUK 
 

 

Indikator 4.3 : 

Ketersediaan mekanisme dan implementasi distribusi manfaat yang adil antar para pihak 

1. Verifier 4.3.1 : Ketersediaan data dan informasi masyarakat hukum adat dan/atau 
masyarakat setempat yang terlibat, tergantung, dan terpengaruh oleh 
aktivitas pengelolaan SDH oleh pemegang PBPH. 

Bobot : 1 

NILAI KINERJA : BURUK / Nilai Aktual : 1 
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Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya melakukan  kegiatan pendataan 
masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat yang terlibat, 
tergantung, terpengaruh oleh aktivitas  pengelolaan SDH oleh PBPH PT 
Gunung Muro Wahanajaya tertuang : 

1) Peta Areal Kerja bedasarkan  status kawasan hutan serta 
Sebaran Desa/Kampung di Wilayah IUPHHK-HA PT Gunung 
Muro Wahanajaya Skala 1 : 250.000. 

2) Data Karyawan PT Gunung Muro Wahanajaya Tahun 2022-
2025, tersedia lengkap 

3) Tersedia berita acara bantuan kepada masyarakat tahun 2022 
dan 2024 

4) Tidak tersedia dokumen/laporan terkait pemanfaatan HHBK oleh 
masyarakat sekitar di areal PT Gunung Muro Wahanajaya. 

5) Tidak tersedia dokumen/laporan terkait pemanfaatan lahan oleh 
masyarakat sekitar di areal PT Gunung Muro Wahanajaya. 

6) Tidak tersedia dokumen/laporan terkait dampak sosial terhadap 
masyarakat sekitar akibat kegiatan operasional PT Gunung Muro 
Wahanajaya. 

b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sebagaimana dimaksud 
butir a) : 
- Data dan informasi tidak mencakup seluruh desa yang berada di 

sekitar areal  PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya. 
PT Gunung Muro Wahanajaya memiliki sebagian data dan informasi 
masyarakat hukum adat dan/ atau masyarakat setempat yang terlibat, 
tergantung, terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH . 

2. Verifier 4.3.2 : Ketersediaan mekanisme peningkatan aktivitas ekonomi produktif 
masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

Bobot : 1 

NILAI KINERJA : BAIIK / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya telah  menetapkan kebijakan atau 
prosedur terkait peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat 
hukum adat dan/atau masyarakat setempat, sesuai dokumen  : 

1) SOP Kelola Sosial ( SOP 0701) tanggal 15 September 2023. 
2) SOP Peningkatan Akses Terhadap Hutan (SOP- 0604) tanggal 1 

Maret 2022. 
3) SOP Distribusi  Insentif (SOP- 0605) tanggal 1 Maret 2022 

 
b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sesuai dimaksud butir a), 

dinilai sudah mencakup seluruh masyarakat setempat. 
c) Berdasarkan hasil wawancara dengan perwakilan masyarakat yang 

terkena program peningkatan aktifitas ekonomi produktif, masing-
masing dengan :  
- Desa Tumbang Baloi (Kades- Qomarudin),  
- Desa Tumbang Bauh (BPD-Dadang),  
- Desa Tumbang Masalo (Kades- Peri) 
-  dan Desa Batu Tojah (BPD-Isoni)  
diperoleh informasi bahwa sebagian program telah dikonsultasikan 
sebelumnya dan disetujuinya. 

Prosedur/SOP yang ada sudah mengacu kepada peraturan yang terbaru 
seperti peraturan mengenai perhutanan sosial sesuai PermenLHK Nomor : 
P.9/2021, PermenLHK Nomor : P.8/2021 dan peraturan lainnya. 
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3. Verifier 4.3.3 : Keberadaan dokumen rencana pemegang PBPH yang memuat upaya 
peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau 
masyarakat setempat 

Bobot : 1 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: d) PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya telah menetapkan kebijakan atau 
prosedur terkait peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat 
hukum adat dan/atau masyarakat setempat, sesuai dokumen  : 

1) RKUPHHK-HA PT Gunung Muro Wahanajaya Periode 2022 – 
2031 

2) RKTPH PT Gunung Muro Wahanajaya Tahun 2022-2025, 
tersedia lengkap 

3) Laporan Rencana Kelola Sosial PT Gunung Muro Wahanajaya 
Tahun 2022 - 2025. 

e) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sesuai dimaksud butir a), 
dinilai belum mencakup seluruh masyarakat setempat. 

f) Berdasarkan hasil wawancara dengan perwakilan masyarakat yang 
terkena program peningkatan aktifitas ekonomi produktif, masing-
masing desa dengan : 
- Dadang (BPD Tumbang Bauh) 
- Peri ( Kades Tumbang Masalo) 
- Isoni ( BPD Batu Tojah ) 

diperoleh informasi bahwa program hanya sebagian yang dikonsultasikan 
sebelumnya dan disetujuinya. 
PT Gunung Muro Wahanajaya belum menyusun program pembinaan atau 
program peningkatan ekonomi yang berkelanjutan untuk desa, kegiatan 
kelola sosial yang dilakukan hanya berupa bantuan yang diusulkan oleh 
desa/masyarakat sesuai dengan proposal. 
PT Gunung Muro Wahanajaya memiliki dokumen rencana pemegang PBPH 
mengenai kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat 
hukum adat dan/atau masyarakat setempat namun tidak lengkap. 
 PT Gunung Muro Wahanajaya memiliki sebagian dokumen rencana 
kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat 
dan/atau masyarakat setempat, namun belum mengakomodir aspirasi 
masyarakat.  

4. Verifier 4.3.4 : Implementasi kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat 
hukum adat dan/atau masyarakat setempat melalui pengelolaan SDH dan 
peningkatan ekonomi produktif berkelanjutan lainnya 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual :3 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Gunung Muro Wahanajaya telah melakukan implementasi kegiatan 
peningkatan ekonomi produktif masyarakat meliputi : 

a) Penyerapan Tenaga kerja lokal oleh PT Gunung Muro Wahanajaya : 
- Tahun 2022 terdapat 86  berasal dari lokal (dari 128 

karyawan), atau sebesar 67,19 %. 
- Tahun 2023 terdapat 52  berasal dari lokal (dari 137 

karyawan), atau sebesar 37,96 %. 
- Tahun 2024 terdapat 54  berasal dari lokal (dari 142 

karyawan), atau sebesar 38,03 % 
- Tahun 2025 terdapat 127  berasal dari lokal (dari 157 

karyawan), atau sebesar 80,96 % 
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 Rata – rata sebesar = 56,04 % 
Implementasi kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat 
hukum adat dan/atau masyarakat setempat melalui pengelolaan SDH dan 
peningkatan ekonomi produktif berkelanjutan lainnya, telah mencapai antara 
56,04 % (> 50 %) dari rencana, tersedia rekamannya dan dapat dibuktikan 
kesesuaiannya di lapangan 

Nilai Kinerja 
Indikator 4.3. 

: (12 /15) x 100% = 80,00 %  = SEDANG  

 

Indikator 4.4 : 

Implementasi tanggungjawab sosial perusahaan sesuai dengan peraturan perundangan yang 
berlaku 

1. Verifier 4.4.1 : Identifikasi kebutuhan masyarakat dan program tanggung jawab sosial dan 
lingkungan Pemegang PBPH 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: PT Gunung Muro Wahanajaya telah melakukan identifikasi kebutuhan 
masyarakat dan program tanggung jawab sosial dan lingkungan meliputi : 

1) Bantuan Alat Berat untuk Pembukaan jalan menuju desa Tumbang 
Bauh dan DAM air bersih. 

2) Bantuan sosial sesuai dengan BA Kesepakatan yang telah ditanda 
tangani 

3) Bantuan Pengangkutan Kayu untuk jembatan dari km 78 ke km 6 
4) Bantuan lainnya sesuai usulan/proposal dari masyarakat. 

Program kegiatan Kelola Sosial PT Gunung Muro Wahanajaya berdasarkan 
proposal/usulan dari desa/masyarakat yang masuk, selanjutnya dimintakan 
persetujuan dari pimpinan dan baru dilaksanakan apabila sudah disetujui.  
PT Gunung Muro Wahanajaya memiliki sebagian dokumen/ laporan hasil 
identifikasi kebutuhan masyarakat sekitar dan program tanggung jawab 
sosial & lingkungan yang prosesnya melibatkan masyarakat desa 
terdampak. 

2. Verifier 4.4.2 : Ketersediaan dokumen rencana kerja tanggung jawab sosial dan lingkungan 
pemegang PBPH sesuai ketentuan 

Bobot : 1 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: PT Gunung Muro Wahanajaya memiliki dokumen rencana kerja tanggung 
jawab sosial dan lingkungan yang mencakup sebagian program prioritas 
sasaran yang jelas dukungan SDM, sarana prasarana PBPH dan anggaran 
dan didasarkan hasil identifikasi tertuang dalam dokumen : 

1) RKUPHHK-HA PT Gunung Muro Wahanajaya Periode Tahun 2022 - 
2031  

2) RKTUPHHK PT Gunung Muro Wahanajaya Tahun 2022- 2025 
3) Rencana Operasional Kegiatan Kelola Sosial PT Gunung Muro 

Wahanajaya Tahun 2022-2025 
4)  MoU atau Kesepakatan dengan masyarakat sekitar areal ( Desa 

Tumbang Baloi) terkait suplai sayur. 
Hasil wawancara dengan bagian kelola sosial & wakil masyarakat sekitar 
diperoleh informasi bahwa masyarakat telah mendapatkan sosialisasi terkait 
identifikasi kebutuhan dan program tanggung jawab sosial dari PT Gunung 
Muro Wahanajaya, namun baru sebagian diimplementasikan. 
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PT Gunung Muro Wahanajaya belum memiliki dokumen rencana kerja 
tanggung jawab sosial dan lingkungan yang mencakup program prioritas 
sasaran yang jelas  dukungan SDM, sarana prasarana PBPH dan anggaran 
dan didasarkan hasil identifikasi. 

3. Verifier 4.4.3  Ketersediaan mekanisme implementasi tanggung jawab sosial dan 
lingkungan oleh pemegang PBPH 

Bobot : 1 

NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: PT Gunung Muro Wahanajaya memiliki mekanisme terkait implementasi 
tanggung jawab perusahaan kepada sosial dan lingkungan antara lain : 
1) SOP Distribusi Manfaat Kelola Sosial (No. 0701) tanggal 15 Septemberi 

2023 
2) SOP Pembuatan Perjanjian Dengan Masyarakat (SOP-0704) tanggal 15 

September 2023. 
3) SOP SOP Rekrutmen dan Pengelolaan Tenaga Kerja  (SOP 01-01) 

tanggal 22 Juni 2022 
SOP yang ada sesuai ketentuan yang ada seperti peraturan mengenai 
perhutanan sosial sesuai PermenLHK Nomor : P.9 Tahun 2021 tentang 
Perhutanan Sosial dan SK PermenLHK Nomor : 285 Tahun 2024 tentang 
Kemitraan Konsesi Hutan. 

4. Verifier 4.4.4 : Kegiatan sosialisasi program prioritas tanggung jawab sosial dan lingkungan 
oleh pemegang PBPH 

 Bobot  : 2 

NILAI KINERJA  : SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: PT Gunung Muro Wahanajaya telah melakukan kegiatan sosialisasi kepada 
masyarakat sekitar dengan bukti sebagi berikut : 

1) Tidak tersedia BA sosialisasi tahun 2022. 
2) Berita Acara Sosialisasi RKT Tahun 2023, Batas- batas blok RKT, 

Kawasan lindung dan Visi misi perusahaan PT GMW di BaseCamp 
63 Kab. Barito Utara, tanggal 8 Februari 2023, yang di ikuti oleh 6 
desa dari 7 desa binaan. peserta 94 orang (tidak dilengkapi foto 
dokumentasi) 

3) Berita Acara Sosialisasi RKT Tahun 2024, Batas- batas blok RKT, 
Kawasan lindung dan Visi misi perusahaan PT GMW di BaseCamp 
63 Kab. Barito Utara, tanggal 26 Februari 2024, yang di ikuti oleh 7 
desa binaan. peserta 51 orang (tidak dilengkapi foto dokumentasi) 

4) Berita Acara Sosialisasi RKT Tahun 2025, Batas-batas blok RKT, 
Kawasan Lindung, Kelola Sosial dan Visi Misi PT GMW di 
BaseCamp 63 Kab. Barito Utara, tanggal 25 Januari 2025,yang 
diikuti oleh 4 desa dari 7 desa binaan. peserta 44 orang ( Tidak 
dilengkapi foto dokumentasi) 

Hasil wawancara dengan wakil masyarakat Desa Tumbang Baloi (Kades- 
Qomarudin), Desa Tumbang Bauh (BPD-Dadang), Desa Tumbang Masalo 
(Kades- Peri) dan Desa Batu Tojah (BPD-Isoni) diperoleh informasi bahwa 
PT Gunung Muro Wahanajaya telah melakukan sosialisasi kepada 
masyarakat, namun belum ada kesepakatan/Mou terkait program skala 
prioritas terkait peningkatan ekonomi masyarakat sekitar. 
PT Gunung Muro Wahanajaya telah melakukan kegiatan sosialisasi kepada 
masyarakat sekitar, namun baru sebagian program prioritas tanggung 
jawab sosial dan lingkungan yang telah disosialisasikan, namun belum 
disampaikan terkait program prioritas tanggung jawab sosial dan lingkungan 
oleh pemegang PBPH.  
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5. Verifier 4.4.5  Realisasi pemenuhan tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh pemegang 
PBPH 

 Bobot   2 

NILAI KINERJA   SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

 PT Gunung Muro Wahanajaya memiliki rencana dan realisasi kegiatan 
Kelola Sosial Tahun 2022 - tahun 2025 sebagai berikut : 
a) Laporan rencana dan realisasi program Kelola Sosial/CD PT Gunung 

Muro Wahanajaya Tahun 2022 – Tahun 2025 
b) Berita Acara Serah Terima kegiatan Kelola sosial /CD  
c) PT Gunung Muro Wahanajaya Tahun 2022 – Tahun 2024 
 Kegiatan CSR/Kelola Sosial PT Gunung Muro Wahanajaya meliputi : 

a) Honor aparat pemerintah, Tokoh Adat, tenaga pendidikan 
dan kesehatan. 

b) Bantuan BBM untuk acara adat kelahiran anak ( Desa 
Tumbang Baloi) 

c) Bantuan kedukaan (meninggal dunia) 
d) Bantuan Hari besar agama umat kristen (Natal) 
e) Bantuan Hari besar agama  umat islam ( Isra Miraj ) 
f) Bantuan Perbaikan jalan  
g) Bantuan pembukaan jalan dan DAM air bersih 

 Rekapitulasi kegiatan kelola sosial PT Gunung Muro Wahanajaya 
tahun 2022 - 2024 sebagai berikut 

A. Rekapitulasi kegiatan kelola sosial PT Gunung Muro Wahanajaya tahun 
2022 - 2024 : 

No Tahun Rencana (Rp) Realisasi 
(Rp) 

Prosentase 
(%) 

1. 2022 14.196.800 7.763.249 54,68 % 

2. 2023 9.522.000 23.476.555 246,58 

3. 2024 53.712.000 28.166.753 52,44 

4. 2025 23.767.296 7.044.950 29,64 

 Rata – rata  95,84  

 
PT Gunung Muro Wahanajaya merealisasi pelaksanaan tanggung jawab 
Sosial dan lingkungan yang dapat dibuktikan di lapangan mencapai 95,84 % 
dari rencana, namun belum didukung dengan dokumentasi yang lengkap, 
serta kegiatannya sebagian besar berupa pembayaran honor dan laporan 
tidak disampaikan ke instansi yang berwenang..  

Nilai Kinerja 
Indikator 4.4. 

: (17 / 24 ) x 100 % = 70,83 %  = SEDANG 
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Indikator 4.5 : 

Perlindungan, Pengembangan dan Peningkatan Kesejahteraan Tenaga Kerja 

1. Verifier 4.5.1 : Ketersediaan sarana hubungan industrial 

Bobot : 1 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: PT Gunung Muro Wahanajaya memiliki sebagian sarana hubungan industrial 
terhadap karyawannya tertuang dalam: 
1) PT Gunung Muro Wahanajaya memiliki sarana hubungan industrial 

terhadap karyawannya tertuang di Peraturan perusahaan periode 2024-
2026 yang telah disahkan sesuai dengan Surat Keputusan Kepala 
Disnakertrans Prov. Kalimantan tengah  Nomor: 
KEP.371/565HI/VI/Nakertrans. tentang Pengesahan Peraturan 
Perusahaan PT Gunung Muro Wahanajaya tanggal 19 Juni 2024 
dengan masa berlaku sampai 18 Juni 2026. 

2) Tersedia SK Direktur PT GMW ( No.040/Dirut/GMW-Smd/V/2022) 
Tentang Kebebasan Berserikat tanggal 26 Mei 2022. 

3) Tersedia Lembaga kerjasama bipartit. 
4) PT Gunung Muro Wahanajaya memiliki dokumen keanggotaan 

organisasi pengusaha (APHI) sesuai dengan sertifikat keanggotaan 
nomor 594 

5) Surat Keputusan tentang Penetapan Struktur Organisasi  PT GMW 2022  
Nomor : 025/Dirut-GMW/Smd-PHPL/VI/2022 Pada tanggal 10 Juni 
2022. 

6) Penggajian karyawan telah sesuai dengan  UMK, Berdasarkan SK 
Keputusan  Gubernur Kalimantan Tengah Nomor 188.44/578/2024 
tentang  Upah Minimum Kabupaten Barito Utara tahun 2025 sebesar Rp 
3.900.362. hal ini terlihat pada slip gaji karyawan  a.n Sunianto untuk 25 
Mei 2025 Unit Kerja Waker Camp mencapai Rp.4.434.691 ( Gaji Pokok). 
dan an. Upay untuk 25 Mei 2025 Unit Pembantu Umum mencapai 
Rp.4.767.915 ( Gaji Pokok). 

7) Contoh surat Perjanjian Kerja (SPK) No.009/SPK-GMW/TR/II2022 an 
Priantoni  

8) Dokumen Wajib Lapor Ketenagakerjaan No Pelaporan : 
73991.20240201.0001 tanggal 1 Februari 2024. 

9) Dokumen Wajib Lapor Ketenagakerjaan No Pelaporan : 
73991.20250207.0001tanggal 7 Februari 2025. 

10) SOP Penyelesaian Perselisihan hubungan Industrial (SOP 01-05) 
tanggal 12 Juli 2024. 

11) Tidak ada karyawan dibawah umur dimana karyawan termuda bernama 
Semanta (Helper Traktor ) berumur 19 tahun 2 bulan. 

PT Gunung Muro Wahanajaya memiliki dokumen sarana hubungan 
industrial terhadap karyawannya dan baru sebagian yang telah 
diimplementasikannya, serta memiliki mekanisme penyelesaian perselisihan 
hubungan industrial yang disepakati 

2. Verifier 4.5.2 : Implementasi kebijakan standar jenjang karier. 

Bobot : 1 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: PT Gunung Muro Wahanajaya memiliki mekanisme terkait standar jenjang 
karir yang dituangkan dalam : 

a) Struktur organisasi PT Gunung Muro Wahanajaya 
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b) Peraturan Perusahaan (PP) PT GMW Periode Tahun 2024-2026 
Bab II (Pasal 5) tentang Mutasi, Promosi dan Demosi Karyawan 

c) Dokumen SOP Jenjang Karier (SOP 01-05) 8 Februari 2024 
Implementasinya kebijakan standar jenjang karier PT Gunung Muro 
Wahanajaya meliputi : 

1. SK Pengangkatan Karyawan an. Ilon Kardiansyah menjadi Mandor 
Perwatan Jalan (Tahun 2025) 

2. SK Pengangkatan Karyawan an. Aldi menjadi Operator Tractor 
(Tahun 2025) 

PT Gunung Muro Wahanajaya memiliki kebijakan standar jenjang karier yang 
berbasis kompetensi (pengetahuan, ketrampilan, sikap kerja), akan tetapi 
baru sebagian diimplementasikan (tidak terdapat rencana promosi, namun 
ada implementasi )  

3. Verifier 4.5.3 : Pengembangan kompetensi SDM untuk mendukung jenjang karier 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: PT Gunung Muro Wahanajaya tidak memiliki mekanisme dalam Peraturan 
Perusahaan tentang Pendidikan dan Pelatihan  
Implementasi pengembangan kompetensi SDM melalui rencana dan 
realisasi pengembangan karyawan melalui pelatihan sbb: 

1. Tahun 2022 rencana 9 orang telah terealisasi 6  orang  (66,67 %) 
2. Tahun 2023 rencana 19 orang telah terealisasi 13 orang (84,21 %) 
3. Tahun 2024 rencana 16 orang telah terealisasi 13 orang (81,25 %) 
4. Tahun 2025 rencana 19 orang telah terealisasi 1 orang ( 5,26 %) 

 Rata – rata 4 tahun 59,35 % 
PT Gunung Muro Wahanajaya memiliki rencana pengembangan kompetensi 
SDM dan telah diimplementasikan, namun pada struktur organisasi masih 
terdapat jabatan yang belum terisi, dan belum tersedia rencana kebutuhan 
untuk promosi pengisian jabatan tersebut.  

4 Verifier 4.5.4 : Pemenuhan hak-hak kesejahteraan karyawan 

 Bobot : 2 

NILAI KINERJA  : BAIK  / Nilai Aktual :3 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Tunjangan kesejahteraan terhadap karyawan PT Gunung Muro Wahanajaya 
meliputi : 
1) Peraturan Perusahaan PT Gunung Muro Wahanajaya periode 2024 - 

2026, Bab VI Pasal 28 tentang Upah, Jaminan Sosial ,Kesejahteraan dan 
Usia Pensiun.  

2) SK Gubernur Kalimantan Tengah Nomor : 188.44/578/2024  tanggal 16 
Desember 2024 tentang Upah Minimum Kab. Barito Utara Tahun 2025 
sebesar Rp 3.900.362,43.  

3) Contoh Slip Gaji Karyawan Terendah an.  Sunianto  gaji yang diterima 
karyawan di atas UMK Kab. Barito Utara yang berlaku dan ditambah 
tunjangan makan. 

4) Bukti Pembayaran BPJS Ketenagakerjaan bulan April 2025 sebesar Rp 
79,398,422,- (TK = 171 orang), contoh kartu BPJS Ketenagakerjaan an. 
Ilon Kardiansyah dan Hadiani 

5) Bukti Pembayaran BPJS Kesehatan bulan Mei 2025 sebesar Rp. 
24.534.603,- , contoh kartu BPJS Kesehatan. an. Ilon Kardiansyah dan 
Hadiani 

6) Di Camp PT Gunung Muro Wahanajaya belum ada Klinik Perusahaan, 
namun tersedia kota P3K dan apabila ada karyawan yang sakit dirujuk 
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ke Puskesmas Pembantu terdekat (Tumbang baloi) dengan 
kesepakatan kerja sama dengan PT GMW . 

7) Hasil observasi lapangan terhadap fasilitas kesejahteraan karyawan 
yang ada di Base Camp fasilitas karyawan yang ada cukup 
representative dan memadai. 

PT Gunung Muro Wahanajaya memiliki kebijakan pengupahan, tunjangan 
kepersertaan jaminan sosial ketengakerjaan dan fasilitas karyawan serta 
telah merealisasikan seluruh tunjangan kesejahteraan kepada karyawannya 
sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Nilai Kinerja 
Indikator 4.5. 

: ( 15 / 18 ) x 100%  = 83,33 %  = BAIK 

 

 

 

2.2. STANDAR VERIFIKASI LEGALITAS HASIL HUTAN KAYU 

 
Prinsip 1. 

Kepastian areal Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) atau Hak Pengelolaan 

1. Verifier 
1.1.1. a. 

: Dokumen legal pemberian PBPH atau hak pengelolaan. 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Berdasarkan verifikasi dokumen legal terkait dengan perizinan usaha pada 
PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya, diketahui bahwa keberadaan dan 
keabsahan Kepastian areal Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) 
atau Hak Pengelolaan telah dipenuhi seluruhnya. 
Terdapat SK Pemberian pada PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya pada 
hutan Produksi berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan RI dengan SK No. 353/Menlhk/Setjen/HPL.0/6/2021 tanggal 28 
Juni 2021 Seluas ± 42.540 (Ha)  Di Kabupaten Barito Utara, Provinsi 
Kaliimantan Tengah. SK No. 353/Menlhk/ Setjen/HPL.0/6/2021 tanggal 28 
Juni 2021 berlaku sejak tanggal ditetapkan untuk jangka waktru selama 29 
(dua puluh Sembilan) tahun sampai tahun 2050. 
Terdapat lampiran Peta Areal Kerja PBPH PT GMW dengan skala 1. 
100.000 yang ditandatangani oleh Menteri Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan RI; Siti Nurbaya.  
Terdapat Peta Overlay Areal PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya Dengan 
Areal Kawasan Hutan Provinsi Kalimantan Tengah Skala 1:50.000 sesuai 
Peta Kawasan Hutan dan Konservasi Perairan Serta Wilayah Tertentu yang 
ditunjuk sebagai Kawasan Hutan di Provinsi Kalimantan Tengah Skala 
1:250.000 (Lampiran KepMenhut Nomor: SK.529/Menhut-II/2012 tanggal 25 
September 2012). 
Dokumen Legalitas Perseroan 
Tersedia dokumen legal terkait akte pendirian perusahaan atas nama PT 
Sumalindo Alam Lestari Unit II lengkap, sebagai berikut : 
1) Terdapat Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT Gunung Muro 

Wahanajaya dengan nomor 04 tanggal 9 November 2018 oleh Notaris 
Mohammad Toyib,SH,MKn. dengan Pengesahan Menteri Hukum dan 
Hak Azasi Manusia RI dengan Nomor AHU-0054457.AH.01.01. Tahun 
2018 tanggal 14 November 2018 dan Daftar Perseroan Nomor AHU-
0153434.AH.01.11 Tahun 2018 tanggal 14 November 2018. 
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2) Terdapat Akta Perubahan terakhir yaitu Akta No.11 tanggal 5 Oktober 
2021, dibuat oleh Lilis Ismawati Siburian,SH,M.Kn. 
Perubahan susunan pemegang saham perseroan sebagai berikut : 
 Tuan Harianto memiliki 2.000 saham (50%) dengan Nilai nominal Rp. 

2.000.000.000,- 
 Tuan Hermanto meiliki 2.000 saham (50%) dengan Nilai nominal Rp. 

2.000.000.000,- 
Adapun Susunan Direksi, sesuai Akta yaitu : 
 Direktur Utama  : Harianto 
 Direktur      : Clarissa Santoso 
 Direktur      :  Ir. Ikhsanudin      
 Komisaris   :  Andreas Dharma Putra 

3) NPWP elektronik dengan No. 0865 4079 7701 5000 dengan alamat Jl. 
Veteran No.1-7, RT 000 RW 000 Pasar Pagi Samarinda Kota, Kota 
Samarinda, Kalimantan Timur, 75112. 

4) Nomor Induk Berusaha (NIB) Bernasis Risiko dengan NIB: 
8120216261816 tanggal 3 April 2023. 

2. Verifier 
1.1.1.b 

: Penggunaan kawasan yang sah di luar kegiatan PBPH atau hak 
pengelolaan (N/A jika tidak ada) 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Bahwa berdasarkan verifikasi dokumen dan wawancara dengan Manajemen 
Representatif (MR), PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya telah 
mengidentifikasi penggunaan lain yang sah berupa perizinan PPKH untuk 
kegiatan pertambangan Batubara.   
Hasil identifikasi yang telah dihimpun pada PBPH PT Gunung Muro 
Wahanajaya antara lain berupa perizinan PKP2B dan IUP pertambangan 
batubara sebagai berikut : 

No 
Nama 

Pemegang 
Izin 

No SK PPKH 
Luas 
PPKH 
(Ha) 

Overlap 
dengan 

PT GMW 
(Ha) 

Keterangan 

1 PT Soko 
Joyo 
Makmur 

1040/1/IUP/PMDN/2022 
tanggal 13 Juli 2022 

2.500 120,71 IUP Operasi 
Produksi 
Batubara 

2 PT Lahai 
Coal 

488.K/30/DJB/2015; 
tanggal 10 Maret 2015 

46.620 12.225,45 PKP2B 
Operasi 
Produksi 
Batubara 

   49.120 12.346,16  

 
 

 

Prinsip 2. 

Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah 

1 Verifier 2.1.1. 
a. 

: Dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH atau 
RPKH) dengan lampiran- lampirannya. 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Terdapat dokumen RKUPH-PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya Periode 
2022-2031 yang disusun berdasarkan IHMB dan telah mendapatkan 
persetujuan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan dengan Nomor 
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SK.8781/MENLHK-PHPL/UHP/HPL.1/12/2021 tanggal 30 Desember 2021 
tentang Persetujuan RKUPH-PBPH Periode Tahun 2022-2031 an. PT 
Gunung Muro Wahanajaya Provinsi Kalimantan Tengah.  
Terdapat lampiran peta RKUPH PBPH Kegiatan pemanfaatan Hasil Hutan 
Kayu tumbuh Alami (Hutan Alam) Periode Tahun 2022-2031 PT Gunung 
Muro Wahanajaya Kabupaten Barito Utara, Provinsi Kalimantan Tengah, 
Luas 42.540 Ha dengan skala 1: 50.000. Peta dibuat oleh GanisPH-Canhut  
Fadli No Reg 012110015844. 
Dokumen RKUPH Periode Tahun 2022-2031 disusun berdasarkan Laporan 
Hasil IHMB berbasis Gabungan Terestris dan Citra Satelit (Quick IHMB) 
yang telah dilaksanakan pada bulan Oktober 2021. Laporan Hasil IHMB 
telah disampaikan kepada Direktur Usaha Hutan Produksi serta telah 
diberikan tanggapan melalui Surat Direktur Usaha Hutan Produksi Nomor : 
S.802/UHP/RKUPHA/HPL.1/11/2021 tanggal 1 November 2021. 
 

2. Verifier 2.1.2. 
b. 

: Dokumen RKUPH/RPKH, RKTPH / RTT beserta lampirannya yang telah 
disahkan oleh pejabat yang berwenang, meliputi : 
 Dokumen RKUPH/RPKH & lampirannya yang disusun berdasarkan 

IHMB/inventar isasi hutan dan dilaksanakan oleh tenaga 
profesional di bidang kehutanan 

 Dokumen RKTPH/RTT yang disusun berdasarkan RKUPH/RPKH 
dan disahkan oleh pejabat yang berwenang. 

 Peta rencana penataan areal kerja yang dibuat oleh Ganis PHPL 
Canhut 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Dokumen RKUPH/RPKH 
Terdapat dokumen RKUPH Periode 2022-2031 yang disusun berdasarkan 
IHMB dan telah mendapatkan persetujuan Menteri Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan dengan Nomor SK.8781/MENLHK-PHPL/UHP/HPL.1/12/2021 
tanggal 30 Desember 2021 tentang Persetujuan RKUPH-PBPH Periode 
Tahun 2022-2031 an. PT Gunung Muro Wahanajaya Provinsi Kalimantan 
Tengah.  Dokumen dilampiri dengan peta RKUPH PBPH Periode Tahun 
2022-2031 PT Gunung Muro Wahanajaya Kabupaten Barito Utara, Provinsi 
Kalimantan Tengah, Luas 42.540 Ha dengan skala 1: 50.000.  Peta dibuat 
oleh GanisPH-Canhut  Fadli No Reg 012110015844. 
Dokumen RKUPH Periode Tahun 2022-2031 disusun berdasarkan Laporan 
Hasil IHMB berbasis Gabungan Terestris dan Citra Satelit (Quick IHMB) 
yang telah dilaksanakan pada bulan Oktober 2021 yang telah disampaikan 
kepada Direktur Usaha Hutan Produksi serta telah diberikan tanggapan 
melalui Surat Direktur Usaha Hutan Produksi Nomor : 
S.802/UHP/RKUPHA/HPL.1/11/2021 tanggal 1 November 2021. 
Dokumen RKTPH 
Terdapat dokumen Rencana Kerja Tahunan Pemanfaatan Hutan (RKTPH) 
Tahun 2024 yang disahkan secara self-approval melalui SiPASHUT 
berdasarkan Keputusan Direktur Utama Nomor: 001/Kpts-Dirut/RKT/GMW-
SMD/II/2024 tanggal 15 Februari 2024 tentang Persetujuan RKTPH Tahun 
2024 dan Carry Over RKTPH Tahun 2023 atas nama PT Gunung Muro 
Wahanajaya, dan terdapat Peta Lampiran RKTPH Tahun 2024 PBPH PT 
Gunung Muro Wahanajaya skala 1: 50.000 yang dibuat oleh GanisPH 
Canhut atas nama Fadli dengan No. Register SiGANISHUT 01210015844.  
Adapun target RKTPH Tahun 2024 dan Carry Over RKTPH Tahun 2023 
yaitu, dengan rincian sebagai berikut : 
a) Target RKTPH 2024 pada Blok Tebangan TPTI sebanyak 12 petak 

seluas 1.169 Ha dan jumlah sebanyak 17.408 batang dengan volume 
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40.892,12 m3, serta target PWH dengan volume 700,65 m3 dan jumlah 
pohon sebanyak 651 pohon 

b) Target Carry Over RKTPH 2023 Blok Tebangan TPTI sebanyak 4 petak 
seluas 296 Ha dan jumlah sebanyak 4.254 batang dengan volume 
9.352,53 m3, serta target PWH dengan volume 69,12 m3 dan jumlah 
pohon sebanyak 88 pohon; 

Terdapat dokumen Rencana Kerja Tahunan Pemanfaatan Hutan (RKTPH) 
Tahun 2025 yang disahkan secara self-approval melalui SiPASHUT 
berdasarkan Keputusan Direktur Utama Nomor: 001/Kpts-Dirut/RKT/GMW-
SMD/I/2025 tanggal 17 Januari 2025.  Terdapat Peta Lampiran RKTPH 
Tahun 2025 skala 1: 50.000. Peta dibuat oleh GanisPH Canhut  atas nama 
Fadli dengan No. Register SiGANISHUT 01210015844.  
Adapun target RKTPH Tahun 2025 yaitu, dengan rincian sebagai berikut : 
a) Target RKTPH 2025 pada Blok Tebangan TPTI sebanyak 11 petak 

seluas 1.038 Ha dan jumlah sebanyak 22.748 batang dengan volume 
54.777,25 m3, 

b) Target PWH dengan volume 821,84 m3 dan jumlah pohon sebanyak 
333 pohon. 

Terdapat penugasan GanisPH Canhut yang masih berlaku pada periode 
2024 dan 2025 atas nama Fadli dengan Noreg 01230015844 dengan 
Sertifikat Kompetensi No.02404 0614 0000316 2023, Penempatan Nomor 
108534236046 s/d. tanggal 20 Februari 2028 dan Penugasan Nomor 
100723042 s/d. tanggal 20 Feb. 2028. 
 

3 Verifier 2.2.1. 
a. 

: Laporan Hasil Cruising (LHC) beserta lampirannya 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya telah melaksanakan kegiatan Timber 
Cruising untuk menghitung potensi hasil hutan yang akan direncanakan. 
LHC pada areal RKTPH 2024 
Dokumen Timber Cruising (TC) pada Blok RKTPH Tahun 2024 sebanyak 
12 petak. Masing masing Petak tebangan dilengkapi dengan Peta 
penyebaran Pohon skala 1:1.000.  Buku Laporan Timber Cruising (TC) dan 
Peta Penyebaran Pohon tiap Petak dibuat dan ditanda tangani oleh 
GanisPH CANHUT; FADLI dengan Noreg 01210015844. 
Terdapat dokumen Berita Acara (BA) Kegiatan ITSP Blok RKTPH 2024 
yang telah dibuat sebanyak 3 (tiga) periode yang terdiri: 
1) Berita Acara tertanggal 2 April 2023 untuk petak M-7, M-8, N-7 dan N-

8 dan ditanda tangani oleh Team Leader atas nama FADLI 
NoReg.01210015844.   

2) Berita Acara tertanggal 27 Agustus 2023 untuk petak M-9, N-9, O-7 
dan O-8, ditanda tangani oleh Team Leader atas nama FADLI 
NoReg.01210015844.   

3) Berita Acara tertanggal 5 Nopember 2023 untuk petak M-10, M-11, N-
10 dan N-11, ditanda tangani oleh Team Leader an. FADLI 
NoReg.01210015844.   

Terdapat dokumen Pakta Integritas atas pelaksanaan Timber Cruising 
pada PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya Tahun 2024 yang 
ditandatangani di atas materai pada tanggal 10 Januari 2024 oleh GanisPH 
CANHUT atas nama FADLI dengan No. Register SiGANISHUT 
01210015844 dan disetujui oleh Direktur Utama PT Gunung Muro 
Wahanajaya; HARIANTO. 
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Terdapat Rekapitulasi hasil Timber Cruising pada areal RKTPH tahun 2024 
untuk seluruh jenis dan kelas diameter dengan jumlah sebanyak 5.054 
pohon dengan volume 88.619,36 m3. 
LHC pada areal RKTPH 2025 
Dokumen Timber Cruising (TC) pada Blok RKTPH Tahun 2025 sebanyak 
11 petak dengan luas total 1.038 Ha.  Masing masing Petak tebangan 
dilengkapi dengan Peta penyebaran Pohon skala 1:1.000.  Buku Laporan 
Timber Cruising (TC) dan Peta Penyebaran Pohon tiap Petak dibuat dan 
ditanda tangani oleh GanisPH Canhut ; Fadli dengan Noreg 01210015844. 
Terdapat dokumen Berita Acara (BA) Kegiatan Inventarisasi Tegakan 
Sebelum Penebangan (ITSP) Blok RKTPH 2025 yang telah dibuat 
sebanyak 11 (sebelas) periode yang terdiri: 
1) Berita Acara tanggal 24 Agustus 2024 untuk petak M-5.   
2) Berita Acara tanggal 3 Nopember 2024 untuk petak L-2 dan petak M-

3.   
3) Berita Acara tanggal 24 Agustus 2024 untuk petak M-4 dan petak N-4.   
4) Berita Acara tanggal 13 Nopember 2024 untuk petak N-4 dan O-4. 
5) Berita Acara tanggal 20 Juli 2024 untuk petak L-3 dan petak N-5.   
6) Berita Acara tanggal 26 Mei 2024 untuk petak N-6, petak O-5 dan 

petak O-6. 
Terdapat dokumen Pakta Integritas atas pelaksanaan Timber Cruising 
pada Tahun 2025 yang dibuat dan ditandatangani di atas materai pada 
tanggal 7 Januari 2025 oleh GanisPH Canhut atas nama FADLI dengan No. 
Register SiGANISHUT 01210015844 dan disetujui oleh Direktur Utama PT 
Gunung Muro Wahanajaya; Harianto. 
Terdapat Rekapitulasi hasil Timber Cruising pada areal RKTPH tahun 2025 
untuk seluruh jenis dan kelas diameter >40 cm Up.dengan jumlah 
sebanyak 29.432 pohon dengan volume 96.545,05 m3. 
Hasil verifikasi lapangan dapat dipastkan bahwa kegiatan timber cruising 
pada PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya telah dilaksanakan sesuai 
prosedur yang telah ditetapkan. 
a) Penandaan Pohon telah dilakukan pada pohon yang ditebang maupun 

pada pohon inti dengan menggunakan ID Barcode dan dengan 
menggunakan label plastic ecolin warna kuning dengan data/informasi 
yang diperlukan. 

b) Dapat diverifikasi adanya peta penyebaran pohon sesuai petak yang 
telah dilakukan Timber Cruising.  Hasil uji sampling dapat ditemukan 
bukti penandaan pohon pada petak N-7 pada RKTPH 2024 dan petak 
M-5 pada RKTPH 2025 dan ditemukan telah sesuai. 

c) Beberapa penandaan Timber Cruising yang dapat diverifikasi pada 
saat audit Sertifikasi Awal PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya antara 
lain: 
1) Tanda Jalur 26, Petak N-7 RKTPH 2024 pada titik koordinat S: 000 

14’ 55,31” dan E: 1150 03’ 58,64”, Tanda Jalur 25, koordinat S: 000 
14’ 54,63” dan E: 1150 03’ 57,88”,  

2) Pohon siap Tebang terletak pada petak N-7 RKTPH 2024 pada titik 
koordinat S: 000 14’ 55,13” dan E: 1150 03’ 58,72” dan Pohon inti 
pada titik koordinat S: 000 14’ 53,90” dan E: 1150 03’ 59,21”. 

3) Tanda Jalur 50, Petak M-5 RKTPH 2025 terletak pada titik 
koordinat S: 000 15’ 27,14” dan E: 1150 03’ 08,20”; Tanda Jalur 49, 
koordinat S: 000 15’ 27,15” dan E: 1150 03’ 08,10”, Tanda PU-1 
Jalur 49, koordinat S: 000 15’ 26,95” dan E: 1150 03’ 08,15”. 

4) Pohon siap Tebang pada petak M-5 RKTPH 2025 pada titik 
koordinat S: 000 15’ 27,18” dan E: 1150 03’ 08,68”, Pohon inti pada 
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titik koordinat S: 000 15’ 27,14” dan E: 1150 03’ 08,21”, Pohon siap 
Tebang pada titik koordinat S: 000 15’ 23,97” dan E: 1150 03’ 
07,57”, Pohon siap Tebang koordinat S: 000 15’ 23,23” dan E: 1150 
03’ 07,69”. 

4. Verifier 2.2.1. 
b. 

: Peta kerja atau peta RKTPH/RTT yang dibuat dan disahkan telah 
mencakup areal yang boleh ditebang dan atau tidak boleh ditebang 
dan bukti implementasinya di lapangan. 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya telah memiliki dokumen penetapan 
yang memuat areal tidak boleh ditebang/kawasan lindung pada areal 
RKTPH Tahun 2024 dan Tahun 2025 serta dapat diverifikasi 
keberadaannya implementasinya di lapangan.  
Penetapan areal yang tidak boleh ditebang ditetapkan melalui dokumen 
RKUPH periode tahun 2022-2031 sesuai SK Menteri LHK Nomor SK 
8781/MENLHK-PHPL/UHP/HPL.1 /12/2021 tanggal 30 Desember 2021 
serta melalui surat keputusan Direktur Nomor: 043/Dirut-GMW/Smd-
Prc/V/2022 tanggal 20 Mei 2022 serta telah digambarkan dengan jelas 
didalam peta peta RKTPH Tahun 2024 dan RKTPH Tahun 2025 dengan 
digambarkan menggunakan warna merah yang terdiri atas Kawasan Kebun 
Benih (KB) dan Kawasan Sepadan Sungai Timpah. 
Dapat diverifikasi bukti implementasi lapangan antara lain sebagai berikut 
1. Peta lampiran RKUPH PBPH Periode 2022-2031, Luas 42.540 Ha 

dengan skala 1: 50.000. Peta dibuat oleh GANISPH-CANHUT Fadli No 
Reg 012110015844. 

2. Peta Lampiran RKTPH Tahun 2024 dan Tahun 2025 PBPH PT Gunung 
Muro Wahanajaya skala 1: 50.000. Peta dibuat oleh GanisPH Canhut 
atas nama Fadli dengan No. Register SiGANISHUT 01210015844. 

3. Dokumen SK Direktur Nomor: 043/Dirut-GMW/Smd-Prc/V/2022 
tanggal 20 Mei 2022. 

Hasil observasi lapangan dijumpai adanya penandaan batas areal yang 
tidak boleh ditebang sebagai berikut : 
1. Kawasan Lindung Sempadan Sungai Usai yang terletak pada Petak R-

11 RKTPH 2024 pada titik koordinat S: 000 12’ 33,60” dan E: 1150 05’ 
55,20”.. 

2. Kawasan Lindung Sempadan Sungai Timpah yang terletak dalam 
Petak L-3 RKTPH 2025 pada koordinat S: 00˚ 15’ 48,60” dan E: 115˚ 
01’ 43,10”. 

3. Kawasan Lindung Kebun Benih areal Petak N-6 RKTPH 2025 pada 
koordinat S: 00˚ 15’ 27,55” dan E: 115˚ 03’ 22,52”. 

5. Verifier 
2.2.1.c 

: Penandaan blok tebangan/ blok RKTPH/petak RTT yang jelas di peta 
dan implementasinya di lapangan. 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya telah melakukan Penandaan lokasi 
blok tebangan/ blok RKT/petak RTT yang jelas di peta dan terbukti 
keberadaan implementasinya di lapangan. 
Dapat diverifikasi keberadaan pengelolaan areal / Penandaan lokasi Blok 
Tebangan dengan beberapa bukti berupa verifikasi dokumen maupun 
bukti implementasi lapangan antara lain sebagai berikut: 
1) Peta Lampiran RKTPH Tahun 2024 dan RKTPH Tahun 2025 skala 1: 

50.000. yang dibuat oleh GanisPH Canhut; Fadli dengan No. Register 
01210015844. 
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2) Peta Kerja PAK Blok Tebangan RKT Tahun 2024 dan RKT Tahun 2025 
Skala 1:25.000 yang dibuat oleh GanisPH Canhut atas nama Fadli 
dengan No. Register 01210015844. 

3) Dokumen Berita Acara (BA) Kegiatan Penataan Areal Kerja (PAK) Blok 
RKT 2024 dan Blok RKT 2025. 

Verifikasi lapangan dengan bantuan aplikasi Avenza Map menggunakan 
HP Android, mendapatkan bahwa dapat dipastikan adanya kesesuain 
penandaan batas blok maupun batas petak pada areal RKTPH 2024 
maupun pada areal RKTPH 2025. 
Hasil observasi lapangan dijumpai adanya penandaan yang jelas dan patok 
batas di lapangan pada batas blok dan petak RKTPH 2024 maupun RKTPH 
2025 yang sesuai di lapangan antara lain: 
Tanda batas Blok RKTPH dibuat dengan menbuat jalur rintis dengan tanda 
sepanjang jalur rintis berupa cat merah dengan polet tiga diagonal. Pada 
titik persilangan terdapat tanda berupa patoh beserta penunjuk nama 
petak/Blok. Terdapat plang papan nama kegiatan RKTPH Tahun yang 
bersangkutan. 
1) Tanda batas petak M-7 dan N-7 dalam areal Blok RKTPH 2024 pada 

titik koordinat S: 000 14’ 54,40” dan E: 1150 03’ 50,20”.. 
2) Tanda batas petak N-7 dan N-8 dalam areal Blok RKTPH 2024 pada 

titik koordinat S: 000 14’ 45,1” dan E: 1150 04’ 12,9”. 
3) Papan nama areal Blok RKTPH 2024 pada titik koordinat S: 000 15’ 

09,30” dan E: 1150 03’ 40,80”. 
4) Batas Blok RKTPH 2025 yang berada pada titik sudut petak M-5 

pada titik koordinat S: 000 15’ 27,36” dan E: 1150 03’ 08,23”.   
5) Batas Blok RKTPH 2025 yang berada pada petak N-4 pada titik 

koordinat S: 000 14’ 29,35” dan E: 1150 02’ 17,04”.   
6) Tanda batas petak M-5 dan N-5 dalam areal Blok RKTPH 2025 pada 

titik koordinat S: 000 14’ 55,11” dan E: 1150 02’ 44,19”.  
7) Plang Papan nama areal Blok RKTPH 2025 pada titik koordinat S: 

000 15’ 26,42” dan E: 1150 02’ 59,98”. 
8) Tanda batas petak N-5 dan N-4 dalam areal Blok RKTPH 2025 pada 

titik koordinat S: 000 14’ 40,52” dan E: 1150 02’ 36,91”.  

6. Verifier 2.2.1. 
d 

: Kesesuaian lokasi dan volume pemanfaatan kayu yang tumbuh alami 
pada areal penyiapan lahan yang diizinkan untuk pembangunan 
budidaya tanaman. 

Nilai : NOT APPLICABLE (N/A) 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Bahwa PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya merupakan pemegang PBPH 
dalam Hutan Produksi yang menerapkan Sistem Silvikultur TPTI, bukan 
pemegang PBPH Hutan Tanaman yang melaksanakan penyiapan lahan 
untuk penanaman Hutan Tanaman.  Demikian pula dalam rencana RKTPH 
2024 maupun RKTPH 2025, tidak terdapat rencana kegiatan dengan sistim 
silvikultur SILIN. 
Dengan demikian, maka verifier 2.2.1.d. ini tidak dapat diterapkan/ not 
applicable (N/A). 

 

Prinsip 3. 

Keabsahan perdagangan atau pemindah-tanganan kayu bulat 

1 Verifier 
3.1.1.a 

: Dokumen LHP dibuat oleh petugas yang berwenang 

Nilai : MEMENUHI 
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Ringkasan 
Justifikasi 

: Bahwa PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya telah melakukan 
penatausahaan kayu secara online menggunakan SIPUHH Online.  
Terdapat sarana dan prasarana untuk penatausahaan kayu yang 
diperlukan baik itu perangkat keras maupun sumberdaya manusianya. 
Selama periode audit bulan Mei 2024 sampai dengan bulan Mei 2025, 
PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya telah menerbitkan Buku Ukur yang 
seterusnya telah diterbitkan LHP.  Terdapat buku ukur yang telah dibuat 
selama periode audit Sertiɚkasi Awal S-PHL (periode Mei 2024 s/d April 
2025) sebanyak 27 nomor untuk jumlah sebanyak 11.398 batang dengan 
volume 51.367,07 m3.  Buku ukur telah dibuat di TPK Hutan Km.60 oleh 
penanggungjawab P2LHP atas nama Paus, S.Hut. dengan Nomor Register 
23230016560. 
Terdapat penerbitan LHP yang telah dibuat berdasarkan Buku Ukur pada 
PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya selama periode audit sebanyak 12 set 
LHP untuk sebanyak 11.398 batang denngan volume 51.367,07 m3. 

No Nomor LHP Periode 
Jumlah 

Btg Vol. (M3) 

1 
007/LHP-
GMW/VII/2024 Juli 2024 1.031 5.452,31 

2 
007B/LHP-
GMW/VII/2024 Juli 2024 1.051 5.332,30 

3 
008/LHP-
GMW/VIII/2024 Agustus 2024 1.095 4.451,26 

4 
009/LHP-
GMW/IX/2024 

September 2024 1.115 4.210,30 

5 
010/LHP-
GMW/X/2024 

Oktober 2024 573 2.449,09 

6 
010B/LHP-
GMW/X/2024 Oktober 2024 483 1.607,03 

7 
011/LHP-
GMW/XI/2024 November 2024 1.190 4.861,56 

8 
011B/LHP-
GMW/XI/2024 November 2024 532 1.676,45 

9 
003/LHP-
GMW/III/2025 Maret 2025 1.126 5.038,86 

10 
003B/LHP-
GMW/III/2025 Maret 2025 1.195 5.543,81 

11 
005/LHP-
GMW/IV/2025 

Mei 2025 1.076 5.334,73 

12 
006/LHP-
GMW/VI/2025 

Juni 2025 931 5.409,37 

 Jumlah 11.398 51.367,07 

Penerbitan LHP telah dilakukan di TPK Hutan Km. 63 oleh 
penanggungjawab P2LHP atas nama Paus, S.Hut. dengan Nomor Register 
23230016560. 
PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya telah menetapkan lokasi TPn dan TPK 
Hutan dan TPK Antara sebagai berikut : 
1) Lokasi TPn dan TPK Hutan RKT 2024 sesuai SK Direktur Utama Nomor 

: 002/Kpts-Dirut/GMW-SMD/II/2024 tanggal 16 Februari 2024, berlaku 
s.d tanggal 31 Desember 2024. Lokasi TPn sebanyak 29 titik dalam 
blok RKT 2024 dan lokasi TPK Hutan di Km 60 dan Km 63. 

2) Penetapan TPn dan TPK Hutan pada areal RKTPH Tahun 2025 
berdasarkan Surat Keputusan Direktur Utama nomor: 002/Kpts-
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Dirut/GMW-SMD/I/2025 tanggal 18 Januari 2025. SK berlaku sejak 
tanggal ditetapkan sampai dengan tanggal 31 Desember 2025.  Lokasi 
TPn terdapat sebanyak 22 Lokasi dengan TPK Hutan terdiri 2 lokasi 
yaitu TPK Hutan Km. 60 dengan luas 2 Ha dan kapasitas daya tamping 
5.000 m3 dan TPK Hutan Km.63 denngan luas 1 Ha dan kapasitas 
daya tamping 5.000 m3. 

3) SK Penetapan TPK Antara sesuai SK Direktur Utama Nomor : 
003/Kpts-Dirut/GMW-SMD/I/2024 tanggal 02 Januari 2024. Lokasi TPK 
Antara berada di Km 0 Muara Tuhup pada koordinat S 000 36’ 48,605” 
E 1140 48’ 31,709” seluas 2 Ha dengan kapasitas 10.000 m3. 

Bahwa PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya telah melakukan 
penatausahaan kayu secara online menggunakan SIPUHH Online.  
Terdapat sarana dan prasarana untuk penatausahaan kayu yang meliputi 
perangkat keras, perangkat lunak maupun sumberdaya manusianya.  
Terdapat penunjukan Operator SIPUHH atas nama Paus, S.Hut. 
berdasarkan Surat Keputusan Direktur Utama Nomor: 008/Kpts/GMW-
SDM/I/2025 tanggal 18 Januari 2025. 
Berdasarkan data Laporan Mutasi Kayu Bulat pada PBPH PT Gunung Muro 
Wahanajaya selama periode audit Sertifikasi Awal S-PHL bulan Mei 2024 
s/d bulan Mei 2025, posisi mutasi kayu bulat dapat dirangkum sebagai 
berikut: 

No Uraian 

TPK Hutan Km. 
60 

TPK Antara 
Muara Tuhup 

Btg Vol. (M3) Btg 
Vol. 
(M3) 

1. Stok Awal (Mei 2024) 844 4.446,39 983 5.224,
97 

2. Penambahan      

a Laporan Hasil Produksi (LHP) 11.39
8 

51.367,07   

b SKSHHK dari TPK Hutan ke TPK 
Antara 

  9.807 45.33
7,96 

3. Pengurangan      

a SKSHHK dari TPK Hutan ke TPK 
Antara 

9.807 45.337,96   

b SKSHHK TPK Antara ke Industri 
/Penjualan 

  8.632 41.15
7,26 

c DKDS 838 1.583,64 1 1,78 

4. Stok Akhir saat audit (Mei 2025) 1.597 8.891,86 2.157 9.403,
89 

Stok Akhir keseluruhan : 3.754 18.29
5,75 

Uji petik kesesuaian fisik kayu dan buku ukur LHP dilakukan sebanyak 375 
batang. Hasil uji petik mendapatkan : 
- Nomor kayu :   Sesuai 
- Jenis Kayu  :   Sesuai 
- Perbedaan volume  :   Volume LHP 1.316,77 m3, volume 

pengukuran uji petik 1.302,95 m3. Selisih 
pengukuran 13,82 atau 1,06 %. Uji petik dapat 
diterima dengan nilai kurang dari 5%. 

Kegiatan uji petik terhadap sampling penomoran barcode pada batang 
kayu telah dilakukan di TPK Antara Muara Tuhup dan TPK Hutan Km.60 
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dan penomoran batang telah sesuai dengan kayu di LHP dan kayu telah 
diLHP-kan serta dibayar kewajiban PSDH dan DRnya. 
 

2 Verifier 
3.1.2.a 

: Seluruh hasil hutan kayu pada setiap simpul peredaran telah 
dilindungi dokumen angkutan yang sah 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Berdasarkan hasil verifikasi PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya telah 
menerbitkan Dokumen SKSHHK untuk pengangkutan kayu log dari TPK 
Hutan Km.60 ke TPK Antara Muara Tuhup dan dari TPK Antara Muara 
Tuhup ke Industri. 
Dokumen SKSHHK yang diterbitkan dilampiri dengan Daftar Kayu Bulat 
(DKB) sesuai ketentuan untuk melindungi kayu keluar dari TPK, sebagai 
berikut 
1) Penerbitan SKSHHK-KB dari TPK Hutan Km.60 menuju TPK Antara 

Muara Tuhup Logpond sebanyak 810 Set untuk sebanyak 9.807 
Batang Volume  45.337,96 m3. 

2) Penerbitan SKSHHK-KB dari TPK Antara Muara Tuhup Logpond 
menuju Industri sebanyak 11 (sebelas) Set SKSHK-KB untuk 
mengangkut log sebanyak 8.632 Batang dengan Volume 
41.157,26 m3. 

3) Selama periode audit terdapat penggunaan kayu sendiri (DKDS) 
sebanyak 28 (duapuluh delapan) BAP DKDS untuk sebanyak 839 
Batang dengan Volume 1.585,42 m3. 

Terdapat personil GanisPH PKB sebagai P2SKSHHK maupun sebagai 
P3KB PT GMW dengan rincian sebagai berikut: 
1) Penerbit SKSHHK-KB di TPK Hutan atas nama Supian Register. 

23230007461. 
2) Petugas Pemeriksa Penerimaan Kayu Bulat (P3KB) di TPK Antara 

atas nama Rusman Parakkasi M. dengan No. Register 23230001387. 
3) Penerbit SKSHHK di TPK Antara atas nama David Jau No. Register 

23230020478. 
PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya telah menetapkan lokasi TPn dan TPK 
Hutan dan TPK Antara seperti verifier 3.1.1. di atas. 
Terhadap dokumen SKSHHK yang diterbitkan dari TPK Antara Muara 
Tuhup ke Industri sebagai penjualan, dapat diverifikasi bahwa jumlah 
penjualan kayu selama periode audit bulan Mei 2024 sampai dengan 
Mei 2025 (SKSHHK TPK Antara) telah sesuai dengan dokumen jual beli 
(Invoice) sesuai dengan uji silang dokumen SKSHHK dengan dokumen 
Join Grade penerimaan Log 

3. Verifier 
3.1.3.a 

: Tanda-tanda PUHH/ barcode pada hasil hutan dari pemegang PBPH 
atau hak pengelolaan dapat dilakukan lacak balak. 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Terdapat penggunaan ID-Barcode pada bontos kayu setiap batang yang 
diproduksi. Di samping itu pada bontos kayu juga diberi penomoran 
produksi dengan menggunakan plastic ekolin warna orange serta 
menggunakan cat warna putih yang bertuliskan nomor produksi untuk 
memudahkan pelacakan nomor produksi dengan nomor barcode yang 
ada. 
Berdasarkan hasil observasi lapangan dapat diveriɚkasi penggunaan 
barcode yang dilakukan dari TPK Hutan seluruh kayu yang sudah di LHP 
kan sudah dilengkapi barcode dan label nomor produksi : 
1) Dijumpai adanya penandaan pada tunggul yaitu label warna 

kuning yang berisi id barcode. 
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2) Dijumpai adanya penandaan kayu bulat pada bontos berupa   : 
a. Label ecolin warna orange yang berisi Nomor Produksi. 
b. Label warna kuning yang berisi id barcode. 
c. Cat warna putih yang berisi Nomor Produksi.. 

Penandaan label id barcode baik pada tunggul dan bontos bisa dibaca 
dengan barcode scanner. Berdasarkan hasil uji petik lacak balak kayu, 
diketahui bahwa Kayu Hasil Produksi PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya 
dapat ditelusuri asal usulnya.  Uji Petik ketelusuran kayu dari SKSHHK 
Industri dapat ditelusuri melalui penelusuran dokumen dan SIPUHH sampai 
ke petak tebangan RKT 2025 Petak M-5. 

4. Verifier 
3.2.1.a 

: Dokumen kode billing, DR dan/atau PSDH telah diterbitkan dan 
dibayar lunas.  

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: Pada pelaksanaan audit Sertifikasi Awal S-PHL pada PBPH PT Gunung 
Muro Wahanajaya dapat diverifikasi bahwa SPP PSDH dan DR telah 
diterbitkan sesuai dengan LHP baik dari kelompok jenis, volume dan tarif 
telah sesuai dengan peraturan yang berlaku. SPP atas kewajiban PSDH 
dan DR diterbitkan melalui sistem SI PNBP sesuai ketentuan. 
Dapat diverifikasi bahwa Kode Billing DR dan PSDH untuk hasil kayu dari 
hutan alam telah sesuai dengan LHP yang diterbitkan yaitu LHP pada RKT 
Tahun 2024 dan Tahun 2025 sebagai berikut: 
a) Total Tagihan PNBP atas DR (US$) sebesar US$ 357.132,01 
b) Total Tagihan PNBP atas DR (IDR) sebesar Rp. 5.776.598.345,00 
c) Total Tagihan PNBP atas PSDH sebesar Rp. 3.674.978.330,00 
Selanjutnya atas tagihan DR dan PSDH sesuai kode billing tersebut, PBPH 
PT Gunung Muro Wahanajaya telah melakukan pembayaran sesuai dengan 
kode Nomor Tanda Penerimaan Negara (NTPN) yang diterbitkan melalui 
SIPNBP. 
Bahwa berdasarkan Pemeriksaan pada SIPUHH dan SI PNBP PBPH PT 
Gunung Muro Wahanajaya, dapat diveriɚkasi terdapat 1 (satu) set LHP 
(LHP Nomor 006/LHP-GMW/BlokTebang/Reg/KB/VI/2025) yang yang telah 
diterbitkan pada tanggal 10 Juni 2025 sebanyak 931 batang volume 
5.409,37 m3, namun masih belum dilakukan pembayaran terhadap 
kewajiban PNBP atas DR dan PSDH karena kode biling yang diterbitkan 
masih belum jatuh Tempo dengan uraian : 
 SPP DR dengan Kode Billing 820250610087156 tanggal 10-06-2025 

sebesar (IDR) Rp. 1.302.053.412,00 
 SPP PSDH dengan Kode Billing 820250610087093 tanggal 10-06-

2025 sebesar (IDR) Rp. 434.017.990,00 

5. Verifier 3.3.1. : Tanda SVLK yang dibubuhkan sesuai ketentuan (Not Applicable untuk 
sertifikasi awal) 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Kegiatan audit saat ini adalah audit Sertiɚkasi Awal S-PHL pada PBPH PT 
Gunung Muro Wahanajaya yang sebelumnya telah memiliki Sertiɚkat 
Legalitas Hasil Hutan Kayu (S-Legalitas) dari LPVI PT Trustindo Prima 
Karya dengan Sertiɚkat Nomor 578.SLegalitas.017 dan berlaku selama 3 
(tiga) tahun dari tanggal 7 Juli 2022 s.d 6 Juli 2025. 
Berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan dijumpai tanda SVLK Indonesia 
(Legal VLHH-62- 01-0001) sesuai dokumen Sub-Lisensi penggunaan logo 
SVLK yang diterbitkan oleh LPVI PT Trustindo Prima Karya.  Selanjutnya 
tanda SVLK ditempelkan pada ɚsik kayu pada bagian bontos berupa ID-
Barcode dan pada seluruh dokumen SKSHHK yang diterbitkan. 
Penggunan Tanda SVLK oleh PT Gunung Muro Wahanajaya telah sesuai 
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dengan ketentuan yang berlaku. 

 

Prinsip 4. 

Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan penebangan. 

1
. 

Verifier 4.1.1. : Keberadaan Dokumen AMDAL dan Perubahannya 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Gunung Muro Wahanajaya telah memiliki Dokumen AMDAL yang 
lengkap terdiri dari Kerangka Acuan (KA), Analisis Dampak Lingkungan 
Hidup (ANDAL), dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) 
dan Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL) untuk seluruh areal 
kerja (± 45.370 Ha) dan telah telah disetujui dan disahkan oleh Komite 
Penilai Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan 
Tengah No 660/021/KPA-DLH/III/2020 tanggal 6 Maret 2020. 
Penyusunan dokumen ANDAL mengacu pada Peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 
P.26/MENLHK/SETJEN/KUM.1/7/2018 tentang Pedoman Penyusunan Dan 
Penilaian Serta Pemeriksaan Dokumen Lingkungan Hidup dalam 
Pelaksanaan Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara 
Elektronik. 
Terdapat Surat Keputusan Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 
Terpadu Satu Pintu Pprovinsi Kalimantan Tengah Nomor: 570/6/LH-
SKKL/III/DPMPTSP-2020 tanggal 10 Maret 2020 tentang Kelayakan 
Lingkungan Hidup IUPHHK-HA Pada Hutan Produksi di Desa 
Haragandang Kecamatan Lahei Kabupaten Barito Utara Provinsi 
Kalimantan Tengah atas nama PT Gunung Muro Wahanajaya. SK 
ditetapkan di Palangka Raya tanggal 10 Maret 2020 dan ditandatangani 
oelh an. Gubernur Kalimantan Tengah, Kepala Dinas; Drs. Suhaemi, M.Si. 
NIP. 19640905 199303 1 001. 

2
. 

Verifier 4.1.2. 
a. 

: Keberadaan Dokumen RKL dan RPL serta perubahannya 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Gunung Muro Wahanajaya, telah memiliki dokumen RKL-RPL yang 
disusun berdasarkan hasil kajian dalam dokumen ANDAL sesuai dari 
Komite Penilai Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup No 
660/021/KPA-DLH/III/2020 tanggal 6 Maret 2020 yang berlokasi di Desa 
Haragandang Kecamatan Lahei Kabupaten Barito Utara, Provinsi 
Kalimantan Tengah. 
Selain itu PT Gunung Muro Wahanajaya telah memiliki Surat Keputusan 
Kelayakan Lingkungan hidup dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Kalimantan Tengah sesuai dengan 
nomor 570/6/LH-SKKL/III/DPMPTSP- 2020 tanggal 10 Maret 2020. 
Dalam dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan dan Rencana 
Pemantauan Lingkungan PT Gunung Muro Wahanajaya yang dikelola dan 
dipantau adalah sebagai berikut : 
 Komponen ɚsik kimia: Kualitas udara, kebisingan, Laju erosi, 

sedimentasi, kualitas air permukaan, tata aliran permukaan, debit aliran 
permukaan, bahaya kebakaran 

 Komponen Biologi: vegetasi, satwa liar, biota perairan 
 Komponen Sosekbukemas: persepsi dan sikap masyarakat, konflik 

sosial kesempatan bekerja, kesempatan berusaha, pendapatan 
masyarakat, lalulintas darat, keselamatan masyarakat, kesehatan 
masyarakat, sanitasi lingkungan dan sumber daya manusia. 
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Hasil analisis data diatas, menunjukkan bahwa Dokumen RKL dan RPL 
IUPHHK-HA PT Gunung Muro Wahanajaya telah mengacu pada Dokumen 
ANDAL serta konsisten telah mencakup keseluruhan hasil evaluasi 
dampak. 

3
. 

Verifier 4.1.2. 
b. 

: Bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak penting 
aspek fisik- kimia, biologi dan social yang sudah dilaporkan kepada 
instansi terkait sesuai dengan matrik 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Gunung Muro Wahanajaya telah menyusun Laporan Pelaksanaan RKL 
dan RPL Semester I (Januari – Juni) dan Semester II (Juli Desember) 
Tahun 2024 yang telah disesuaikan dengan matrik dampak penting pada 
dokumen RKL dan RPL. 
Laporan pelaksanaan RKL dan RPL Semester I Tahun 2024 telah 
disampaikan kepada Instansi terkait melalui aplikasi SIMPEL dengan No. 
TTE 1723101953-23611 tanggal 8 Agustus 2024 dengan periode TTE 1 
Januari 2024 s/d 30 Juni 2024, sedangkan untuk Laporan Semester II 
Tahun 2024 telah disampaikan kepada Instansi terkait melalui aplikasi 
SIMPEL dengan No. TTE 1741569704-23611 tanggal 10 Maret 2025 
dengan periode TTE 1 Juli 2024 s/d 31 Desember 2024. 
Beberapa bukti Kelola lingkungan hidup RKL dan RPL yang telah dilakukan 
dapat diveriɚkasi beberapa implementasi lapangan antara lain : 
1) Pengelolaan Kawasan Sempadan Sungai Usai pada titik koordinat S: 

000 12’ 33,60” dan E: 1150 05’ 55,20”, Sempadan Sungai Timpah 
pada koordinat S: 00˚ 15’ 48,60” dan E: 115˚ 01’ 43,10” dan 
Sempadan Sungai Timpah pada koordinat S: 00˚ 15’ 04,77” dan E: 
115˚ 02’ 47,83”. 

2) Pengelolaan dan Pemantauan Kawasan Kebun Benih pada koordinat 
S: 00˚ 15’ 27,55” dan E: 115˚ 03’ 22,52”. 

3) Pengamatan curah hujan pada titik koordinat S: 000 15’ 44,59” dan E: 
1150 03’ 05,42”. 

4) Pemantauan Tinggi Muka Air (TMA) pada Sungai Timpah pada 
koordinat S: 00˚ 15’ 04,79” dan E: 115˚ 02’ 47,41”. 

5) Pembangunan Nursery dilokasi Basecamp Km.63 pada titik koordinat 
S: 000 15’ 44,62” dan E: 1150 03’ 05,50”. 

6) Pemantauan Indeks Bahaya Kebakaran dilokasi Basecamp Km.63 
pada titik koordinat S: 000 15’ 44,67” dan E: 1150 03’ 05,41”. 

7) Penanaman kiri kanan jalan dan bekas jalan sarad dan sekitarnya 
8) Pengamatan tinggi muka air Sungai Sopan Petak Q-7 pada 

koordinat S 000 12’ 55,9” E 1150  03’  53,4 
9) Pemasangan papan peringatan dan rambu larangan pada kawasan 

dilindungi 
10) Pemasangan rambu peringatan bahaya kebakaran hutan dan lahan 
11) Pemberian bantuan sosial kepada masyarakat desa  sekitar 
12) Penyerapan tenaga kerja lokal sebagai pekerja di PT Gunung Muro 

Wahanajaya 
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Prinsip 5. 

Pemenuhan terhadap peraturan ketenaga kerjaan 

1. Verifier 5.1.1. 
a 

: Pedoman/prosedur K3 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Gunung Muro Wahanajaya telah memiliki dokumen identifikasi bahaya 
dan resiko serta tindakan pencegahan terkait potensi bahaya dan resiko 
yang timbul pada kegiatan operasional pemanfaatan hasil hutan kayu 
pada hutan alam. 
Selanjutnya PT Gunung Muro Wahanajaya telah memiliki SOP K3 yang 
disusun menyesuaikan dengan hasil identifikasi potensi bahaya dan resiko 
yang timbul dalam kegiatan operasional pemanfaatan hasil hutan kayu 
pada hutan alam.  Dokumen Standart Operational Procedure (SOP) yang 
berkaitan dengan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) No SOP-0104. 
Sasaran objek K3 adalah seluruh karyawan PT Gunung Muro 
Wahanajaya.  
PT Gunung Muro Wahanajaya memiliki personil yang bertanggung jawab 
dalam implementasi K3 di lapangan dengan dibentuknya Panitia Pembina 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3).  P2K3 telah disahkan oleh 
Direktur sesuai dengan Surat Keputusan No. 021/Dirut-
GMW/PHPL/III/2024 tanggal 8 Maret 2024 tentang Panitia Pembina 
Keselamatan & Kesehatan Kerja (P2K3) PT Gunung Muro Wahanajaya 
dengan susunan kepengurusan sebagai berikut : 
1) Pelindung :  Harianto (Direktur Utama) 
2) Penanggung Jawab: Ir. M. Yahrul Basori (Manager Camp) 
3) Ketua :  Caras 
4) Sekretaris :  Handi Hidayat 

2. Verifier 5.1.1. 
b 

: Ketersediaan peralatan K3 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Gunung Muro Wahanajaya telah memiliki dokumen identiɚkasi bahaya 
dan resiko serta tindakan pencegahan terkait potensi bahaya dan resiko 
yang timbul pada kegiatan operasional pemanfaatan hasil hutan kayu 
pada hutan alam. 
Terdapat daftar peralatan K3 yang dimiliki oleh PT Gunung Muro 
Wahanajaya mengacu kepada potensi bahaya dan resiko yang ada di 
lokasi. 
Hasil observasi lapangan dijumpai adanya peralatan K3 di basecamp dan 
di bengkel yang masih berfungsi seperti peralatan APD sesuai dengan 
kebutuhannya dan terdapat peralatan kotak P3K untuk penanganan 
emergency serta tabung pemadam kebakaran (APAR) serta peralatan 
komunikasi di kantor maupun di Gudang dan pada unit kendaraan. 
Keberadaan Sarana dan Prasarana serta Peralatan K3 dapat diveriɚkasi di 
lapangan, diantaranya :  
1) Kotak P3K tersebar di Kantor Camp persemaian, Mess, Kantin, 

disetiap BaseCamp wilayah PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya. 
2) APAR yang dapat diveriɚkasi keberadaanya berada di Kantor, Mess, 

Kantin, Logpond serta tempat lain disetiap BaseCamp wilayah PBPH 
PT Gunung Muro Wahanajaya. 

3) Jalur Evakuasi yang mengarahkan ke Titik Kumpul (Muster Point) - 
Papan Himbauan Pemakaian APD dan mengutamakan K3.  

4) Peralatan pemadaman kebakaran hutan dan lahan 
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3. Verifier 5.1.1. 
c 

: Catatan kecelakaan kerja dan pelaporannya 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Gunung Muro Wahanajaya diveriɚkasi memiliki dokumen laporan 
kecelakaan kerja yang disusun setiap bulan oleh Kabag Personalia 
sekaligus sebagai Ketua P2K3 dan diketahui oleh Manager Camp. 
Laporan catatan kecelakaan kerja disampaikan dan dilaporkan kepada 
Dinas Tenaga Kerja secara periodik setiap empat bulan sekali bersamaan 
dengan pelaporan ketenagakerjaan lainnya sesuai dengan tanda terima 
yang ditandatangani oleh Staf Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi dan 
Koperasi UKM Kab. Barito Utara. 
Berdasarkan laporan catatan kecelakaan kerja pada catur wulan I, II dan 
III tahun 2024 selama periode audit dinyatakan tidak terdapat kejadian 
kecelakaan kerja (NIHIL). 
Berdasarkan wawancara dengan MR dan pengamatan di lapangan 
diketaui bahwa PT Gunung Muro Wahanajaya melakukan upaya untuk 
menekan kejadian kecelakaan kerja melalui upaya sebagai berikut : 
1) Sosialisasi tentang K3 yang lakukan pada saat penerimaan   

karyawan. 
2) Breeɚng K3 kepada pekerja dan operator pada saat pembagian 

areal petak    kerja. 
3) Pada bagian pekerjaan dengan resiko tinggi misalnya 

penebangan, operator alat berat tidak menerima karyawan 
dengan usia lebih dari 50 tahun. 

4) Pembagian dan Penggunaan APD saat bekerja. 
5) Pemasangan himbauan dan rambu rambu K3. 
6) Pemasangan dan penggunaan radio komunikasi pada setiap 

kendaraan besar dan kecil agar dapat berhati-hati setiap terjadi 
simpangan atau berpapasan. 
 

4. Verifier 5.2.1 : Serikat pekerja atau kebijakan perusahaan (auditee) yang 
membolehkan untuk membentuk atau terlibat dalam kegiatan serikat 
pekerja. 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Berdasarkan veriɚkasi dokumen bahwa pada lingkungan karyawan PBPH 
PT Gunung Muro Wahanajaya tidak terdapat organisasi Serikat Pekerja 
dan belum terbentuk serikat pekerja baik Serikat Pekerja Perkayuan 
maupun Serikat Pekerja lainnya. 
Namun demikian, untuk menjamin kepastian bahwa perusahaan 
memperbolehkan karyawan untuk membentuk atau terlibat dalam 
kegiatan serikat pekerja, perusahaan telah membuat pernyataan tentang 
kebebasan berserikat tersebut.  Dalam hal ini telah dibuktikan dengan 
tersedianya Surat Keputusan Direktur PT Gunung Muro Wahanajaya No 
040/Dirut/GMW-Smd/V/2022 tanggal 28 Mei 2022. Pada dokumen ini 
ditetapkan pemberian kebebasan untuk mendirikan dan menjadi anggota 
organisasi pekerja sesuai ketentuan pemerintah kepada karyawan PT 
Gunung Muro Wahanajaya, sesuai Undang-Undang No. 21 Tahun 2000, 
yaitu Pembentukan Serikat Pekerja dilingkungan Perusahaan. 
Hasil wawancara dengan Penanggung Jawab K3; Bapak M. Yahrul Basori, 
menjelaskan bahwa karyawan PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya 
sebenarnya sudah mengetahui tentang adanya kebebasan untuk 
berserikat dan membentuk serikat pekerja, namun belum ada keinginan 
untuk membentuk serikat pekerja. 
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5. Verifier 5.2.2 : Ketersediaan Dokumen KKB atau PP 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Terdapat dokumen Peraturan Perusahaan atas nama PT Gunung Muro 
Wahanajaya periode 2022 – 2024. Dokumen Peraturan Perusahaan 
tersebut telah didaftarkan dan disahkan oleh Kepala Dinas Tenaga Kerja & 
Transmigrasi Provinsi Kalimantan Tengah sesuai dengan keputusan No. 
KEP.371/565/HI/VI/Nakertrans tanggal 19 Juni 2024 tentang Pengesahan 
Peraturan Perusahaan PT Gunung Muro Wahanajaya.  Keputusan 
pengesahan dokumen peraturan perusahaan PT Gunung Muro 
Wahanajaya berlaku selama 2 (dua) tahun sampai dengan tanggal 18 Juni 
2026.  SK ditetapkan di Palangka Raya pada tanggal 19 Juni 2024 dan 
ditandatangani oleh Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi 
Kalimantan Tengah; Farid Wajdi, AKS. MSW. 
Dokumen Peraturan Perusahaan pada PT Gunung Muro Wahanajaya 
terdiri dari VIII Bab dan 38 Pasal. 
 

6. Verifier 5.2.3 : Keberadaan pekerja yang berusia kurang dari 18 tahun. 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Terdapat dokumen daftar karyawan PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya 
selama periode 25 Mei 2025 yang dibuat oleh Kabag. Personalia; dengan 
jumlah karyawan bulanan sebanyak 157 orang terdiri dari Karyawan 
Bulanan berjumlah 121 orang dan Karyawan Borongan (Borongan murni 
dan semi borongan) berjumlah 36 orang. 
Berdasarkan hasil veriɚkasi daftar karyawan, diketahui bahwa pada PBPH 
PT Gunung Muro Wahanajaya tidak terdapat karyawan yang berusia di 
bawah 18 tahun atau tidak terdapat pekerja yang masih dibawah umur.  
Karyawan termuda dapat diveriɚkasi atas nama Semanta NPP. 2457.05.25 
yang bekerja dengan jabatan Helper Traktor Sudi yang lahir di Dirung 
Pundu pada tanggal 27 Maret 2006 dan mulai bekerja pada tanggal 7 Mei 
2025 dan pada saat bergabung dengan PT Gunung Muro Wahanajaya 
telah berusia 19 tahun 2 bulan. 
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3. KESIMPULAN AUDIT 
1) PBPH PT Gunung Muro Wahanajaya merupakan PBPH yang perizinannya 

diterbitkan pada tahun 2021 sehingga pada saat sertifikasi awal usia auditi masih 4 
tahun (<6 tahun). Pemenuhan terhadap Standar Penilian Kinerja PHL diberikan 
dengan predikat SEDANG, Total Nilai Kinerja Indikator sebesar 61,90% dari nilai 
maksimum yang dapat dicapainya dengan rincian nilai kinerja untuk setiap aspek 
PHL dan indikatornya sebagai berikut :  

No. ASPEK 
INDIKATOR PHL 

Nomor  Nilai  
Kinerja 

Nilai 
Kematangan 

Nilai 
Maksimum 

1. PRASYARAT 

1.1 Baik 3 3 
1.2 Buruk 1 3 
1.3 Sedang 2 3 
1.4 Baik 3 3 
1.5 Baik 3 3 

2. PRODUKSI 

2.1 Sedang 2 3 
2.2 Sedang 2 3 
2.3 Buruk 1 3 
2.4 Sedang 2 3 
2.5 Sedang 2 3 
2.6 Buruk 1 3 

3. EKOLOGI 

3.1 Sedang 2 3 
3.2 Sedang 2 3 
3.3 Buruk 1 3 
3.4 Buruk 1 3 
3.5 Sedang 2 3 

4. SOSIAL 

4.1 Buruk 1 3 
4.2 Buruk 1 3 
4.3 Sedang 2 3 
4.4 Sedang 2 3 
4.5 Baik 3 3 

Jumlah 39 63 
Total Nilai Kinerja Indikator 39/63 x 100% = 61,90% 

SEDANG 

2) Pemenuhan terhadap Standar Verifkasi Legalitas Hasil Hutan dinilai MEMENUHI, 
tidak terdapat verifier penyusun standar yang diterapkan (applicable), baik pada 
Prinsip 1, 2, 3, 4 dan 5 yang diberikan nilai Tidak Memenuhi. 

3) Berdasarkan poin1) dan 2), maka tim audit menyimpulkan bahwa PBPH PT Gunung 
Muro Wahanajaya, LULUS audit Sertifikasi Awal dengan predikat SEDANG. 

4) Tim audit menerbitkan permintaan tindakan perbaikan (CARs) bagi verifier 
penyusun Standar Penilaian Kinerja PHL yang diberikan nilai BURUK dan SEDANG. 
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4, PENGAMBILANKEPUTUSAN

Berdasarkan hasil audit sertifikasi awal PHL tanggal 10 - 17 Juni 2025, LPVI PT Trustindo
Prima Karya telah menetapkan keputusan sertifikasi tanggal 30 Juni 2025 kepada PBPH
PT Gunung Muro Wahanajaya, bahwa :

1) PT Gunung Muro Wahanajaya dinilai LULUS Penilaian Kinerja PHL dengan:
- Total Nilai Kinerja PHL mencapai 61,90%;dan
- MEMENUHI StandarVLHH Kayu

2) Kepada PT Gunung Muro Wahanajaya dapat diterbitkan Sertifikat Pengelolaan
Hutan Lestari (S-PHL) dengan predikat SEDANG.

Trustindo Prima Karya,

,
lr Kurnia, IPU

Direktur
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